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PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM 

Sebanyak 154.601.900 (seratus lima puluh empat juta enam ratus satu ribu sembilan ratus) lembar Saham Biasa Atas Nama atau sebanyak 21,6% 
(dua puluh satu koma enam persen) dari modal yang telah ditempatkan dan disetor penuh Perseroan setelah Penawaran Umum Perdana dan 
setelah pelaksanaan konversi Mandatory Convertible Bond (MCB) menjadi saham Perseroan, yang merupakan saham baru dan dikeluarkan dari 
Portepel Perseroan dengan nilai nominal Rp 100,- (seratus Rupiah) setiap lembar saham, yang ditawarkan kepada Masyarakat dengan Harga 
Penawaran sebesar Rp 285,- (dua ratus delapan puluh lima Rupiah) setiap lembar saham, yang harus dibayar penuh pada saat mengajukan 
Formulir Pemesanan Pembelian Saham (”FPPS”). Jumlah seluruh nilai Penawaran Umum ini adalah sebesar Rp 44.061.541.500,- (empat puluh 
empat miliar enam puluh satu juta lima ratus empat puluh satu ribu lima ratus Rupiah). 
 
Saham Biasa Atas Nama yang ditawarkan akan memberikan kepada pemegangnya hak yang sama dan sederajat dalam segala hal dengan Saham 
Biasa Atas Nama lainnya dari Perseroan yang telah ditempatkan dan disetor penuh, termasuk antara lain hak menghadiri dan mengeluarkan hak 
suara dalam Rapat Umum Pemegang Saham, menerima pembayaran dividen dan sisa kekayaan hasil likuidasi serta menjalankan hak lainnya 
berdasarkan Undang-Undang No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas ("UUPT"). 
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Prospektus ini diterbitkan di Jakarta pada tanggal 22 November 2018 

PENAWARAN INI DILAKUKAN OLEH EMITEN DENGAN ASET SKALA KECIL ATAU EMITEN DENGAN ASET SKALA MENENGAH, SESUAI DENGAN 
PERATURAN OTORITAS JASA KEUANGAN TENTANG PERNYATAAN PENDAFTARAN DALAM RANGKA PENAWARAN UMUM DAN PENAMBAHAN MODAL 
DENGAN MEMBERIKAN HAK MEMESAN EFEK TERLEBIH DAHULU OLEH EMITEN DENGAN ASET SKALA KECIL ATAU EMITEN DENGAN ASET SKALA 
MENENGAH. 

PT SENTRAL MITRA INFORMATIKA TBK (“PERSEROAN”) DAN PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK BERTANGGUNG JAWAB SEPENUHNYA ATAS 
KEBENARAN SEMUA INFORMASI, FAKTA, DATA, ATAU LAPORAN DAN KEJUJURAN PENDAPAT YANG TERCANTUM DALAM PROSPEKTUS INI. 

OTORITAS JASA KEUANGAN TIDAK MEMBERIKAN PERNYATAAN MENYETUJUI ATAU TIDAK MENYETUJUI EFEK INI, TIDAK JUGA MENYATAKAN 
KEBENARAN ATAU KECUKUPAN ISI PROSPEKTUS INI. SETIAP PERNYATAAN YANG BERTENTANGAN DENGAN HAL-HAL TERSEBUT ADALAH PERBUATAN 
MELANGGAR HUKUM. 

PROSPEKTUS INI PENTING DAN PERLU MENDAPAT PERHATIAN SEGERA. APABILA TERDAPAT KERAGUAN PADA TINDAKAN YANG AKAN DIAMBIL, 
SEBAIKNYA BERKONSULTASI DENGAN PIHAK YANG KOMPETEN. 

SAHAM-SAHAM YANG DITAWARKAN DALAM PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM INI SELURUHNYA AKAN DICATATKAN PADA PT BURSA EFEK 
INDONESIA (“BEI”). 

RISIKO UTAMA YANG DIHADAPI PERSEROAN ADALAH RISIKO HUBUNGAN DENGAN PRINCIPAL. RISIKO USAHA LAINNYA DAPAT DILIHAT PADA BAB IV 
TENTANG FAKTOR RISIKO DALAM PROSPEKTUS INI.  

PERSEROAN TIDAK MENERBITKAN SAHAM HASIL PENAWARAN UMUM INI DALAM BENTUK SURAT KOLEKTIF SAHAM, TETAPI SAHAM-SAHAM 
TERSEBUT AKAN DIDISTRIBUSIKAN DALAM BENTUK ELEKTRONIK YANG DIADMINISTRASIKAN DALAM PENITIPAN KOLEKTIF PT KUSTODIAN SENTRAL 
EFEK INDONESIA ("KSEI"). 

TIDAK ADA JAMINAN BAHWA SAHAM PERSEROAN AKAN BERKEMBANG DI PASAR TEMPAT SAHAM PERSEROAN DICATATKAN. PERSEROAN JUGA 
TIDAK DAPAT MENJAMIN APABILA PASAR UNTUK SAHAM PERSEROAN AKAN LIKUID. 



PENAWARAN UMUM INI TIDAK DIDAFTARKAN BERDASARKAN UNDANG-UNDANG ATAU 
PERATURAN LAIN SELAIN YANG BERLAKU DI REPUBLIK INDONESIA. BARANG SIAPA DI LUAR 
WILAYAH REPUBLIK INDONESIA MENERIMA PROSPEKTUS INI, MAKA PROSPEKTUS INI TIDAK 
DIMAKSUDKAN SEBAGAI DOKUMEN PENAWARAN UNTUK MEMBELI SAHAM KECUALI BILA 
PENAWARAN DAN PEMBELIAN SAHAM TERSEBUT TIDAK BERTENTANGAN ATAU BUKAN 
MERUPAKAN PELANGGARAN TERHADAP PERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN SERTA 
KETENTUAN-KETENTUAN BURSA EFEK YANG BERLAKU DI NEGARA TERSEBUT ATAU YURIDIKSI 
DI LUAR WILAYAH REPUBLIK INDONESIA TERSEBUT. 

PERSEROAN TELAH MENGUNGKAPKAN SEMUA INFORMASI YANG WAJIB DIKETAHUI OLEH 
PUBLIK DAN TIDAK TERDAPAT LAGI INFORMASI YANG BELUM DIUNGKAPKAN SEHINGGA TIDAK 
MENYESATKAN PUBLIK. 

PT Sentral Mitra Informatika Tbk (selanjutnya dalam Prospektus ini disebut “Perseroan”) telah 
menyampaikan Pernyataan Pendaftaran Emisi Efek sehubungan dengan Penawaran Umum Perdana 
Saham ini kepada Otoritas Jasa Keuangan di Jakarta dengan surat No. 02/SMI/FA/IX/2018 
Tanggal 5 September 2018, sesuai dengan persyaratan yang ditetapkan dalam Undang-Undang 
No. 8 Tahun 1995 tentang Pasar Modal, sebagaimana dimuat dalam Lembaran Negara Republik 
Indonesia No. 64 Tahun 1995, Tambahan Lembaran Negara No. 3608 beserta peraturan 
pelaksanaan dan perubahan-perubahannya (selanjutnya disebut “UUPM”). 
 
Saham-saham yang ditawarkan dalam Penawaran Umum ini, direncanakan akan dicatatkan pada  
PT Bursa Efek Indonesia (“BEI”) sesuai dengan Perjanjian Pendahuluan Pencatatan Efek yang telah 
dibuat antara Perseroan dengan BEI pada Tanggal 9 Oktober 2018 dengan surat 
No. S-05896/BEI.PP2/10-2018. Apabila syarat-syarat pencatatan saham di BEI tidak terpenuhi, maka 
Penawaran Umum ini dibatalkan dan uang pemesanan yang telah diterima dikembalikan kepada 
pemesan sesuai dengan ketentuan UUPM dan Peraturan IX.A.2. 
 
Seluruh Lembaga dan Profesi Penunjang Pasar Modal dalam rangka Penawaran Umum Perdana ini 
bertanggung jawab sepenuhnya atas data yang disajikan sesuai dengan fungsi dan kedudukan 
mereka, sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan di sektor Pasar Modal, dan kode 
etik, norma, serta standar profesi masing-masing. 
 
Sehubungan dengan Penawaran Umum ini dan penambahan modal dengan memberikan Hak 
Memesan Efek Terlebih Dahulu ("HMETD"), setiap pihak terafiliasi dilarang untuk memberikan 
keterangan atau pernyataan mengenai data yang tidak diungkapkan dalam Prospektus, tanpa 
persetujuan tertulis dari Perseroan dan Penjamin Pelaksana Emisi Efek. 
 
PT Phillip Sekuritas Indonesia selaku Penjamin Pelaksana Emisi Efek, para Penjamin Emisi Efek 
lainnya, Lembaga dan Profesi Penunjang Pasar Modal dalam rangka Penawaran Umum ini, 
seluruhnya dengan tegas menyatakan tidak memiliki hubungan afiliasi dengan Perseroan baik 
secara langsung maupun tidak langsung sebagaimana didefinisikan dalam UUPM. 
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DEFINISI DAN SINGKATAN 
 
Afiliasi : Pihak-pihak yang sebagaimana dimaksud dalam UUPM dan peraturan 

pelaksanaannya, yaitu: 
a) hubungan keluarga karena perkawinan dan keturunan sampai derajat 

kedua, baik secara horizontal maupun vertikal; 
b) hubungan antara satu pihak dengan pegawai, direktur atau komisaris 

dari pihak tersebut; 
c) hubungan antara 2 (dua) perusahaan dimana terdapat 1 (satu) atau 

lebih anggota Direksi atau Komisaris yang sama; 
d) hubungan antara perusahaan dengan satu pihak, baik langsung 

maupun tidak langsung mengendalikan atau dikendalikan oleh 
perusahaan tersebut; 

e) hubungan antara 2 (dua) perusahaan yang dikendalikan baik langsung 
maupun tidak langsung, oleh pihak yang sama; atau 

f) hubungan antara perusahaan dan Pemegang Saham utama. 
   
Akuntan Publik : Kantor Akuntan Publik Kosasih, Nurdiyaman, Mulyadi, Tjahjo & Rekan 

(Member of Crowe Global), yang melaksanakan audit atas laporan 
Perseroan dalam rangka Penawaran Umum Perdana Saham. 

   
Anggota Bursa : Anggota Bursa Efek sebagaimana didefinisikan dalam Pasal 1 ayat (2) 

UUPM. 
   
BAE : Biro Administrasi Efek, yaitu pihak yang melaksanakan administrasi 

saham dalam Penawaran Umum yang ditunjuk oleh Perseroan, dalam hal 
ini adalah PT Adimitra Jasa Korpora, yang  berkedudukan di Jakarta. 

   
Bank Kustodian : Bank Umum yang memperoleh persetujuan dari OJK untuk memberikan 

jasa penitipan atau melakukan jasa kustodian sebagaimana dimaksud 
dalam UUPM. 

   
Bapepam & LK : Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan, sebagaimana 

dimaksud dalam Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia 
No. 184/PMK.01/2010 Tanggal 11 Oktober 2010 tentang Organisasi dan 
Tata Kerja Kementerian Keuangan. 

   
Bursa Efek Indonesia atau BEI : Bursa Efek sebagaimana didefinisikan dalam Pasal 1 ayat (4) UUPM, 

dalam hal ini yang diselenggarakan oleh PT Bursa Efek Indonesia, 
berkedudukan di Jakarta, dimana saham Perseroan dicatatkan. 

   
Daftar Pemegang Saham (DPS) : Daftar yang dikeluarkan oleh KSEI yang memuat keterangan tentang 

kepemilikan saham oleh Pemegang Saham dalam Penitipan Kolektif di 
KSEI berdasarkan data yang diberikan oleh Pemegang Rekening kepada 
KSEI. 

   
DPPS : Daftar Pemesanan Pembelian Saham, suatu daftar yang memuat nama-

nama pemesan Saham Yang Akan Ditawarkan dan jumlah Saham Yang 
Akan Ditawarkan, yang dipesan dan disusun berdasarkan Formulir 
Pemesanan Pembelian Saham yang dibuat oleh masing-masing Penjamin 
Emisi Efek menurut urutan masuknya pesanan. 

   
Efek : Surat Berharga yaitu surat pengakuan hutang, surat berharga komersial, 

saham, obligasi, tanda bukti hutang, Unit Penyertaan Kontrak Investasi 
Kolektif, Kontrak Berjangka atas Efek dan setiap derivatif dari Efek. 

   
Emisi : Penawaran saham yang dilakukan oleh Perseroan atau diperdagangkan 
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kepada masyarakat melalui Penawaran Umum pada Pasar Perdana guna 
dicatatkan dan diperdagangkan di Bursa Efek. 

   
FKPS : Formulir Konfirmasi Penjatahan Saham, yang merupakan konfirmasi hasil 

penjatahan atas nama pemesan sebagai tanda bukti pemilikan atas 
bagian Saham Yang Akan Ditawarkan di Pasar Perdana. 

   
FPPS : Formulir Pemesanan Pembelian Saham asli untuk pembelian Saham Yang 

Akan Ditawarkan yang harus diisi lengkap, dibubuhi tandatangan asli oleh 
pemesan dan diajukan dalam rangkap 5 (lima) oleh pemesan Saham Yang 
Akan Ditawarkan kepada Penjamin Emisi Efek pada waktu memesan 
Saham Yang Akan Ditawarkan. 

   
Gerai Penawaran Umum : Tempat berlangsungnya Penawaran Umum pada masa penawaran 

umum, dimana calon pembeli Saham Perseroan dapat memperoleh 
Prospektus dan Formulir Pemesanan Pembelian Saham (FPPS) selain di 
kantor Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan para Penjamin Emisi Efek, dan 
tempat menyampaikan FPPS yang telah diisi dan dilengkapi. 

   
Harga Penawaran : Harga setiap Saham Yang Ditawarkan melalui Penawaran Umum Perdana 

Saham Perseroan. 
   
Hari Bank : Hari Kerja Bank, yaitu hari dimana Bank Indonesia di Jakarta buka untuk 

menyelenggarakan kegiatan kliring. 
   
Hari Bursa : Setiap hari diselenggarakannya perdagangan Efek di Bursa Efek, yaitu 

Senin-Jumat kecuali hari tersebut merupakan hari libur nasional atau 
dinyatakan sebagai hari libur oleh Bursa Efek. 

   
Hari Kalender : Setiap hari dalam 1 (satu) tahun sesuai dengan kalender Gregorius tanpa 

kecuali, termasuk hari Sabtu, Minggu dan hari libur nasional yang 
ditetapkan sewaktu-waktu oleh Pemerintah Republik Indonesia dan hari 
kerja biasa yang karena suatu keadaan tertentu ditetapkan oleh 
Pemerintah Republik Indonesia sebagai bukan hari kerja biasa. 

   
Hari Kerja : Hari kerja pada umumnya tidak termasuk hari Sabtu dan Minggu serta 

hari yang ditetapkan oleh Pemerintah Republik Indonesia sebagai hari 
libur nasional. 

   
Kemenkumham : Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia (dahulu 

dikenal dengan nama Departemen Hukum dan Hak Asasi Manusia 
Republik Indonesia, Departemen Hukum dan Perundang-undangan 
Republik Indonesia atau nama lainnya). 

   
Konfirmasi Tertulis : Surat konfirmasi mengenai kepemilikan saham yang dikeluarkan oleh 

KSEI dan/atau Bank Kustodian dan/atau Perusahaan Efek untuk 
kepentingan Pemegang Rekening di Pasar Sekunder. 

   
Konsultan Hukum : Konsultan Hukum ASP Law Office yang melakukan pemeriksaan atas 

fakta hukum yang ada mengenai Perseroan serta keterangan hukum lain 
yang berkaitan dengan peraturan perundang-undangan di bidang Pasar 
Modal. 

   
KSEI : Singkatan dari PT Kustodian Sentral Efek Indonesia, berkedudukan di 

Jakarta yang merupakan Lembaga Penyimpanan dan Penyelesaian sesuai 
dengan Peraturan Pasar Modal. 
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Manajer Penjatahan : PT Phillip Sekuritas Indonesia, yang betanggung jawab atas penjatahan 
Saham Yang Akan Ditawarkan sesuai dengan syarat-syarat yang 
ditetapkan dalam Peraturan Bapepam-LK No. IX.A.7. 

   
Mandatory Convertible Bond : Disingkat MCB, merupakan Obligasi Jangka Pendek Wajib Konversi yang 

diterbitkan Perseroan berdasarkan Perjanjian Pemesanan Obligasi 
Konversi wajib Tanggal 31 Mei 2018 antara Perseroan dengan 
Serial System Pte Ltd. Nilai total MCB adalah sebesar Rp 25.000.000.000,- 
(dua puluh lima miliar Rupiah) dengan saham konversi MCB adalah 
sejumlah 143.149.940 saham dan harga konversi Rp 174,64- (seratus 
tujuh puluh empat koma enam empat Rupiah). 

   
Masa Penawaran Umum : Penawaran Umum saham kepada Masyarakat sebagaimana dimaksud 

dalam UUPM dan peraturan pelaksanaannya berikut ketentuan lain yang 
berhubungan serta ketentuan yang dimuat dalam Perjanjian Penjaminan 
Emisi Efek. 

   
Menkumham : Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia (sebelumnya 

dikenal dengan nama Menteri Kehakiman Republik Indonesia, Menteri 
Hukum dan Perundang-undangan dan/atau nama lainnya). 

   
OJK : Otoritas Jasa Keuangan yang merupakan lembaga yang  independen,  

yang mempunyai fungsi, tugas, dan wewenang pengaturan, pengawasan, 
pemeriksaan dan penyidikan sebagaimana dimaksud dalam Undang-
Undang No. 21 tahun 2011 tentang Otoritas Jasa Keuangan. 

   
Pasar Perdana : Penawaran dan penjualan Saham Yang Ditawarkan oleh Perseroan 

kepada Masyarakat selama Masa Penawaran sebelum Saham Yang 
Ditawarkan tersebut dicatatkan pada BEI. 

   
Pemegang Rekening : Pihak yang namanya tercatat sebagai pemilik Rekening Efek di KSEI yang 

meliputi Bank Kustodian dan/atau Perusahaan Efek beserta nama pihak 
yang tercantum sebagai pemegang sub-rekening efek tersebut. 

   
Pemegang Saham : Masyarakat yang memiliki manfaat atas Saham yang disimpan dan 

diadministrasikan dalam Rekening efek pada KSEI atau Rekening Efek 
pada KSEI melalui Bank Kustodian atau Perusahaan Efek. 

   
Pemerintah : Pemerintah Negara Republik Indonesia. 
   
Penjamin Emisi Efek : Perseroan Terbatas yang mengadakan perjanjian dengan Perseroan 

untuk melakukan Penawaran Umum atas nama Perseroan, menjamin 
penjualan Saham Yang Akan Ditawarkan dan melakukan pembayaran 
hasil Penawaran Umum di Pasar Perdana kepada Perseroan melalui 
Penjamin Pelaksana Emisi Efek sesuai dengan Bagian Penjaminan, dengan 
memperhatikan syarat-syarat dan ketentuan-ketentuan dalam Pasal 5 
ayat (2)  dan Pasal 12 ayat (2) Perjanjian Penjaminan Emisi Efek. 

   
Penjamin Pelaksana Emisi Efek : Pihak yang bertanggung jawab atas pengelolaan dan penyelenggaraan, 

pengendalian dan penjatahan emisi dalam Penawaran Umum, dalam hal 
ini adalah PT Phillip Sekuritas Indonesia, berkedudukan di Jakarta. 

   
Penitipan Kolektif : Penitipan atas Efek yang dimiliki bersama oleh lebih dari satu pihak yang 

kepentingannya diwakili oleh KSEI, sebagaimana dimaksud dalam UUPM. 
   
Peraturan No. IX.A.2 : Peraturan Bapepam-LK No. IX.A.2, Lampiran Keputusan Ketua Bapepam-

LK No. Kep-122/BL/2009 Tanggal 29 Mei 2009 tentang Tata Cara 
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Pendaftaran Dalam Rangka Penawaran Umum Perdana Saham. 
   
Peraturan No. IX.A.7 : Peraturan Bapepam-LK No. IX.A.7, Lampiran Keputusan Ketua Bapepam-

LK No. Kep 691/BL/2011 Tanggal 30 Desember 2011 tentang Pemesanan 
dan Penjatahan Efek Dalam Penawaran Umum Perdana Saham. 

   
Peraturan No. IX.J.1 : Peraturan Bapepam-LK No. IX.J.1 Lampiran Keputusan Ketua Bapepam-LK 

No. Kep-179/BL/2008 Tanggal 14 Mei 2008 tentang Pokok-Pokok 
Anggaran Dasar Perseroan Yang Melakukan Penawaran Umum Perdana 
Saham Efek Bersifat Ekuitas dan Perusahaan Publik. 

   
Peraturan OJK No. 7/2017 : Peraturan OJK No. 7/POJK.04/2017 tentang Dokumen Pernyataan 

Pendaftaran Dalam Rangka Penawaran Umum Efek bersifat Ekuitas, Efek 
Bersifat Utang dan/atau Sukuk. 

   
Peraturan OJK No. 8/2017 : Peraturan OJK No. 8/POJK.04/2017 tentang Bentuk dan Isi Prospektus 

dan Prospektus Ringkas Dalam Rangka Penawaran Umum Efek bersifat 
Ekuitas. 

   
Peraturan OJK No. 23/2017 : Peraturan OJK No. 23/POJK.04/2017 tentang peraturan prospektus awal 

dan  info  memo  yang  ditetapkan  Ketua Dewan Komisioner Otoritas Jasa 
Keuangan pada tanggal 21 Juni 2017. 

   
Peraturan OJK No. 25/2017 : Peraturan OJK No. 25/POJK.04/2017 tentang Pembatasan Atas Saham 

Yang Diterbitkan Sebelum Penawaran Umum. 
   
Peraturan OJK No. 53/2017 : Peraturan OJK No. 53/POJK.04/2017 tentang peraturan pernyataan 

pendaftaran dalam rangka penawaran umum dan penambahan modal 
dengan memberikan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu ("HMETD") oleh 
emiten dengan aset skala kecil atau emiten dengan aset skala menengah 
yang ditetapkan Ketua Dewan Komisioner Otoritas Jasa Keuangan pada 
Tanggal 19 Juli 2017. 

   
Peraturan OJK No. 54/2017 : Peraturan OJK No. 54/POJK.04/2017 tentang peraturan bentuk dan isi 

prospektus dalam rangka penawaran umum dan penambahan modal 
dengan memberikan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu ("HMETD") oleh 
emiten dengan aset skala kecil atau emiten dengan aset skala menengah 
yang ditetapkan Ketua Dewan Komisioner Otoritas Jasa Keuangan pada 
Tanggal 19 Juli 2017. 

   
Peraturan OJK No. 30/2015 : Peraturan OJK No. 30/POJK.04/2015 tentang Laporan Realisasi 

Penggunaan Dana Hasil Penawaran Umum. 
   
Peraturan OJK No. 55/2015 : Peraturan OJK No. 55/POJK.04/2015 tentang Pembentukan dan Pedoman 

Pelaksanaan Kerja Komite Audit. 
   
Peraturan OJK No. 56/2015 : Peraturan OJK No. 56/POJK.04/2015 tentang Pembentukan dan 

Penyusunan Piagam Unit Audit Internal. 
   
Peraturan OJK No. 32/2014 : Peraturan OJK No. 32/POJK.04/2014 tentang Rencana dan 

Penyelenggaraan Rapat Umum Pemegang Saham Perusahaan Terbuka 
yang mana telah mengalami perubahan menjadi Peraturan OJK 
No. 10/POJK.04/2017. 

   
Peraturan OJK No. 33/2014 : Peraturan OJK No. 33/POJK.04/2014 tentang Direksi dan Dewan 

Komisaris Emiten atau Perusahaan Publik. 
   



 

vi  

Peraturan OJK No. 34/2014 : Peraturan OJK No. 34/POJK.04/2014 tentang Komite Nominasi dan 
Remunerasi Emiten atau Perusahaan Publik. 

   
Peraturan OJK No. 35/2014 : Peraturan OJK No. 35/POJK.04/2014 tentang Sekretaris Perusahaan 

Emiten atau Perusahaan Publik. 
   
Pernyataan Efektif : Terpenuhinya seluruh persyaratan Pernyataan Pendaftaran sesuai 

dengan ketentuan angka 4.a Peraturan Nomor IX.A.2 yaitu: 
 
1) Atas dasar lewatnya waktu, yakni: 

a) 45 (empat puluh lima) hari sejak tanggal Pernyataan 
Pendaftaran diterima OJK secara lengkap, yaitu telah mencakup 
seluruh kriteria yang ditetapkan dalam peraturan yang terkait 
dengan Pernyataan Pendaftaran dalam rangka Penawaran 
Umum dan peraturan yang terkait dengan Penawaran Umum; 
atau 

b) 45 (empat puluh lima) hari sejak tanggal perubahan terakhir 
yang disampaikan Emiten atau yang diminta OJK dipenuhi; atau 
 

2) Atas dasar pernyataan efektif dari OJK bahwa tidak ada lagi 
perubahan dan/atau tambahan informasi lebih lanjut yang 
diperlukan. 

   
Pernyataan Pendaftaran : Dokumen yang wajib disampaikan kepada OJK oleh Perseroan dalam 

rangka Penawaran Umum atau Perusahaan Publik. 
   
Perseroan : PT Sentral Mitra Informatika Tbk berkedudukan di Jakarta, suatu 

Perseroan Terbatas yang didirikan menurut dan berdasarkan hukum dan 
Undang- Undang Negara Republik Indonesia. 

   
Perjanjian Penjaminan Emisi Efek 
("PPEE") 

: Akta Perjanjian Penjaminan Emisi Efek No. 28 tanggal 31 Agustus 2018 
sebagaimana telah diubah dengan: (i) Akta Addendum I Perjanjian 
Penjaminan Emisi Efek Penawaran Umum Perdana Saham No. 31 
tanggal 27 September 2018; dan (ii) Akta Addendum II dan 
Pernyataan Kembali Perjanjian Penjaminan Emisi Efek Penawaran 
Umum Perdana Saham No. 12 tanggal 7 November 2018, kesemua 
akta tersebut dibuat di hadapan Rini Yulianti S.H, Notaris di Jakarta, 
antara Perseroan dan PT. Phillip Sekuritas Indonesia sebagai Penjamin 
Pelaksana Emisi Efek dan Penjamin Emisi Efek serta: (i) PT. Universal 
Broker Indonesia Sekuritas; (ii) PT. Artha Sekuritas Indonesia; (iii) PT. 
Erdikha Elit Sekuritas; (iv) PT. Panin Sekuritas, Tbk.; dan (v) PT. 
Shinhan Sekuritas Indonesia, masing-masing sebagai Penjamin Emisi 
Efek. 

   
Perjanjian Pengelolaan Administrasi 
Efek ("PPAS") 

: Akta Perjanjian Pengelolaan Administrasi Saham No. 27 tanggal 31 
Agustus 2018 sebagaimana telah diubah dengan: (i) Akta Addendum I 
Perjanjian Pengelolaan Administrasi Saham tanggal No. 30 tanggal 27 
September 2018; dan (ii) Akta Addendum II dan Pernyataan Kembali 
Perjanjian Pengelolaan Administrasi Saham No. 11 tanggal 7 
November 2017, ke semua akta tersebut dibuat di hadapan Rini 
Yulianti S.H, Notaris di Jakarta antara Perseroan dan PT Adimitra Jasa 
Korpora. 

   
Prospektus : Setiap informasi tertulis sehubungan dengan Penawaran Umum dengan 

tujuan agar Pihak lain membeli Efek. 
   
Prospektus Awal : Dokumen tertulis yang memuat seluruh informasi dalam Prospektus yang 



 

vii  

disampaikan kepada Otoritas Jasa Keuangan sebagai bagian dari 
Pernyataan Pendaftaran, kecuali informasi mengenai nilai nominal, 
jumlah Saham Yang Ditawarkan dan harga penawaran saham yang 
ditawarkan, penjaminan emisi Efek, atau hal lain yang berhubungan 
dengan persyaratan penawaran yang belum dapat ditentukan, yang 
disusun sesuai dengan Peraturan OJK No. 8/2017. 

   
Rekening Efek : Rekening yang memuat catatan posisi saham dan/atau dana milik 

Pemegang Saham yang diadministrasikan di KSEI atau Pemegang 
Rekening berdasarkan perjanjian pembukaan rekening Efek yang 
ditandatangani Pemegang Saham, perusahaan Efek dan Bank Kustodian. 

   
Rp : Rupiah yaitu mata uang yang berlaku di Negara Republik Indonesia. 
   
Rekening Penawaran Umum : Rekening yang dibuka atas nama Penjamin Pelaksana Emisi Efek untuk 

menampung dana yang diterima dari investor. 
   
RUPS : Rapat Umum Pemegang Saham, yaitu  rapat  umum  para  Pemegang 

Saham Perseroan yang diselenggarakan sesuai dengan ketentuan-
ketentuan Anggaran Dasar Perseroan dan Undang-Undang No. 40 tahun 
2007 tentang Perseroan Terbatas dan UUPM serta peraturan-peraturan 
pelaksananya. 

   
RUPSLB : Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa Perseroan, yaitu rapat umum 

para Pemegang Saham diluar RUPS Perseroan yang diselenggarakan 
sesuai dengan ketentuan-ketentuan anggaran dasar Perseroan dan 
Undang-Undang No. 40 tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas dan 
UUPM serta peraturan-peraturan pelaksanaanya. 

   
Saham Baru : Saham Biasa Atas Nama yang akan diterbitkan dalam rangka Penawaran 

Umum Perdana Saham dengan nilai nominal Rp 100,- (seratus Rupiah) 
per saham, yang akan dikeluarkan dari dalam simpanan (portepel) 
Perseroan. 

   
Saham Yang Ditawarkan : Saham yang berasal dari portepel sebanyak-banyaknya 154.601.900 

(seratus lima puluh empat juta enam ratus satu ribu sembilan ratus) 
lembar Saham Biasa Atas Nama dengan nilai nominal Rp 100,- (seratus 
Rupiah) setiap lembar saham, yang ditawarkan kepada masyarakat, yang 
selanjutnya akan dicatatkan pada BEI pada Tanggal Pencatatan.  

   
Tanggal Distribusi : Tanggal penyerahan saham yang ditawarkan kepada para pembeli saham 

yang ditawarkan melalui distribusi elektronik selambat-lambatnya 2 (dua) 
hari kerja setelah tanggal penjatahan, yang akan dilangsungkan secara 
bersamaan dengan Tanggal Pembayaran. 

   
Tanggal Pembayaran : Tanggal pembayaran hasil penjualan Saham yang harus disetor oleh 

Penjamin Emisi Efek kepada Perseroan melalui Penjamin Pelaksana Emisi 
Efek. 

   
Tanggal Pencatatan : Tanggal terakhir dari masa penjatahan yaitu selambat-lambatnya Hari 

Kerja kedua setelah berakhirnya Masa Penawaran, dimana Penjamin 
Pelaksana Emisi Efek melakukan penjatahan dengan tata cara 
sebagaimana dimaksud dalam Peraturan Bapepam-LK No. IX.A.7. 

   
UUPM : Undang-Undang  No. 8  tahun  1995  Tanggal  10  Nopember 1995 

tentang Pasar Modal, Lembaran Negara Republik Indonesia No. 64 tahun 
1995, Tambahan Berita Negara RI No. 3608 tahun 1995. 



 

viii  

UUPT : Undang-Undang No. 40 tahun 2007 Tanggal 16 Agustus 2007 tentang 
Perseroan Terbatas, Lembaran Negara Republik Indonesia No. 106 tahun 
2007, Tambahan No. 4756. 
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PERSEROAN TIDAK MENERBITKAN SAHAM HASIL PENAWARAN UMUM INI DALAM BENTUK SURAT KOLEKTIF 
SAHAM, TETAPI SAHAM-SAHAM TERSEBUT AKAN DIDISTRIBUSIKAN DALAM BENTUK ELEKTRONIK YANG 
DIADMINISTRASIKAN DALAM PENITIPAN KOLEKTIF PT KUSTODIAN SENTRAL EFEK INDONESIA ("KSEI"). 

RISIKO UTAMA YANG DIHADAPI PERSEROAN ADALAH RISIKO HUBUNGAN DENGAN PRINCIPAL. RISIKO USAHA 
LAINNYA DAPAT DILIHAT PADA BAB IV TENTANG FAKTOR RISIKO DALAM PROSPEKTUS INI. 

BAB I. PENAWARAN UMUM 
 

Perseroan dengan ini melakukan Penawaran Umum Sebanyak 154.601.900 (seratus lima puluh empat juta enam ratus 
satu ribu sembilan ratus) lembar Saham Biasa Atas Nama atau sebanyak 21,6% (dua puluh satu koma enam persen) dari 
modal yang telah ditempatkan dan disetor penuh Perseroan setelah Penawaran Umum Perdana dan setelah 
pelaksanaan konversi Mandatory Convertible Bond (MCB) menjadi saham Perseroan, yang merupakan saham baru dan 
dikeluarkan dari Portepel Perseroan dengan nilai nominal Rp 100,- (seratus Rupiah) setiap lembar saham, yang 
ditawarkan kepada Masyarakat dengan Harga Penawaran sebesar Rp 285,- (dua ratus delapan puluh lima Rupiah) setiap 
lembar saham, yang harus dibayar penuh pada saat mengajukan Formulir Pemesanan Pembelian Saham (”FPPS”). 
Jumlah seluruh nilai Penawaran Umum ini adalah sebesar Rp 44.061.541.500,- (empat puluh empat miliar enam puluh 
satu juta lima ratus empat puluh satu ribu lima ratus Rupiah). 
 
Saham Biasa Atas Nama yang ditawarkan akan memberikan kepada pemegangnya hak yang sama dan sederajat dalam 
segala hal dengan Saham Biasa Atas Nama lainnya dari Perseroan yang telah ditempatkan dan disetor penuh, termasuk 
antara lain hak menghadiri dan mengeluarkan hak suara dalam Rapat Umum Pemegang Saham, menerima pembayaran 
dividen dan sisa kekayaan hasil likuidasi serta menjalankan hak lainnya berdasarkan Undang-Undang No. 40 Tahun 2007 
tentang Perseroan Terbatas ("UUPT"). 
 

      
 
 
 
  

 PT SENTRAL MITRA INFORMATIKA TBK 
   Kegiatan Usaha Utama: 

Bergerak Dalam Bidang Bisnis Solusi Percetakan dan Dokumen 

serta Penjualan Produk Teknologi Informasi 
 

Kantor Pusat: 
Graha Mas Fatmawati Blok A 27-28 

Jl. RS. Fatmawati No. 71 
Jakarta Selatan 12150, Indonesia 

Telp: +6221 72800110 Fax: +6221 72800220 
Website: www.sentral.co.id Email: info@sentral.co.id 

 

 
 
 

 
 
 
  
 

TIDAK ADA JAMINAN BAHWA SAHAM PERSEROAN AKAN BERKEMBANG DI PASAR TEMPAT SAHAM PERSEROAN 
DICATATKAN. PERSEROAN JUGA TIDAK DAPAT MENJAMIN APABILA PASAR UNTUK SAHAM PERSEROAN AKAN 
LIKUID.  

http://www.charnic.com/�
mailto:info@charnic.com�
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PENAWARAN UMUM 
 
Berikut merupakan ringkasan struktur Penawaran Umum Perseroan : 
 

1. Jumlah Saham Yang Ditawarkan : Sebanyak 154.601.900 (seratus lima puluh empat juta enam 
ratus satu ribu sembilan ratus) lembar Saham Biasa Atas 
Nama atau sebanyak 21,6% (dua puluh satu koma enam 
persen) dari modal yang telah ditempatkan dan disetor 
penuh Perseroan setelah Penawaran Umum Perdana dan 
setelah pelaksanaan konversi Mandatory Convertible Bond 
(MCB) menjadi saham Perseroan. 
 

2. Nilai Nominal : Rp 100,- (seratus Rupiah) setiap saham. 
 

3. Harga Penawaran : Rp 285,- (dua ratus delapan puluh lima Rupiah) setiap saham 
yang harus dibayar penuh pada saat mengajukan FPPS. 
 

4. Nilai Penawaran Umum : Rp 44.061.541.500,- (empat puluh empat miliar enam 
puluh satu juta lima ratus empat puluh satu ribu lima 
ratus Rupiah). 
 

5. Masa Penawaran Umum : 22 - 23 November 2018 
 

6. Tanggal Pencatatan di BEI : 28 November 2018 
 

Dengan terjualnya seluruh saham yang ditawarkan Perseroan dalam Penawaran Umum ini, maka susunan permodalan 
saham dan Pemegang Saham Perseroan adalah sebagai berikut: 

 

Keterangan 

Sebelum Penawaran Umum Perdana Saham Setelah Penawaran Umum Perdana Saham 
Nilai Nominal Rp 100 per saham Nilai Nominal Rp 100 per saham 

Jumlah Saham Jumlah Nilai Nominal % Jumlah Saham Jumlah Nilai Nominal % 

Modal Dasar 1.671.991.200 167.199.120.000  1.671.991.200 167.199.120.000  
Modal Ditempatkan dan 
Disetor Penuh:           

1. Caroline Himawati Hidajat  208.998.900   20.899.890.000  50,00  208.998.900             20.899.890.000  36,50 
2. Josephine Handayani Hidajat  104.499.450   10.449.945.000  25,00  104.499.450             10.449.945.000  18,25 
3. Christine Herawati  104.499.450   10.449.945.000  25,00  104.499.450             10.449.945.000  18,25 
4. Masyarakat  -   -  -  154.601.900             15.460.190.000  27,00 
Jumlah Modal Ditempatkan dan 
Disetor Penuh       417.997.800           41.799.780.000  100,00      572.599.700          57.259.970.000  100,00 

Jumlah Saham Dalam Portepel   1.253.993.400         125.399.340.000      1.099.391.500         109.939.150.000    
 
Mandatory Convertible Bond ("MCB") 
 
Berdasarkan Mandatory Convertible Bond Subscription Agreement (Perjanjian Pemesanan Obligasi Konversi Wajib) 
Tanggal 31 Mei 2018 yang dibuat antara Perseroan dengan Serial System Pte Ltd, sebuah Perusahaan yang didirikan 
berdasarkan Hukum Negara Republik Singapura, beralamat 8 Ubi View #05-01 Serial System Building Singapore 408554, 
Perseroan telah menyetujui untuk menerbitkan MCB senilai Rp 25.000.000.000,- (dua puluh lima miliar Rupiah) atau 
setara dengan 20% (dua puluh persen) dari modal ditempatkan dan disetor penuh setelah Penawaran Umum Perdana. 
Saham konversi MCB adalah sejumlah 143.149.940 (seratus empat puluh tiga juta seratus empat puluh sembilan ribu 
sembilan ratus empat puluh) lembar saham. Pelaksanaan konversi MCB akan dilakukan bersamaan dengan 
dilakukannya Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan yaitu pada tanggal pencatatan di Bursa Efek Indonesia, pada 
Harga Penawaran Rp 174,64,- (seratus tujuh puluh empat koma enam empat Rupiah). Apabila Perseroan sampai 
dengan tanggal 31 Desember 2018 tidak dapat melaksanakan Penawaran Umum Perdana dan mencatatkan sahamnya 
di BEI, maka hak konversi akan hilang. Keterangan lebih lengkap mengenai Mandatory Convertible Bond Subscription 
Agreement dapat dilihat pada Bab VI Sub Bab Perjanjian Perjanjian Penting Dengan Pihak Ketiga. Tidak terdapat 
hubungan afiliasi antara Perseroan, Lembaga dan Profesi Penunjang Pasar Modal, Penjamin Pelaksana Emisi Efek 
dengan Serial System Pte Ltd. 
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Dengan dilaksanakannya konversi MCB, maka susunan permodalan saham dan Pemegang Saham Perseroan adalah 
sebagai berikut: 
 

Keterangan 

Sebelum Pelaksanaan MCB Setelah Pelaksanaan MCB 
Nilai Nominal Rp 100 per saham Nilai Nominal Rp 100 per saham 

Jumlah Saham Jumlah Nilai Nominal % Jumlah Saham Jumlah Nilai Nominal % 

Modal Dasar 1.671.991.200 167.199.120.000  1.671.991.200 167.199.120.000  
Modal Ditempatkan dan  
Disetor Penuh:       

1. Caroline Himawati Hidajat  208.998.900             20.899.890.000  50,00  208.998.900             20.899.890.000  29,20 
2. Josephine Handayani Hidajat  104.499.450             10.449.945.000  25,00  104.499.450             10.449.945.000  14,60 
3. Christine Herawati  104.499.450             10.449.945.000  25,00  104.499.450             10.449.945.000  14,60 
4. Pemegang MCB 1) - - - 143.149.940            14.314.994.000  20,00 
5. Masyarakat - - - 154.601.900            15.460.190.000  21,60 
Jumlah Modal Ditempatkan dan  
Disetor Penuh       417.997.800            41.799.780.000  100,00       715.749.640           71.574.964.000  100,00 
Jumlah Saham Dalam Portepel   1.253.993.400          125.399.340.000          956.241.560           95.624.156.000    

1) Berdasarkan Mandatory Convertible Bond (MCB) Subcribtion Agreement tanggal 31 Mei 2018, MCB sebesar Rp 25.000.000.000,- (dua puluh lima miliar Rupiah) akan dilaksanakan 
 menjadi saham konversi sebanyak 143.149.940 (seratus empat puluh tiga juta seratus empat puluh sembilan ribu sembilan ratus empat puluh) saham. 

 
PENCATATAN SAHAM DI BURSA EFEK INDONESIA 
 
Bersamaan dengan pencatatan sebanyak 154.601.900 (seratus lima puluh empat juta enam ratus satu ribu sembilan 
ratus) lembar Saham Biasa Atas Nama yang merupakan saham baru Perseroan atau sebanyak 21,6% (dua puluh satu 
koma enam persen) dari modal yang telah ditempatkan dan disetor penuh Perseroan setelah Penawaran Umum 
Perdana, yang seluruhnya ditawarkan dalam Penawaran Umum Perdana ini, Perseroan juga akan mencatatkan saham 
baru yang merupakan hasil pelaksanaan MCB sejumlah 143.149.940 (seratus empat puluh tiga juta seratus empat puluh 
sembilan ribu sembilan ratus empat puluh) lembar saham atau sebanyak 20% (dua puluh persen) dari modal 
ditempatkan dan disetor penuh setelah Penawaran Umum Perdana Saham.  
 
Perseroan juga akan mencatatkan saham milik pemegang saham lama sejumlah 417.997.800 (empat ratus tujuh belas 
juta sembilan ratus sembilan puluh tujuh ribu delapan ratus) lembar saham atau 58,4% (lima puluh delapan koma 
empat persen) setelah Penawaran Umum ini yang telah ditempatkan dan disetor penuh, yang merupakan saham milik 
Caroline Himawati Hidajat sejumlah 208.998.900 (dua ratus delapan juta sembilan ratus sembilan puluh delapan ribu 
sembilan ratus) lembar saham, saham milik Josephine Handayani Hidajat sejumlah 104.499.450 (seratus empat juta 
empat ratus sembilan puluh sembilan ribu empat ratus lima puluh) lembar saham dan saham milik Christine Herawati 
sejumlah 104.499.450 (seratus empat juta empat ratus sembilan puluh sembilan ribu empat ratus lima puluh) lembar 
saham. 
 
Dengan demikian jumlah saham yang akan dicatatkan oleh Perseroan di Bursa Efek Indonesia adalah sejumlah 
715.749.640 (tujuh ratus lima belas juta tujuh ratus empat puluh sembilan ribu enam ratus empat puluh) lembar saham 
atau sebesar 100% (seratus persen) dari jumlah modal ditempatkan dan disetor penuh sesudah Penawaran Umum 
Perdana dan pelaksanaan konversi MCB. 
 
PEMBATASAN ATAS SAHAM YANG DITERBITKAN SEBELUM PENAWARAN UMUM 
 
1. Pada tanggal 31 Mei 2018, Perseroan dengan Serial Sytem Pte Ltd menandatangani Mandatory Convertible Bond 

Subscription Agreement dan menyetujui untuk menerbitkan Mandatory Convertible Bond (MCB) senilai 
Rp 25.000.000.000,- (dua puluh lima miliar Rupiah) yang dapat dikonversi setara dengan 20% (dua puluh persen) 
dari modal ditempatkan dan disetor penuh setelah Penawaran Umum Perdana. Saham konversi MCB adalah 
sejumlah 143.149.940 (seratus empat puluh tiga juta seratus empat puluh sembilan ribu sembilan ratus empat 
puluh) lembar saham pada harga penawaran Rp 174,64,- (seratus tujuh puluh empat koma enam empat Rupiah) 
per saham. 
 

2. Selanjutnya, pada tanggal 30 Juli 2018 pemegang saham Perseroan yaitu Caroline Himawati Hidajat, Josephine 
Handayani Hidajat serta Christine Herawati melakukan penyetoran saham kepada Perseroan dengan rincian 
sebagai berikut: 
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a.  Caroline Himawati Hidajat melakukan penyetoran saham senilai Rp 10.899.890.000,- (sepuluh miliar delapan 
ratus sembilan puluh sembilan juta delapan ratus sembilan puluh ribu Rupiah) yang terdiri dari 
Rp 9.659.841.000,- (sembilan miliar enam ratus lima puluh sembilan juta delapan ratus empat puluh satu ribu 
Rupiah) penyetoran saham dilakukan dalam bentuk kapitalisasi laba ditahan dan sebesar Rp 1.240.049.000,- 
(satu miliar dua ratus empat puluh juta empat puluh sembilan ribu Rupiah) penyetoran saham dilakukan 
secara tunai pada harga nominal.  

b.  Josephine Handayani Hidajat melakukan penyetoran saham senilai Rp 5.449.945.000,- (lima miliar empat 
ratus empat puluh sembilan juta sembilan ratus empat puluh lima ribu Rupiah) yang terdiri dari 
Rp 4.829.920.500,- (empat miliar delapan ratus dua puluh sembilan juta sembilan ratus dua puluh ribu lima 
ratus Rupiah) penyetoran saham dilakukan dalam bentuk kapitalisasi laba ditahan dan sebesar 
Rp 620.024.500,- (enam ratus dua puluh juta dua puluh empat ribu lima ratus Rupiah) penyetoran saham 
dilakukan secara tunai pada harga nominal. 

c.  Christine Herawati melakukan penyetoran saham senilai Rp 5.449.945.000,- (lima miliar empat ratus empat 
puluh sembilan juta sembilan ratus empat puluh lima ribu Rupiah) yang terdiri dari 
Rp 4.829.920.500,- (empat miliar delapan ratus dua puluh sembilan juta sembilan ratus dua puluh ribu lima 
ratus Rupiah) penyetoran saham dilakukan dalam bentuk kapitalisasi laba ditahan dan sebesar 
Rp 620.024.500,- (enam ratus dua puluh juta dua puluh empat ribu lima ratus Rupiah) penyetoran saham 
dilakukan secara tunai pada harga nominal. 
  

3. Mengingat harga konversi MCB dengan Serial Sytem Pte Ltd dan harga perolehan penyetoran saham dari Caroline 
Himawati Hidajat, Josephine Handayani Hidajat dan Christine Herawati di bawah harga penawaran umum 
perdana saham, maka seluruh saham hasil konversi MCB yang dimiliki Serial System Pte Ltd dan seluruh saham 
milik Caroline Himawati Hidajat, Josephine Handayani Hidajat dan Christine Herawati, tidak dapat dialihkan 
sampai dengan 8 bulan setelah Pernyataan Pendaftaran dalam rangka Penawaran Umum, hal ini sesuai dengan 
POJK Nomor 25/POJK.04/2017. Namun demikian, Serial System Pte Ltd berdasarkan surat pernyataan tanggal 30 
Agustus 2018 menyatakan tidak akan mengalihkan seluruh kepemilikan atas saham Perseroan sampai dengan 3 
tahun sejak tanggal 31 Mei 2018 hingga 31 Mei 2021. 
 

Manajemen Perseroan menyatakan bahwa tidak terdapat pembatasan-pembatasan (negative covenants) yang dapat 
merugikan hak-hak Pemegang Saham publik. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

PERSEROAN TIDAK BERENCANA UNTUK MENGELUARKAN ATAU MENCATATKAN SAHAM LAIN ATAU EFEK LAIN 
YANG DAPAT DIKONVERSI MENJADI SAHAM DALAM WAKTU 12 (DUA BELAS) BULAN SETELAH PERNYATAAN 
PENDAFTARAN PERSEROAN DALAM RANGKA PENAWARAN UMUM SAHAM PERDANA INI MEMPEROLEH 
PERNYATAAN EFEKTIF KECUALI SAHAM HASIL KONVERSI OBLIGASI WAJIB KONVERSI PERSEROAN DENGAN SERIAL 
SYSTEM PTE LTD. 
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BAB II. RENCANA PENGGUNAAN DANA HASIL PENAWARAN UMUM 
 
Seluruh dana yang diperoleh Perseroan dari Penawaran Umum ini setelah dikurangi biaya-biaya emisi Efek akan 
dipergunakan sebagai berikut: 
 
1. Sebesar 20% (Dua Puluh Persen) Untuk Sewa Tempat 
 

Perseroan berencana membuka 15 kantor cabang yang akan dimulai pada tahun 2019 dan selesai dalam kurun 
waktu 1 tahun kemudian. Lokasi pembukaan 15 kantor cabang yaitu di Jakarta, Medan, Batam, Bandung, 
Semarang, Kudus, Yogyakarta, Surabaya, Balikpapan, Makassar, Denpasar, Manado, Banjarmasin, Pekanbaru 
dan Palembang. Pembukaan kantor-kantor cabang tersebut dilakukan dengan sistem sewa. Fungsi kantor-
kantor cabang tersebut adalah untuk melayani kebutuhan pelanggan di lokasi masing-masing.  
 

2. Sebesar  50% (Lima Puluh Persen) Untuk Pembelian Aset Berupa Printer 
 
Dalam rangka mendukung kegiatan usaha di kantor-kantor cabang tersebut, Perseroan juga akan melakukan 
pembelian Aset berupa Printer yang akan dilakukan berdasarkan kontrak dengan pelanggan dimasa depan, 
sebagai hasil dari dibukanya kantor-kantor cabang tersebut. Perseroan akan menggunakan printer tersebut 
untuk disewakan kepada pelanggan. Hal ini dapat meningkatkan porsi recurring income pada total pendapatan 
dimasa depan. 
 

3. Sebesar 30% (Tiga Puluh Persen) Untuk Modal Kerja 
 
Modal kerja yang dimaksud adalah untuk kegiatan operasional Perseroan sehari-hari antara lain pembelian 
Persediaan. Persediaan yang akan dibeli yaitu persediaan barang dagangan berupa laptop, notebook, supplies (toner 
& ink) dan spare parts. 

 
Sesuai dengan POJK No. 30/2015, maka Perseroan akan menyampaikan laporan realisasi penggunaan dana hasil 
Penawaran Umum Perdana ini secara berkala setiap 6 (enam) bulan dengan tanggal laporan 30 Juni dan 31 Desember 
kepada OJK dan akan mempertanggung jawabkannya kepada para Pemegang Saham Perseroan dalam rangka Rapat 
Umum Pemegang Saham Tahunan. Kewajiban pelaporan realisasi penggunaan dana tersebut akan dilakukan sampai 
dengan seluruh dana hasil penawaran umum telah direalisasikan. 
 
Apabila dana hasil Penawaran Umum Perdana lebih rendah dari target Perseroan, maka Perseroan akan mengusahakan 
pendanaan alternatif dapat berupa pendanaan dari perbankan maupun pendanaan dengan skema lain. Apabila 
Perseroan bermaksud mengubah penggunaan dana hasil Penawaran Umum ini dari rencana semula sebagaimana 
tercantum dalam Prospektus, maka Perseroan akan menyampaikan rencana dan alasan perubahan penggunaan dana 
hasil Penawaran Umum bersamaan dengan pemberitahuan mata acara RUPS kepada OJK, dimana rencana tersebut 
harus memperoleh persetujuan dari RUPS terlebih dahulu. 
 
Dalam hal Perseroan akan melaksanakan transaksi dengan menggunakan dana hasil dari Penawaran Umum Perdana 
yang merupakan Transaksi Afiliasi dan Benturan Kepentingan Transaksi Tertentu dan/atau Transaksi Material, 
Perseroan wajib memenuhi ketentuan Peraturan No.IX.E.1 dan/atau Peraturan No. IX.E.2 mengenai Pelaksanaan 
Penggunaan dan Hasil Penawaran Umum akan memenuhi ketentuan peraturan di bidang pasar modal. 
 
Sesuai dengan POJK No. 54/2017 tentang Bentuk dan Isi Prospektus dalam rangka Penawaran Umum dan Penambahan 
Modal dengan memberikan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu ("HMETD") oleh Emiten dengan Aset Skala Kecil atau 
Emiten dengan Aset Skala Menengah Tanggal 27 Juli 2017, total biaya yang dikeluarkan Perseroan dalam rangka 
Penawaran Umum ini adalah sebesar 10,39% (sepuluh koma tiga sembilan persen) dari total nilai Penawaran Umum, 
yang meliputi:  

 
- Biaya jasa penjaminan (underwriting fee) :   0,25% 
- Biaya jasa penyelenggaraan (management fee) :   2,05% 
- Biaya jasa penjualan (selling fee) :   0,25% 
- Biaya jasa profesi dan lembaga penunjang pasar modal yang terdiri dari: 

- Biaya jasa Akuntan Publik         :   1,74% 
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PERSEROAN DENGAN INI MENYATAKAN BAHWA PELAKSANAAN PENGGUNAAN DANA HASIL PENAWARAN UMUM 
PERDANA SAHAM AKAN MEMENUHI SELURUH KETENTUAN PERATURAN PASAR MODAL YANG BERLAKU. 

- Biaya jasa Konsultan Hukum        :   0,99% 
- Biaya jasa Notaris          :    0,17% 
- Biaya jasa Penilai          :    0,68% 
- Biaya jasa Biro Administrasi Efek        :    0,20% 
- Biaya Penasehat Keuangan        :    2,95% 
- Biaya lain-lain seperti percetakan, formulir-formulir, penyelenggaraan Public Expose, 

biaya pendaftaran di OJK, biaya pendaftaran Efek di KSEI, biaya pencatatan saham di BEI  :    1,11% 
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BAB III. ANALISIS DAN PEMBAHASAN OLEH MANAJEMEN 

Keterangan yang ada dalam bab ini harus dibaca bersama-sama dengan laporan keuangan Perseroan beserta 
catatan-catatan di dalamnya, yang terdapat pada Bab Laporan Keuangan dari Prospektus ini. Analisis dan 
pembahasan yang disajikan berikut mengandung kalimat-kalimat yang juga menggambarkan risiko dan 
ketidakpastian. Hasil akhir sebenarnya dapat berbeda secara signifikan dengan hal-hal yang dimaksud dalam 
kalimat-kalimat tersebut. Faktor-faktor yang dapat menyebabkan perubahan signifikan sudah termasuk dalam 
kalimat-kalimat tersebut, tetapi tidak terbatas pada analisis dan pembahasan berikut dan bagian yang terkait 
dalam Prospektus ini, khususnya Bab Risiko Usaha. 

 
1. UMUM 

 
Perseroan didirikan pada tahun 2008, berdasarkan Akta Pendirian No. 11 Tanggal 14 November 2008, dibuat 
dihadapan Henny Hendrawati Putradjaja, S.H., Notaris di Jakarta, yang telah disahkan oleh Menteri Hukum 
dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia dengan Surat No. AHU-96180.AH.01.01. Tahun 2008 
Tanggal 13 Desember 2008 dan telah didaftarkan dalam daftar perseroan No. AHU-0121387.AH.01.09. Tahun 
2008 Tanggal 12 Desember 2008. 
 
Sesuai dengan Pasal 3 Anggaran Dasar, Perseroan membagi kegiatan usaha utamanya dalam bidang 
perdagangan, perindustrian, percetakan dan jasa. 
 

2. FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI KONDISI KEUANGAN DAN KINERJA PERSEROAN 
 

A. Kondisi Ekonomi dan Pasar Indonesia 
 
Kondisi ekonomi di Indonesia dipengaruhi oleh kondisi ekonomi global yang dapat mempengaruhi daya beli 
dan pola konsumsi masyarakat. Perbaikan dan pemulihan ekonomi bergantung kepada kebijakan-kebijakan 
yang sedang atau akan dijalankan oleh Pemerintah, dan merupakan suatu tindakan yang berada diluar kendali 
Perseroan. Daya beli dan pola konsumsi masyarakat yang semakin baik, dapat mempengaruhi tingkat 
permintaan atas produk dan jasa yang dimiliki Perseroan. 

 
B. Faktor-Faktor Yang Berkaitan Dengan Internal Perusahaan 

 
Tingkat Suku Bunga dan Inflasi 
 
Tingkat suku bunga dan inflasi merupakan hal yang tidak dapat diatur oleh Perseroan. Kedua hal tersebut 
sangat erat kaitannya dengan Perseroan karena Perseroan juga memberikan fasilitas kredit dalam hal 
pembayaran atas barang atau jasa Perseroan kepada pelanggannya. Kenaikan tingkat suku bunga maupun 
inflasi akan dapat mempengaruhi tingkat pendapatan Perseroan sejalan dengan berkurangnya tingkat 
permintaan sehingga pada akhirnya akan berpengaruh terhadap tingkat laba yang dihasilkan Perseroan. 
 
Kenaikan Upah dan Gaji 
 
Kenaikan upah dan gaji erat kaitannya dengan peraturan pemerintah (harus disesuaikan setiap tahunnya) dan 
kebijakan besarannya berada diluar kendali Perseroan. Hal ini dapat menjadi perhatian Perseroan yang 
selanjutnya disesuaikan dengan kebijakan internal Perseroan.  
 
Kenaikan Biaya Operasional 
 
Biaya operasional Perseroan merupakan biaya yang harus dikeluarkan Perseroan namun besaran nilainya akan 
mengikuti tingkat permintaan/kesibukan Perseroan. 
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Kemampuan Pengembangan Sistem dan Teknologi 
 
Perseroan mampu mengadaptasi perkembangan sistem dan teknologi yang ada. Namun, hal ini tetap 
akan mengikuti permintaan pelanggan karena setiap pelanggan memiliki kebutuhan dan tingkat 
penyesuaian diri tehadap teknologi baru yang berbeda-beda. Dengan langkah-langkah yang diambil 
Perseroan tersebut diatas diharapkan dapat meningkatkan performa Perseroan dari sisi penjualan 
sehingga keuntungan Perseroan dapat diperoleh dengan maksimal. 
 

Dengan langkah-langkah yang diambil Perseroan tersebut diatas diharapkan dapat meningkatkan performa 
Perseroan dari sisi penjualan sehingga keuntungan Perseroan dapat diperoleh dengan maksimal. 
 
3. ANALISIS LAPORAN KEUANGAN 

 
Laporan Keuangan Perseroan yang dibahas oleh manajemen adalah Laporan Keuangan Perseroan periode  
5 (lima) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2018 dan tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal 31 Desember 
2017 dan 2016 yang telah diaudit oleh KAP Kosasih, Nurdiyaman, Mulyadi, Tjahjo & Rekan (Member of Crowe 
Global) yang ditandatangani oleh Tjahjo Dahono, SE, CPA dengan opini tanpa modifikasian, dalam laporannya 
tertanggal 23 Oktober 2018. 
 
Analisis Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lain 
 
Tabel berikut merupakan ikhtisar laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain Perseroan untuk 
periode 5 (lima) bulan yang berakhir pada tanggal-tanggal 31 Mei 2018 dan 2017, serta tahun yang berakhir 
pada tanggal-tanggal 31 Desember 2017 dan 2016: 

          (dalam jutaan Rupiah) 

 Keterangan 

Periode 5 (lima) bulan yang 
berakhir pada tanggal-tanggal 

31 Mei 

Tahun yang berakhir pada 
tanggal-tanggal 

31 Desember  
 2018   2017   2017   2016  

 PENDAPATAN NETO              36.192              40.460         97.716         76.865  
 BEBAN POKOK PENJUALAN              (26.582)              (29.584)         (70.259)         (55.345)  
 LABA BRUTO                 9.610              10.876         27.457         21.520  
 BEBAN USAHA          
 Beban penjualan                   (473)                (1.133)           (2.334)           (5.166)  
 Beban umum dan administrasi                (5.745)                (4.638)         (11.923)         (11.290)  
 Total Beban Usaha                (6.218)                (5.771)         (14.257)         (16.456)  
 LABA USAHA                 3.392                 5.105         13.200           5.064  
 PENGHASILAN (BEBAN) LAIN-LAIN          
 Penghasilan lainnya                    907                    929              757              835  
 Beban lainnya                       (6)                       (8)              (17)             (565)  
 Penghasilan Lain-Lain - Neto                   901                    921              740              270  
 PENGHASILAN (BEBAN) KEUANGAN          
 Penghasilan keuangan                      24                      29                 80                 91  
 Beban keuangan                   (125)                   (131)             (406)             (420)  
 Beban Keuangan - Neto                 (101)                (102)           (326)           (329) 
 LABA SEBELUM PAJAK PENGHASILAN                 4.192                 5.924         13.614           5.005  
 MANFAAT (BEBAN) PAJAK PENGHASILAN          
 Pajak kini                (1.244)                (1.586)          (3.747)         (2.427)  
 Pajak tangguhan                    163                      48              294           1.014  
 Beban Pajak Penghasilan - Neto              (1.081)             (1.538)       (3.453)         (1.413) 
 LABA NETO                 3.111                 4.386         10.161           3.592  
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PENGHASILAN (RUGI) KOMPREHENSIF LAIN 
     Pos-pos yang tidak akan direklasifikasi          

 ke laba rugi          
 Surplus revaluasi aset tetap - neto              (1.553)                        -        27.262                    -  
 Pengukuran kembali atas program imbalan pasca kerja             (1.167)                (417)           (433)             475  
 Manfaat (beban) pajak penghasilan terkait                    202                    104        (4.426)           (119) 
 Penghasilan (Rugi) Komprehensif Lain -          

 Setelah Pajak              (2.518)                (313)        22.403              356  
 TOTAL PENGHASILAN KOMPEHENSIF                    593                 4.073         32.564           3.948  
 LABA PER SAHAM (ANGKA PENUH)           7            11      24       13  

 
Perbandingan Hasil Kegiatan Operasional 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sumber: Perseroan 

 
Pendapatan Neto 
 
Pendapatan neto Perseroan diperoleh dari pendapatan segmen perdagangan ditambah pendapatan segmen 
sewa. 

(dalam jutaan Rupiah) 

Keterangan 

Periode 5 (lima) bulan yang 
berakhir pada tanggal-tanggal  

31 Mei 

Tahun yang berakhir pada 
tanggal-tanggal                      

31 Desember 
2018 2017 2017 2016 

PENDAPATAN NETO     
- Perdagangan 27.006 32.466 80.575 60.266 
- Sewa 9.186 7.994 17.141 16.599 

Total 36.192 40.460 97.716 76.865 

 
Periode 5 (lima) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2018 dibandingkan dengan periode 5 (lima) bulan 
yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2017 
 
Total pendapatan neto untuk periode 5 (lima) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2018 sebesar                
Rp 36.192 juta, menurun sebesar Rp 4.268 juta atau 10,55% dibandingkan dengan periode 5 (lima) bulan yang 
berakhir pada tanggal 31 Mei 2017 sebesar Rp 40.460 juta. Penurunan ini disebabkan oleh penurunan 
pendapatan dari perdagangan. 
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Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2017 dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2016 
 
Total pendapatan neto pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2017 sebesar Rp 97.716 juta, 
naik sebesar Rp 20.851 juta atau 27,13% dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal                        
31 Desember 2016 sebesar Rp 76.865 juta. Kenaikan ini disebabkan oleh kenaikan pendapatan dari 
perdagangan. 
 
Laba Bruto 
 
Laba bruto Perseroan diperoleh dari pendapatan neto dikurangi beban pokok penjualan. 

(dalam jutaan Rupiah) 

Keterangan 

Periode 5 (lima) bulan yang 
berakhir pada tanggal-tanggal  

31 Mei 

Tahun yang berakhir pada 
tanggal-tanggal                      

31 Desember 
2018  2017  2017 2016 

PENDAPATAN NETO             36.192              40.460        97.716        76.865  

BEBAN POKOK PENJUALAN             (26.582)              (29.584)        (70.259)        (55.345)  

LABA BRUTO               9.610              10.876        27.457        21.520  

 
Periode 5 (lima) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2018 dibandingkan dengan periode 5 (lima) bulan 
yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2017 
 
Laba bruto untuk periode 5 (lima) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2018 sebesar Rp 9.610 juta, 
menurun sebesar Rp 1.266 juta atau 11,64% dibandingkan dengan periode 5 (lima) bulan yang berakhir pada 
tanggal 31 Mei 2017 sebesar Rp 10.876 juta. Penurunan ini disebabkan oleh turunnya pendapatan neto 
sebesar Rp 4.628 juta atau turun 10,55% dari periode yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2017 sebesar Rp 
40.460 juta. Sedangkan turunnya pendapatan neto terutama dari perdagangan. 
 
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2017 dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2016 
 
Laba bruto untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2017 adalah sebesar Rp 27.457 juta, naik 
sebesar Rp 5.937 juta atau 27,59% dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2016 sebesar Rp 21.520 juta. Kenaikan ini disebabkan oleh naiknya pendapatan neto sebesar Rp 20.851 juta 
atau 27,13% dari tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2016 sebesar Rp 76.865 juta. Sedangkan 
kenaikan pendapatan terutama dari perdagangan. 
 
Laba Usaha 
 
Laba usaha Perseroan diperoleh dari hasil laba bruto dikurangi beban penjualan dan beban umum & 
administrasi. 

(dalam jutaan Rupiah) 

Keterangan 

Periode 5 (lima) bulan yang 
berakhir pada tanggal-tanggal  

31 Mei 

Tahun yang berakhir pada 
tanggal-tanggal                      

31 Desember 
2018 2017 2017 2016 

LABA BRUTO               9.610              10.876        27.457        21.520  

 Beban penjualan      
- Komisi                   (355)                    (946)          (1.713)          (4.946) 
- Transportasi                   (118)                    (187)              (621)              (220)  

Total                   (473)                (1.133)          (2.334)          (5.166)  
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Beban umum dan administrasi     
- Gaji, upah dan tunjangan lainnya               (3.343)                (2.730)          (7.031)          (6.705)  
- Penyusutan               (1.005)                    (529)          (1.398)          (1.039)  
- Honorarium tenaga ahli                   (206)                    (164)              (511)              (442)  
- Beban imbalan pasca kerja                   (259)                    (190)              (547)              (416)  
- Transportasi                   (198)                    (199)              (443)              (521)  
- Perbaikan dan pemeliharaan                   (185)                    (263)              (477)              (185)  
- Perlengkapan kantor                   (123)                    (106)              (327)              (255)  
- Jamuan                   (101)                      (84)              (234)              (146)  

- Asuransi                     (62)                    (114)              (204)              (165)  
- Utillitas                     (49)                      (42)              (107)              (113)  
- Telekomunikasi                     (49)                      (50)              (119)              (121)  
- Pelatihan dan perekrutan                     (32)                      (40)              (188)              (130)  
- Akomodasi                     (31)                      (49)              (143)              (157)  
- Lain-lain (masing-masing <Rp 100 juta)                   (102)                      (78)              (194)              (895)  

Total               (5.745)                (4.638)        (11.923)        (11.290)  

LABA USAHA               3.392                5.105        13.200           5.064  

 
Periode 5 (lima) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2018 dibandingkan dengan periode 5 (lima) bulan 
yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2017 
 
Laba usaha untuk periode 5 (lima) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2018 adalah sebesar Rp 3.392 
juta, menurun sebesar Rp 1.713 juta atau 33,56% dibandingkan dengan periode 5 (lima) bulan yang berakhir 
pada tanggal 31 Mei 2017 sebesar Rp 5.105 juta. Penurunan ini disebabkan oleh naiknya beban umum dan 
administrasi sebesar Rp 1.107 juta atau 23,87% dari periode 5 (lima) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Mei 
2017 sebesar Rp 4.638 juta. Kenaikan beban umum dan administrasi terutama karena kenaikan beban gaji, 
upah dan tunjangan lainnya serta beban penyusutan masing-masing sebesar Rp 613 juta atau 22,45% dan Rp 
476 juta atau 89,98% dibandingkan dengan periode 5 (lima) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2017. 
 
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2017 dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2016 
 
Laba usaha untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2017 sebesar Rp 13.200 juta, naik sebesar 
Rp 8.136 juta atau 160,66% dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2016 
sebesar Rp 5.064 juta. Kenaikan ini disebabkan oleh naiknya laba bruto sebesar Rp 5.937 juta atau 27,59% 
dari tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2016 sebesar Rp 21.520. Selain itu, turunnya beban 
komisi pada beban penjualan sebesar Rp 3.233 juta atau 65,37% dari tahun yang berakhir pada tanggal 31 
Desember 2016 menjadi alasan lain naiknya laba usaha pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2017. 
 
Penghasilan Lain-Lain - Neto 
 
Penghasilan  lain-lain - neto diperoleh penghasilan lainnya dikurangi beban lainnya. 

(dalam jutaan Rupiah) 

Keterangan 

Periode 5 (lima) bulan yang 
berakhir pada tanggal-tanggal  

31 Mei 

Tahun yang berakhir pada 
tanggal-tanggal                      

31 Desember 
2018   2017  2017 2016 

PENGHASILAN (BEBAN) LAIN-LAIN - NETO      
- Penghasilan lainnya                   907                    929              757              835  
- Beban lainnya                      (6)                       (8)               (17)             (565)  

Neto                   901                    921              740              270  
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Periode 5 (lima) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2018 dibandingkan dengan periode 5 (lima) bulan 
yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2017 
 
Penghasilan lain-lain - neto pada periode 5 (lima) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2018 sebesar       
Rp 901 juta, menurun sebesar Rp 20 juta atau 2,17% dibandingkan dengan periode 5 (lima) bulan yang 
berakhir pada tanggal 31 Mei 2017 sebesar Rp 921 juta. Penurunan ini terutama karena turunnya penghasilan 
lainnya sebesar Rp 22 juta atau 2,37% dari periode 5 (lima) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2017 
sebesar Rp 929 juta.  
 
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2017 dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2016 
 
Penghasilan lain-lain - neto pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2017 sebesar Rp 740 juta, 
naik sebesar Rp 470 juta atau 174,07% dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2016 sebesar Rp 270 juta. Kenaikan ini terutama karena turunnya beban lainnya sebesar Rp 548 juta atau 
turun 96,99% dari periode yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2016 sebesar Rp 565 juta. 
 
Beban Keuangan - Neto 
 
Beban keuangan - neto diperoleh dari penghasilan keuangan dikurangi beban keuangan. 

(dalam jutaan Rupiah) 

Keterangan 

Periode 5 (lima) bulan yang 
berakhir pada tanggal-tanggal  

31 Mei 

Tahun yang berakhir pada 
tanggal-tanggal                      

31 Desember 
2018 2017 2017 2016 

PENGHASILAN (BEBAN) KEUANGAN      
- Penghasilan keuangan                     24                      29                80                91  
- Beban keuangan                 (125)                  (131)             (406)             (420)  

Neto                 (101)                 (102)            (326)            (329) 

 
Periode 5 (lima) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2018 dibandingkan dengan periode 5 (lima) bulan 
yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2017 
 
Beban keuangan - neto pada periode 5 (lima) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2018 sebesar Rp 101 
juta, menurun sebesar Rp 1 juta atau 0,98% dibandingkan dengan periode 5 (lima) bulan yang berakhir pada 
tanggal 31 Mei 2017 yang sebesar Rp 102 juta. Penurunan ini disebabkan oleh turunnya beban keuangan 
sebesar Rp 6 juta disertai penurunan penghasilan keuangan sebesar Rp 5 juta atau masing-masing turun 
4,58% dan 17,24% dari periode 5 (lima) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2017. 
 
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2017 dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2016 
 
Beban keuangan - neto pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2017 sebesar Rp 326 juta, 
menurun sebesar Rp 3 juta atau 0,91% dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2016 yang sebesar Rp 329 juta. Penurunan ini disebabkan oleh turunnya beban keuangan sebesar Rp 14 juta 
disertai penurunan penghasilan keuangan sebesar Rp 11 juta atau masing-masing turun 3,33% dan 12,09% 
dari tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2016. 
 
Laba Sebelum Pajak Penghasilan 
 
Laba sebelum pajak penghasilan diperoleh dari laba usaha ditambah penghasilan lain-lain - neto ditambah 
beban keuangan - neto. 
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 (dalam jutaan Rupiah) 

Keterangan 

Periode 5 (lima) bulan yang 
berakhir pada tanggal-tanggal  

31 Mei 

Tahun yang berakhir pada 
tanggal-tanggal                      

31 Desember 
2018   2017  2017 2016 

LABA USAHA               3.392                5.105        13.200           5.064  

PENGHASILAN LAIN-LAIN - NETO                   901                    921              740              270  

BEBAN KEUANGAN - NETO                (101)                (102)          (326)          (329) 

LABA SEBELUM PAJAK PENGHASILAN               4.192                5.924        13.614           5.005  

 
Periode 5 (lima) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2018 dibandingkan dengan periode 5 (lima) bulan 
yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2017 
 
Laba sebelum pajak penghasilan untuk periode 5 (lima) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2018 
sebesar Rp 4.192 juta, menurun sebesar Rp 1.732 juta atau 29,24% dibandingkan dengan periode 5 (lima) 
bulan yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2017 sebesar Rp 5.924 juta. Penurunan ini disebabkan oleh 
turunnya laba usaha sebesar Rp 1.713 juta atau 33,56% dari periode 5 (lima) bulan yang berakhir pada 
tanggal 31 Mei 2017 sebesar Rp 5.105 juta. Penghasilan (beban) lain-lain - neto pun turun namun tidak secara 
signifikan yaitu turun sebesar Rp 20 juta atau 2,17% dibandingkan dengan periode 5 (lima) bulan yang 
berakhir pada tanggal 31 Mei 2016 sebesar Rp 921 juta. 
 
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2017 dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2016 
 
Laba sebelum pajak penghasilan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2017 sebesar               
Rp 13.614 juta, naik sebesar Rp 8.609 juta atau 172,01% dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2016 sebesar Rp 5.005 juta. Kenaikan ini terutama karena naiknya laba usaha sebesar 
Rp 8.136 juta atau 160,66% dari tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2016 sebesar Rp 5.064 juta. 
Penghasilan (beban) lain-lain - neto pun naik sebesar Rp 470 juta atau 174,07% dibandingkan dengan tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2016 sebesar Rp 270 juta. 
 
Laba Neto 
 
Laba neto diperoleh dari laba sebelum pajak penghasilan ditambah beban pajak penghasilan. 

(dalam jutaan Rupiah) 

Keterangan 

Periode 5 (lima) bulan yang 
berakhir pada tanggal-tanggal  31 

Mei 

Tahun yang berakhir pada 
tanggal-tanggal                      

31 Desember 
2018  2017  2017 2016 

LABA SEBELUM PAJAK PENGHASILAN               4.192                5.924        13.614           5.005  

MANFAAT (BEBAN) PAJAK PENGHASILAN     
- Pajak kini             (1.244)              (1.586)        (3.747)        (2.427)  

- Pajak tangguhan                   163                      48              294           1.014  

Total             (1.081)             (1.538)       (3.453)       (1.413) 

LABA NETO               3.111                4.386        10.161           3.592  

 
Periode 5 (lima) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2018 dibandingkan dengan periode 5 (lima) bulan 
yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2017 
 
Laba neto untuk periode 5 (lima) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2018 sebesar Rp 3.111 juta, 
menurun sebesar Rp 1.275 juta atau 29,07% dibandingkan dengan periode 5 (lima) bulan yang berakhir pada 
tanggal 31 Mei 2017 sebesar Rp 4.386 juta. Penurunan ini disebabkan oleh turunnya laba sebelum pajak 
penghasilan sebesar Rp 1.732 juta atau 29,24% dari periode 5 (lima) yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2017 
sebesar Rp 5.924 juta. 
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Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2017 dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2016 
 
Laba neto untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2017 sebesar Rp 10.161 juta, naik sebesar Rp 
6.569 juta atau 182,88% dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2016 sebesar 
Rp 3.592 juta. Kenaikan ini disebabkan oleh naiknya laba sebelum pajak penghasilan sebesar Rp 8.609 juta 
atau 172,01% dari tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2016 sebesar Rp 5.005 juta. 
 
Analisis Laporan Aset, Kewajiban dan Ekuitas 
 

  
(dalam jutaan rupiah) 

 Keterangan  31 Mei 2018 
 31 Desember  

2017 2016 
 ASET        
 ASET LANCAR        
 Kas dan bank                   31.074              14.474         10.695  
 Piutang usaha - pihak ketiga                   18.157              13.070            9.553  
 Piutang lain-lain        

 Pihak berelasi                              -                         -         11.064  
 Pihak ketiga                              -                         -                   2  

 Persediaan                   12.170              10.298            4.654  
 Pajak dibayar dimuka                              -                        -                    -  
 Biaya dibayar dimuka                        105                     92                94  
 Uang muka                     4.997               1.488            1.599  
 Total Aset Lancar              66.503          39.422         37.661  
 Aaa       

 ASET TIDAK LANCAR        
 Aset tetap - neto                  62.203             60.907         16.297  
 Beban tangguhan                       966                         -                   -  
 Aset pajak tangguhan - neto                             -                         -            1.560  
 Aset lain-lain - neto                            5                       8                 20  
 Total Aset Tidak Lancar              63.174          60.915         17.877  
 TOTAL ASET            129.677        100.337         55.538  

     
LIABILITAS DAN EKUITAS        
LIABILITAS JANGKA PENDEK        
 Utang bank jangka pendek                     3.296                         -                    -  
 Utang usaha - pihak ketiga                   10.000                8.361            4.039  
 Utang lain-lain        

 Pihak berelasi                     1.047               2.522                    -  
 Pihak ketiga                     4.729                4.771            4.369  

 Beban akrual                           93                     74                81  
 Uang muka penjualan                        126                   125              151  
 Utang pajak                     5.859               5.788           2.717  
Obligasi konversi 25.000 - - 
 Pinjaman jangka panjang -        

 bagian jatuh tempo satu tahun        
 Utang bank                              -                       -              125  
 Utang lain-lain                        157                   871           1.802  

 Total Liabilitas Jangka Pendek              50.307          22.512         13.284  
Aaa     LIABILITAS JANGKA PANJANG        
 Pinjaman jangka panjang - setelah        

 dikurangi bagian jatuh tempo satu tahun        
 Utang lain-lain                    154                220               712  

 Liabilitas pajak tangguhan – neto                2.206            2.571                    -  
 Liabilitas imbalan pasca kerja                 4.418            3.035            2.107  
 Total Liabilitas Jangka Panjang                 6.778            5.826           2.819  
 TOTAL LIABILITAS              57.085          28.338         16.103  
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 EKUITAS     
 Modal saham - nilai nominal        

 Rp 1.000.000 per saham        
 Modal dasar ditempatkan        
 dan disetor penuh - 20.000 saham              20.000          20.000         20.000  

 Tambahan modal disetor                    205                205               205  
 Surplus revaluasi - neto              20.666          22.728                    -  
 Saldo laba              31.721          29.066         19.230  
 TOTAL EKUITAS              72.592          71.999         39.435  
 TOTAL LIABILITAS DAN EKUITAS            129.677        100.337         55.538  

 
Perbandingan Aset, Liabilitas dan Ekuitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Sumber: Perseroan 

 
Total Aset 
 
Pada tanggal 31 Mei 2018 dibandingkan dengan 31 Desember 2017 
 
Total aset Perseroan pada tanggal 31 Mei 2018 sebesar Rp 129.677 juta, naik sebesar Rp 29.340 juta atau 
sebesar 29,24% dibandingkan dengan posisi pada tanggal 31 Desember 2017 sebesar Rp 100.377 juta. 
Kenaikan ini disebabkan oleh kenaikan aset lancar Perseroan sebesar Rp 27.081 juta atau 68,70% dari posisi 
pada tanggal 31 Desember 2017 sebesar Rp 39.422 juta. Aset lancar yang mengalami kenaikan adalah kas dan 
bank, piutang usaha - pihak ketiga dan persediaan. 
 
Pada tanggal 31 Desember 2017 dibandingkan dengan 31 Desember 2016 
 
Total aset Perseroan pada tanggal 31 Desember 2017 sebesar Rp 100.337 juta, naik sebesar Rp 44.799 juta 
atau 80,66% dibandingkan dengan posisi pada tanggal 31 Desember 2016 sebesar Rp 55.538 juta. Kenaikan 
ini disebabkan oleh kenaikan aset tetap Perseroan sebesar Rp 44.610 juta atau 273,73% dari posisi pada 
tanggal 31 Desember 2016 sebesar  Rp 16.297 juta. 
 
Aset Lancar 
 
Pada tanggal 31 Mei 2018 dibandingkan dengan 31 Desember 2017 
 
Total aset lancar pada tanggal 31 Mei 2018 adalah Rp 66.503 juta, naik sebesar Rp 27.081 juta atau 68,70% 
dibandingkan dengan posisi pada tanggal 31 Desember 2017 sebesar Rp 39.422 juta. Kenaikan ini disebabkan 
oleh kenaikan kas dan bank Perseroan sebesar Rp 16.600 juta atau 114,69% dari posisi pada tanggal 31 
Desember 2017 sebesar Rp 14.474 juta. 
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Pada tanggal 31 Desember 2017 dibandingkan dengan 31 Desember 2016 
 
Total aset lancar pada tanggal 31 Desember 2017 sebesar Rp 39.422 juta, naik sebesar Rp 1.761 juta atau 
4,68% dibandingkan dengan posisi pada tanggal 31 Desember 2016 sebesar Rp 37.661 juta. Kenaikan ini 
disebabkan oleh kenaikan persediaan Perseroan sebesar Rp 5.644 juta atau 121,27% dari posisi pada tanggal 
31 Desember 2016 sebesar Rp 4.654 juta. 
 
Aset Tidak Lancar 
 
Pada tanggal 31 Mei 2018 dibandingkan dengan 31 Desember 2017 
 
Total aset tidak lancar Perseroan pada tanggal 31 Mei 2018 sebesar Rp 63.174 juta, naik sebesar Rp 2.259 juta 
atau 3,71% dibandingkan dengan posisi pada tanggal 31 Desember 2017 sebesar Rp 60.915 juta. Kenaikan ini 
disebabkan oleh kenaikan aset tetap Perseroan sebesar Rp 1.296 juta atau 2,13% dari posisi pada tanggal 31 
Desember 2017 sebesar Rp 60.907 juta karena adanya penambahan perabotan dan peralatan kantor. 
 
Pada tanggal 31 Desember 2017 dibandingkan dengan 31 Desember 2016 
 
Total aset tidak lancar Perseroan pada tanggal 31 Desember 2017 sebesar Rp 60.915 juta, naik sebesar              
Rp 43.038 juta atau 240,75% dibandingkan dengan posisi pada tanggal 31 Desember 2016 sebesar Rp 17.877 
juta. Kenaikan ini disebabkan oleh kenaikan aset tetap - neto sebesar Rp 44.610 juta atau 273,73% dari posisi 
pada tanggal 31 Desember 2016 sebesar Rp 16.297 juta yang diakibatkan oleh surplus revaluasi terutama 
pada aset tanah dan bangunan. 
 
Total Liabilitas 
 
Pada tanggal 31 Mei 2018 dibandingkan dengan 31 Desember 2017 
 
Total liabilitas Perseroan pada tanggal 31 Mei 2018 adalah sebesar Rp 57.085 juta, naik sebesar Rp 28.747 
juta atau setara 101,44% dibandingkan dengan posisi pada tanggal 31 Desember 2017 sebesar Rp 28.338 juta. 
Kenaikan tersebut disebabkan oleh kenaikan liabilitas jangka pendek Perseroan sebesar Rp 27.795 juta atau 
123,47%. Liabilitas jangka pendek Perseroan yang mengalami kenaikan adalah obligasi konversi dan utang 
bank. 
 
Pada tanggal 31 Desember 2017 dibandingkan dengan 31 Desember 2016 
 
Total liabilitas Perseroan pada tanggal 31 Desember 2017 adalah sebesar Rp 28.338 juta, naik sebesar Rp 
12.235 juta atau setara 75,98% dibandingkan dengan posisi pada tanggal 31 Desember 2016 sebesar Rp 
16.103 juta. Kenaikan tersebut disebabkan oleh kenaikan liabilitas jangka pendek dan liabilitas jangka panjang 
Perseroan. 
 
Liabilitas Jangka Pendek 
 
Pada tanggal 31 Mei 2018 dibandingkan dengan 31 Desember 2017 
 
Total liabilitas jangka pendek Perseroan pada tanggal 31 Mei 2018 sebesar Rp 50.307 juta, naik sebesar            
Rp 27.795 juta atau 123,47% dibandingkan dengan posisi pada tanggal 31 Desember 2017 sebesar Rp 22.512 
juta. Kenaikan ini disebabkan oleh kenaikan utang bank jangka pendek sebesar Rp 3.296 juta atau 100% dari 
posisi pada tanggal 31 Desember 2017 sebesar Rp 0 juta karena Perseroan mendapatkan perpanjangan 
fasilitas kredit yang sebelumnya tidak terpakai, dengan PT Bank CIMB Niaga. Selain itu, terdapat kenaikan 
obligasi konversi sebesar Rp 25.000 juta atau 100% dari posisi pada tanggal 31 Desember 2017 sebesar Rp 0 
juta yang diperoleh dari pembayaran Mandatory Convertible Bond (MCB). 
 
Pada tanggal 31 Desember 2017 dibandingkan dengan 31 Desember 2016 
 
Total liabilitas jangka pendek Perseroan pada tanggal 31 Desember 2017 sebesar Rp 22.512 juta, naik sebesar 
Rp 9.228 juta atau 69,47% dibandingkan dengan posisi pada tanggal 31 Desember 2016 sebesar Rp 13.284 
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juta. Kenaikan ini disebabkan oleh kenaikan utang usaha Perseroan sebesar Rp 4.322 juta atau 107,01% dari 
posisi pada tanggal 31 Desember 2016 sebesar Rp 4.039 juta, dimana utang tersebut digunakan untuk 
pembelian persediaan barang dagangan dan suku cadang dari pemasok. Selain itu, meningkatnya utang lain-
lain dari pihak berelasi dan utang pajak juga menjadi alasan lain meningkatnya jumlah liabilitas jangka pendek 
Perseroan, hal ini seiring dengan meningkatnya laba Perseroan. 
 
Liabilitas Jangka Panjang 
 
Pada tanggal 31 Mei 2018 dibandingkan dengan 31 Desember 2017 
 
Total liabilitas jangka panjang Perseroan pada tanggal 31 Mei 2018 sebesar Rp 6.778 juta, naik sebesar Rp 952 
juta atau 16,34% dibandingkan dengan posisi pada tanggal 31 Desember 2017 sebesar Rp 5.826 juta. 
Kenaikan ini disebabkan oleh kenaikan liabilitas imbalan pasca kerja sebesar Rp 1.383 juta atau 45,57% dari 
posisi pada tanggal 31 Desember 2017 sebesar Rp 3.035 juta. 
 
Pada tanggal 31 Desember 2017 dibandingkan dengan 31 Desember 2016 
 
Total liabilitas jangka panjang Perseroan pada tanggal 31 Desember 2017 sebesar Rp 5.826 juta, naik sebesar 
Rp 3.007 juta atau 106,67% dibandingkan dengan posisi pada tanggal 31 Desember 2016 sebesar Rp 2.819 
juta. Kenaikan ini disebabkan oleh kenaikan liabilitas pajak tangguhan Perseroan sebesar Rp 2.571 juta atau 
100% dari periode yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2016 sebesar Rp 0 juta. 
 
Total Ekuitas 
 
Pada tanggal 31 Mei 2018 dibandingkan dengan 31 Desember 2017 
 
Total ekuitas pada tanggal 31 Mei 2018 sebesar Rp 72.592 juta, naik sebesar Rp 593 juta atau 0,82% 
dibandingkan dengan posisi pada tanggal 31 Desember 2017 sebesar Rp 71.999 juta. Kenaikan ini disebabkan 
oleh kenaikan saldo laba sebesar Rp 2.655 juta atau 9,13% dari posisi tanggal 31 Desember 2016 sebesar 
Rp 29.066 juta. Selain itu, terdapat penurunan surplus revaluasi Perseroan sebesar Rp 2.062 juta atau 9,07% 
dari posisi pada tanggal 31 Desember 2016 sebesar Rp 22.728 juta. 
 
Pada tanggal 31 Desember 2017 dibandingkan dengan 31 Desember 2016 
 
Total ekuitas pada tanggal 31 Desember 2017 sebesar Rp 71.999 juta, naik sebesar Rp 32.564 juta atau 
82,58% dibandingkan dengan posisi pada tanggal 31 Desember 2016 sebesar Rp 39.435 juta. Kenaikan ini 
disebabkan oleh kenaikan surplus revaluasi Perseroan sebesar Rp 22.728 juta atau 100% dari posisi pada 
tanggal 31 Desember 2016 sebesar Rp 0 juta. 
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Analisis Arus Kas 
 
Berikut adalah arus kas Perseroan untuk periode 5 (lima) bulan yang berakhir pada tanggal-tanggal 31 Mei 
2018 serta tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal 31 Desember 2017 dan 2016. 

 (dalam jutaan Rupiah) 

 Keterangan 

Periode 5 (lima) bulan yang 
berakhir pada tanggal-tanggal 

31 Mei 

Tahun yang berakhir pada 
tanggal-tanggal 31 Desember 

2018 2017 2017 2016 
  
ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI          

 Penerimaan kas dari pelanggan            31.106            37.357      94.174          75.661  
 Pembayaran kas kepada pemasok          (31.582)          (30.681)    (75.699)       (58.374) 
 Pembayaran kas kepada karyawan            (3.365)            (2.732)      (7.092)          (6.726) 
 Kas diperoleh dari operasi            (3.841)              3.944       11.383          10.561  
 Penerimaan bunga                    24                    29               80                  91  
 Pembayaran bunga               (125)              (131)          (406)             (420) 
 Pembayaran pajak penghasilan badan            (2.141)              (143)         (369)             (298) 
 Kas Neto Diperoleh dari          

 (Digunakan Untuk) Aktivitas Operasi            (6.083)              3.699       10.688            9.934  
 
 ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI          

 Perolehan aset tetap            (4.832)           (3.473)      (5.362)          (3.796) 
 Penarikan deposito berjangka-      
       yang dibatasi  penggunaannya                      -                        -                  -            5.985 
 Arus Kas Neto Digunakan untuk          

 Aktivitas Investasi            (4.832)           (3.473)      (5.362)          2.189 
          
 ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN          
 Penerimaan dari mandatory convertible bond            25.000                        -                  -                     -  
 Penerimaan pinjaman dari bank               3.296                  469             469                     -  
 Pembayaran utang lain-lain               (780)              (864)      (1.423)          (1.452) 
 Pembayaran utang bank                       -               (124)         (594)          (5.916) 
 Pengungkapan kas dari pengampunan pajak                       -                        -                  -                205  
 Arus Kas Neto Diperoleh dari          

 (Digunakan untuk) Aktivitas Pendanaan            27.516               (520)      (1.548)          (7.163) 
          
 KENAIKAN (PENURUNAN) NETO          

 KAS DAN SETARA KAS            16.601               (294)        3.778             4.950 
 KAS DAN BANK AWAL PERIODE/TAHUN            14.473             10.695       10.695            5.735  
 KAS DAN BANK AKHIR PERIODE/TAHUN            31.074             10.401       14.473          10.695  

 
Kas Neto Diperoleh Dari (Digunakan Untuk) Aktivitas Operasi 
 
Kas neto yang digunakan untuk aktivitas operasi Perseroan untuk periode 5 (lima) bulan yang berakhir pada 
tanggal 31 Mei 2018 sebesar Rp 6.083 juta. Kas untuk aktivitas operasi tersebut terutama digunakan untuk 
pembayaran kepada pemasok sebesar Rp 31.582 juta, pembayaran kepada karyawan sebesar Rp 3.365 juta 
dan pembayaran pajak penghasilan badan sebesar Rp 2.141 juta. Sedangkan kas dari aktivitas operasi 
terutama diperoleh dari penerimaan dari pelanggan sebesar Rp 31.106 juta. 
 
Kas neto yang diperoleh untuk aktivitas operasi Perseroan untuk periode 5 (lima) bulan yang berakhir pada 
tanggal 31 Mei 2017 sebesar Rp 3.699 juta. Kas dari aktivitas operasi tersebut terutama diperoleh dari 
penerimaan pelanggan sebesar Rp 37.357 juta. Sedangkan kas aktivitas operasi terutama digunakan untuk 
pembayaran kepada pemasok sebesar Rp 30.681 juta dan pembayaran kepada karyawan sebesar                    
Rp 2.732 juta. 
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Kas neto diperoleh dari aktivitas operasi Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2017 sebesar Rp 10.688 juta. Kas dari aktivitas operasi tersebut terutama diperoleh dari penerimaan 
pelanggan sebesar Rp 94.174 juta. Sedangkan kas aktivitas operasi terutama digunakan untuk pembayaran 
kepada pemasok sebesar Rp 75.699 juta dan pembayaran kepada karyawan sebesar Rp 7.092 juta. 
 
Kas neto diperoleh dari aktivitas operasi Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2016 sebesar Rp 9.934 juta. Kas dari aktivitas operasi tersebut terutama diperoleh dari penerimaan 
pelanggan sebesar Rp 75.661 juta. Sedangkan kas aktivitas operasi terutama digunakan untuk pembayaran 
kepada pemasok sebesar Rp 58.374 juta dan pembayaran kepada karyawan sebesar Rp 6.726 juta. 
 
Kas Neto Diperoleh Dari (Digunakan Untuk) Aktivitas Investasi 
 
Kas neto digunakan untuk aktivitas investasi Perseroan untuk periode 5 (lima) bulan yang berakhir pada 
tanggal 31 Mei 2018 sebesar Rp 4.832 juta yang digunakan untuk perolehan aset tetap. 
 
Kas neto digunakan untuk aktivitas investasi Perseroan untuk periode 5 (lima) bulan yang berakhir pada 
tanggal 31 Mei 2017 sebesar Rp 3.473 juta yang digunakan untuk perolehan aset tetap. 
 
Kas neto yang digunakan untuk aktivitas investasi Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal                
31 Desember 2017 sebesar Rp 5.362 juta yang digunakan untuk perolehan aset tetap. 
 
Kas neto yang diperoleh dari aktivitas investasi Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 
Desember 2016 sebesar Rp 2.189 juta. Kas dari aktivitas investasi tersebut diperoleh dari penarikan deposito 
berjangka yang dibatasi penggunaannya sebesar Rp 5.985 juta. Sedangkan kas untuk aktivitas investasi 
digunakan untuk perolehan aset tetap. 
 
Kas Neto Yang Diperoleh Dari (Digunakan Untuk) Aktivitas Pendanaan 
 
Kas neto yang diperoleh dari aktivitas pendanaan Perseroan untuk periode 5 (lima) bulan yang berakhir pada 
tanggal 31 Mei 2018 sebesar Rp 27.516 juta. Kas dari aktivitas pendanaan yang diperoleh dari penerimaan 
Mandatory Convertible Bond (MCB) sebesar Rp 25.000 juta dan dari penerimaan pinjaman bank sebesar Rp 
3.296 juta. Sedangkan kas untuk aktivitas pendanaan digunakan untuk pembayaran pinjaman lain-lain 
sebesar Rp 780 juta. 
 
Kas neto yang digunakan untuk aktivitas pendanaan Perseroan untuk periode 5 (lima) bulan yang berakhir 
pada tanggal 31 Mei 2017 sebesar Rp 520 juta. Kas digunakan untuk aktivitas pendanaan tersebut yang 
digunakan untuk pembayaran utang lain-lain sebesar Rp 864 juta dan pembayaran pinjaman bank sebesar Rp 
124 juta. Sedangkan kas untuk aktivitas pendanaan diperoleh dari penerimaan utang bank sebesar Rp 469 
juta. 
 
Kas neto yang digunakan untuk aktivitas pendanaan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal           
31 Desember 2017 sebesar Rp 1.548 juta. Kas digunakan untuk aktivitas pendanaan tersebut yang digunakan 
untuk pembayaran utang lain-lain sebesar Rp 1.423 juta dan pembayaran pinjaman bank sebesar Rp 594 juta. 
Sedangkan kas untuk aktivitas pendanaan diperoleh dari penerimaan utang bank sebesar Rp 469 juta. 
 
Kas neto yang digunakan untuk aktivitas pendanaan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal           
31 Desember 2016 sebesar Rp 7.163 juta. Kas digunakan untuk aktivitas pendanaan tersebut yang digunakan 
untuk pembayaran utang bank sebesar Rp 5.916 juta dan pembayaran utang lain-lain sebesar Rp 1.452 juta. 
Sedangkan kas untuk aktivitas pendanaan diperoleh dari pengungkapan kas dari pengampunan pajak sebesar 
Rp 205 juta. 
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Rasio Keuangan Perusahaan 
 
Berikut tabel yang menunjukkan rasio keuangan Perseroan untuk periode 5 (lima) bulan yang berakhir pada 
tanggal 31 Mei 2018 dan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2017 dan 2016. 
 

Keterangan 
Periode 5 (lima) bulan yang berakhir 

pada tanggal-tanggal 31 Mei 

Tahun yang berakhir pada 
tanggal-tanggal                 

31 Desember 
2018 2017 2017 2016 

Rasio Pertumbuhan (%)         
Pendapatan neto (10,55) N/A 27,13 15,21 
Laba bruto (11,64) N/A 27,59 (7,70) 
Laba Usaha (33,56) N/A 160,66 (21,18) 
Laba neto (29,07) N/A 182,88 (49,30) 
Total penghasilan komprehensif (85,44) N/A 724,82 (43,44) 
          
Rasio Usaha (%)         
Laba bruto terhadap pendapatan neto 26,55 26,88 28,00 28,00 
Laba usaha terhadap pendapatan neto 9,37 12,62 13,51 6,59 
Laba neto terhadap pendapatan neto 8,60 10,84 10,40 4,67 
Laba neto terhadap total aset 2,40 N/A 10,13 6,47 
Laba neto terhadap total ekuitas 4,29 N/A 14,11 9,11 
          
Rasio Keuangan (x)         
Aset lancar terhadap liabilitas jangka pendek 1,32 N/A 1,75 2,84 
Total liabilitas terhadap total aset 0,44 N/A 0,28 0,29 
Total liabilitas terhadap total ekuitas 0,79 N/A 0,39 0,41 

N/A: Tidak dapat diperbandingkan 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



21 

 
 
 

 

4. SEGMEN OPERASI 
 
Segmen operasi Perseroan yaitu Perdagangan dan Sewa. Klasifikasi tersebut menjadi dasar pelaporan 
informasi segmen Perseroan. 
 
Berdasarkan nilai penjualan, untuk perode 5 (lima) bulan yang berakhir pada tanggal-tanggal 31 Mei 2018 dan 
2017, dan tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal 31 Desember 2017 dan 2016 adalah sebagai berikut: 
 

(dalam jutaan Rupiah) 

 Keterangan 

Periode 5 (lima) bulan yang 
berakhir pada tanggal-tanggal          

31 Mei 

Tahun yang berakhir 
pada tanggal-tanggal        

31 Desember 
2018 2017 2017 2016 

 Pendapatan          

Perdagangan:      
- Kontraktual               14.893                14.605         38.530       35.865  
- Trading Biasa 12.113                17.861          42.045      24.401  

Sewa 9.186                   7.994          17.141      16.599  

 Total             36.192             40.460        97.716      76.865  
 
Berdasarkan volume penjualan, untuk perode 5 (lima) bulan yang berakhir pada tanggal-tanggal 31 Mei 2018 
dan 2017, dan tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal 31 Desember 2017 dan 2016 adalah sebagai berikut: 
 

(dalam unit) 

 Keterangan 

 Periode 5 (lima) bulan yang 
berakhir pada tanggal-tanggal          

31 Mei 

 Tahun yang berakhir 
pada tanggal-tanggal        

31 Desember  
2018  2017 2017 2016 

 Pendapatan Perdagangan         
Kontraktual          16.287           42.379     4.967       36.201  

     Trading Biasa            5.978             6.040           17.132       13.738  
 Total             22.265             48.779        22.099      49.939  

 
Berdasarkan penjualan secara regional, untuk perode 5 (lima) bulan yang berakhir pada tanggal-tanggal 31 
Mei 2018 dan 2017, dan tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal 31 Desember 2017 dan 2016 adalah 
sebagai berikut: 
 

 Keterangan 
 Periode 5 (lima) bulan yang berakhir pada 

tanggal-tanggal 31 Mei 
 Tahun yang berakhir pada 

tanggal-tanggal 31 Desember  
2018  2017 2017 2016 

 Pendapatan  DOM INT DOM INT DOM INT DOM INT 
Perdagangan  100%  -        100%  -       100%  -      100%  - 

Sewa             100%  -        100%  -       100%  -      100%  - 
DOM: Domestik 
INT: Internasional 

 
Berdasarkan segmen pelanggan, untuk perode 5 (lima) bulan yang berakhir pada tanggal-tanggal 31 Mei 2018 
dan 2017, dan tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal 31 Desember 2017 dan 2016 adalah sebagai berikut: 

 

 Keterangan 
 Periode 5 (lima) bulan yang berakhir pada 

tanggal-tanggal 31 Mei 
 Tahun yang berakhir pada 

tanggal-tanggal 31 Desember  
2018  2017 2017 2016 

Pendapatan Swasta BUMN Swasta BUMN Swasta BUMN Swasta BUMN 
Perdagangan 90%  10% 90%  10% 90%  10% 90%  10% 

Sewa 90%  10% 90%  10% 90%  10% 90%  10% 
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5. SUMBER PENDANAAN PERSEROAN 
 
Sumber dana yang digunakan oleh Perseroan dalam menjalankan kegiatan usahanya bersumber dari internal 
Perseroan. Sumber dari internal, didapatkan oleh Perseroan dari laba usaha. Jika sumber dari internal dirasa 
kurang untuk memenuhi kebutuhan pendanaan, maka Perseroan mencari sumber pendanaan dari eksternal 
seperti, pinjaman terhadap pihak berelasi, pinjaman bank dan lain-lain. 
 

6. KEBIJAKAN DAN TUJUAN MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN 
 

Risiko utama yang timbul dari instrumen keuangan Perseroan adalah risiko pasar atas nilai wajar dan arus kas, 
risiko kredit dan risiko likuiditas. Kepentingan untuk mengelola risiko ini telah meningkat secara signifikan 
dengan mempertimbangkan perubahan dan volatilitas pasar keuangan baik di Indonesia maupun 
internasional. Direksi Perseroan menelaah dan menyetujui kebijakan untuk mengelola risiko-risiko yang 
dirangkum di bawah ini: 
 
a. Risiko Pasar 

 
Risiko pasar adalah risiko dimana nilai wajar dari arus kas masa depan dari suatu instrumen keuangan 
akan berfluktuasi karena perubahan harga pasar. Perusahaan dipengaruhi oleh risiko pasar, terutama 
risiko nilai tukar mata uang asing dan risiko tingkat suku bunga. 
 

b. Risiko Kredit 
 
Risiko kredit adalah risiko bahwa Perusahaan akan mengalami kerugian yang timbul dari pelanggan atau 
pihak yang gagal memenuhi liabilitas kontrak mereka. Manajemen berpendapat bahwa tidak terdapat 
konsentrasi risiko kredit yang signifikan. Perusahaan mengelola dan mengendalikan risiko kredit dengan 
hanya berurusan dengan pihak yang diakui dan layak kredit, menetapkan kebijakan internal atas 
verifikasi dan otorisasi kredit, dan secara teratur memonitor kolektibilitas piutang untuk mengurangi 
risiko kredit macet. 

 
c. Risiko Likuiditas 

 
Risiko likuiditas adalah risiko yang timbul ketika posisi arus kas Perusahaan tidak cukup untuk menutup 
liabilitas yang jatuh tempo. Dalam pengelolaan risiko likuiditas, manajemen memantau dan menjaga 
tingkat kas dan bank yang dianggap cukup untuk membiayai operasional Perusahaan dan untuk 
mengurangi dampak fluktuasi arus kas. Manajemen juga secara berkala mengevaluasi proyeksi dan 
aktual arus kas, termasuk profil pinjaman yang akan jatuh tempo dan terus menilai kondisi dipasar 
keuangan untuk mendapatkan kesempatan memperoleh sumber pendanaan yang optimal. 
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BAB IV. FAKTOR RISIKO 
 
Sebagaimana halnya dengan kegiatan usaha yang lain, kegiatan usaha yang dijalankan oleh Perseroan juga 
tidak terlepas dari beberapa risiko. Calon Investor harus terlebih dahulu secara cermat dan hati-hati 
mempertimbangkan berbagai risiko usaha yang dijelaskan dalam Prospektus ini, sebelum memutuskan untuk 
berinvestasi pada saham Perseroan. Risiko-risiko yang belum diketahui Perseroan atau yang dianggap tidak 
material dapat juga mempengaruhi kegiatan usaha, arus kas, kinerja operasi, kinerja keuangan atau prospek 
usaha. Harga pasar atas saham Perseroan dapat mengalami penurunan akibat risiko-risiko berikut dan 
Investor dapat mengalami kerugian atas investasinya. Penjelasan mengenai risiko usaha ini berisi penyataan 
perkiraan ke depan (“forward looking statement”) yang berhubungan dengan kejadian yang mengandung 
unsur risiko atau ketidakpastian. 
 
Manajemen Perseroan menyatakan bahwa semua risiko yang dihadapi oleh Perseroan dalam melaksanakan 
kegiatan usaha telah diungkapkan dan disusun berdasarkan bobot dari dampak masing-masing risiko terhadap 
kinerja keuangan Perseroan, dimulai dari risiko utama Perseroan. 

 
A. RISIKO UTAMA YANG MEMPUNYAI PENGARUH SIGNIFIKAN TERHADAP KELANGSUNGAN KEGIATAN 

USAHA PERSEROAN 
 
Risiko Hubungan dengan Principal (Hewlett Packard) 
 
Saat ini bisnis Perseroan membutuhkan produk-produk dari Principal. Produk IT tersebut dipilih oleh 
Perseroan sesuai dengan jasa bisnis solusi yang ditawarkan kepada pelanggan. Apabila Perseroan memiliki 
masalah dalam hal hubungan dengan Principal, maka dampaknya adalah pelayanan Perseroan terhadap 
pelanggan akan terganggu dan pilihan produk yang ditawarkan lebih terbatas. Hal ini akan berdampak 
pada pendapatan Perseroan. 
 
Perseroan memitigasi risiko ini dengan cara menjaga hubungan yang profesional dengan Principal dan 
menambahkan variasi produk yang ditawarkan kepada pelanggan. 

 
B. RISIKO USAHA 
 

Risiko Kredit Terhadap Pelanggan 
 
Perseroan memberikan fasilitas kredit kepada pelanggan dalam kurun waktu maksimal 3 bulan dari 
setelah diterimanya produk atau bisnis solusi yang diberikan Perseroan. Fasilitas ini memiliki risiko gagal 
bayar yang harus ditanggung Perseroan apabila pelanggan tidak memenuhi kewajibannya. Gagal bayar 
dapat memberikan dampak negatif terhadap kondisi keuangan Perseroan seperti terganggunya 
perputaran modal kerja Perseroan. 
 
Perseroan memitigasi risiko ini dengan cara menentukan kriteria dan melakukan seleksi terhadap 
pelanggan yang akan diberikan fasilitas kredit oleh Perseroan. Selanjutnya Perseroan melakukan review, 
due diligince dan site visit atas pelanggan. 
 
Risiko Terhadap Kecepatan Perkembangan Teknologi 
 
Perkembangan teknologi terjadi sangat cepat ditandai dengan munculnya berbagai produk IT yang lebih 
memudahkan pekerjaan sehari-hari. Hal ini merupakan peluang sekaligus ancaman bagi Perseroan karena 
kegiatan usaha Perseroan berhubungan erat dengan perkembangan teknologi. Perkembangan teknologi 
yang pesat menyebabkan turunnya nilai barang lama (penyusutan) lebih cepat. Turunnya nilai barang 
yang lebih cepat akan menyebabkan turunnya nilai jual barang dan pada akhirnya akan mempengaruhi 
margin Perseroan. 
 
Perseroan memitigasi risiko ini dengan melakukan manajemen persediaan yang optimal dengan cara 
membatasi jenis dan jumlah barang yang dibeli sesuai dengan kontrak yang telah disepakati. Selain itu 
Perseroan dituntut untuk fleksibel terhadap teknologi terbarukan. 
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Fluktuasi Mata Uang Asing 
 
Perseroan melakukan pembelian atas produk-produk yang akan dijual dan/atau disewakan kepada 
pelanggan dengan menggunakan mata uang Rupiah, tetapi produk tersebut merupakan barang impor 
sehingga dipengaruhi oleh fluktuasi mata uang asing. Ini menjadi perhatian Perseroan mengingat 
pendapatan Perseroan saat ini menggunakan mata uang Rupiah. Fluktuasi mata uang asing berkaitan 
dengan tingkat biaya yang harus dikeluarkan Perseroan dan hal ini akan mempengaruhi kinerja keuangan 
Perseroan. 
 
Perseroan memitigasi risiko ini dengan memiliki perjanjian dengan Principal atas pembelian barang impor 
tersebut dengan melakukan lindung nilai (hedging). 
 
Risiko Persaingan Usaha 
 
Persaingan yang dihadapi oleh Perseroan adalah perusahaan-perusahaan dengan lini bisnis sejenis yang 
lebih dahulu ada dan sudah memiliki pelanggan lebih banyak. Strategi pemasaran yang lebih baik dari 
kompetitor juga merupakan salah satu risiko yang dapat menurunkan penjualan dari Perseroan. 
Ketidakmampuan dalam mengantisipasi risiko ini dapat berdampak pada penurunan penjualan dan 
pangsa pasar Perseroan. 
 
Perseroan memitigasi risiko ini dengan menjalin hubungan baik dengan distributor dan/atau pelanggan 
untuk mempertahankan pangsa pasarnya. Perseroan juga akan menghadirkan variasi bisnis solusi 
kedepannya untuk bisa meraih pelanggan lebih banyak yang memiliki lebih banyak ragam kebutuhan. 
 
Risiko Kelangkaan Sumber Daya Manusia 
 
Dalam industri bisnis solusi IT diperlukan ketersediaan tenaga kerja yang terampil dalam merencanakan 
solusi IT dari setiap kebutuhan pelanggan. Jumlah Sumber Daya Manusia yang kompeten di industri ini 
terbatas. Perseroan memitigasi risiko ini dengan terus mengadakan pendidikan dan pelatihan untuk 
Sumber Daya Manusia Perseroan, sehingga bisa berkembang dari yang tidak kompeten menjadi lebih 
kompeten. 
 
Risiko Pengadaan Bahan Baku 
 
Sebagai Perusahaan yang bergerak dalam bisnis solusi percetakan dan dokumen, Perseroan 
membutuhkan kecukupan dalam hal pasokan bahan baku produk IT yang berkualitas tinggi. Pengadaan 
bahan baku menjadi salah satu kunci penting suksesnya kegiatan usaha Perseroan. Upaya yang dilakukan 
Perseroan untuk mengatasi risiko pengadaan bahan baku adalah melakukan pembelian bahan baku dari 
pemasok terpercaya yang telah bekerjasama dengan Perseroan selama bertahun-tahun.  
 

C. RISIKO UMUM 
 

Risiko Terkait Kondisi Perekonomian Secara Makro 
 

Risiko perekonomian merupakan risiko yang timbul sehubungan dengan perubahan kondisi perekonomian 
secara umum seperti perubahan harga komoditas, tingkat pertumbuhan ekonomi dan tingkat suku bunga. 
Perubahan kondisi perekonomian terutama perubahan harga komoditas dapat berpengaruh terhadap 
pertumbuhan ekonomi Indonesia. Perlambatan laju roda pertumbuhan ekonomi Indonesia pada akhirnya 
akan mempengaruhi permintaan atas barang dan jasa yang ditawarkan oleh Perseroan. Selain itu, prospek 
kenaikan suku bunga acuan lebih lanjut oleh Bank Indonesia (BI) ditahun depan akan mempengaruhi biaya 
pinjaman bagi korporasi sehingga mempengaruhi belanja modal (Capex) pelanggan Perseroan. 

 
Risiko Terkait Peraturan Perundang-Undangan di Indonesia 

 
Kegiatan usaha Perseroan dipengaruhi oleh peraturan perundang-undangan di Indonesia yang mengatur 
bidang perijinan, hubungan kerja, gaji dan upah, lingkungan kerja, dan kewarganegaraan. Peraturan 
perundang-undangan yang mungkin baru akan dikeluarkan di masa yang akan datang dapat memberi 
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dampak pada Perseroan. Perubahan peraturan perundang-undangan di Indonesia dapat secara langsung 
berpengaruh pada biaya-biaya yang harus dikeluarkan Perseroan.  

 
Risiko Terkait Kondisi Politik dan Keamanan 

 
Indonesia dapat mengalami gangguan seiring perkembangan politik dan demokrasi, seperti aksi 
demonstrasi, ketidakstabilan politik, konflik antar suku dan ancaman terorisme, sehingga tidak ada 
jaminan bahwa gangguan-gangguan tersebut akan hilang di masa mendatang. Kejadian-kejadian tersebut 
dapat menimbulkan keresahan dan ketidaknyamanan dikalangan masyarakat. Ketidakstabilan politik dan 
keamanan yang bersifat fluktuatif berada di luar kendali Perseroan dan dapat memberikan ketidakpastian 
yang signifikan bagi kinerja Perseroan. Kondisi politik dan keamanan yang memburuk dapat 
mempengaruhi minat masyarakat untuk berinvestasi karena dapat menimbulkan ketidakpastian dalam 
bisnis, dimana kondisi tersebut ada kaitannya terhadap kebijakan dan administrasi publik. Perseroan akan 
ikut menyesuaikan kebijakan terkait hal tersebut. Dari sisi lainnya, jika masyarakat memiliki kesempatan 
berinvestasi dalam Perseroan namun gagal akibat kondisi politik dan keamanan yang tidak mendukung, ini 
akan menghilangkan potensi Perseroan untuk berkembang bersama masyarakat tersebut, yang mungkin 
saja masyarakat tersebut akan memberikan dampak lebih signifikan dalam kemajuan usaha Perseroan. 

 
Risiko Tuntutan Hukum 

 
Adanya tuntutan hukum dari pihak ketiga dapat menyebabkan gangguan pada kegiatan operasional 
Perseroan serta menimbulkan sanksi berupa denda atau hukuman bagi Perseroan yang akan berdampak 
negatif pada hasil usaha dan kondisi keuangan Perseroan. Sebagai perusahaan yang bergerak pada bisnis 
yang berlandaskan pada kepercayaan dengan para pemasok dan pelanggan, Perseroan berusaha untuk 
selalu membina hubungan baik dan menjaga kepercayaan para pihak sehingga risiko tuntutan hukum 
dapat diminimalkan bahkan ditiadakan. 

 
Risiko terkait Ketentuan Negara Lain  

 
Ketentuan dari Negara dimana Principal berada terkait dengan harga bahan baku, kebijakan pajak ekspor 
dan batas maksimum ekspor dari produksi bahan baku dapat berubah sesuai dengan kebijakan dan 
ketentuan negara lain tersebut. Hal ini dapat mempengaruhi daya saing Perseroan terutama dalam hal 
penentuan harga produk untuk pelanggan. Saat ini Perseroan tidak melakukan impor secara langsung atas 
bahan baku. 

 
Risiko Kepemilikan Terkait Tanah BSD 

 
Perseroan memiliki aset berupa tanah di BSD yang masih berstatus PPJB (Perjanjian Pengikatan Jual Beli). 
Dalam klausul PPJB tersebut disebutkan bahwa Perseroan baru bisa melakukan penandatanganan AJB 
(Akta Jual Beli) apabila telah mendirikan bangunan diatas tanah tersebut. Hingga saat ini Perseroan belum 
mendirikan bangunan di atas tanah tersebut, sehingga status tanah tersebut masih atas nama PT Bumi 
Serpong Damai Tbk. Dengan demikian terdapat risiko kepemilikan aset Perseroan jika PT Bumi Serpong 
Damai Tbk mengalami permasalahan hukum atau kebangkrutan. 

 
C. RISIKO BAGI INVESTOR 

 
Risiko Tidak Likuidnya Saham yang Ditawarkan Pada Penawaran Umum Perdana Saham 

 
Tidak ada jaminan bahwa saham perseroan akan berkembang di pasar tempat saham Perseroan dicatatkan. 
Perseroan juga tidak dapat menjamin apabila pasar untuk saham Perseroan akan likuid.  

 
Risiko Fluktuasi Harga Saham Perseroan 

 
Setelah Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan, harga saham akan sepenuhnya ditentukan oleh tingkat 
penawaran dan permintaan investor di Bursa Efek Indonesia. Perseroan tidak dapat memprediksi tingkat 
fluktuasi harga saham Perseroan setelah Penawaran Umum Perdana. 
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Hal ini disebabkan antara lain: 
 

- Perbedaan antara realisasi kinerja keuangan dan usaha Perseroan dengan ekspektasi para investor dan analis 
atas kinerja keuangan dan usaha Perseroan. 

- Perubahan rekomendasi para analis. 
- Perubahan kondisi perekonomian Indonesia. 
- Perubahan kondisi politik Indonesia. 
- Penjualan saham oleh pemegang mayoritas Perseroan atau pemegang saham lain yang memiliki tingkat 

kepemilikan signifikan; dan 
- Faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi kinerja keuangan dan prospek usaha Perseroan. 

 
            Risiko Kebijakan Dividen 
 

Pembagian dividen akan dilakukan berdasarkan RUPS dengan mempertimbangkan beberapa faktor antara lain 
saldo laba ditahan, kondisi keuangan, arus kas dan kebutuhan modal kerja serta belanja modal, ikatan 
perjanjian dan biaya yang timbul terkait ekspansi Perseroan. Selain itu, kebutuhan pendanaan atas rencana 
pengembangan usaha di masa mendatang dan juga risiko akan kerugian yang dibukukan dalam laporan 
keuangan dapat menjadi alasan yang mempengaruhi keputusan Perseroan untuk tidak membagikan dividen. 
Beberapa faktor tersebut dapat berdampak pada kemampuan Perseroan untuk membayar dividen kepada 
pemegang sahamnya sehingga Perseroan tidak dapat memberikan jaminan bahwa Perseroan akan dapat 
membagikan dividen atau Direksi Perseroan akan mengumumkan pembagian dividen. 
 

D. MITIGASI RISIKO 
 
Keberhasilan pencapaian suatu aktifitas Perseroan juga sangat dipengaruhi oleh bagaimana suatu risiko 
dikelola dengan baik. Manajemen sangat menyadari pentingnya manajemen risiko untuk mencapai tujuan 
sesuai dengan harapan yang ingin dicapai. Oleh karena itu Perseroan menerapkan manajemen risiko 
untuk mencegah terjadinya risiko-risiko tersebut. Adapun keterangan mengenai mitigasi risiko dari 
masing-masing risiko usaha Perseroan telah diungkapkan pada Bab IV tentang Faktor Risiko dalam 
Prospektus ini. 
 

MANAJEMEN PERSEROAN MENYATAKAN BAHWA SEMUA RISIKO USAHA DAN RISIKO UMUM YANG DIHADAPI 
OLEH PERSEROAN DALAM MELAKSANAKAN KEGIATAN USAHA TELAH DIUNGKAPKAN, DAN RISIKO USAHA DAN 
RISIKO UMUM TELAH DISUSUN BERDASARKAN BOBOT DARI DAMPAK MASING-MASING RISIKO TERHADAP 
KINERJA KEUANGAN PERSEROAN DALAM PROSPEKTUS. 
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BAB V. KEJADIAN PENTING SETELAH TANGGAL LAPORAN AUDITOR 
INDEPENDEN 

 
Tidak ada kejadian penting setelah tanggal laporan Auditor Independen atas laporan posisi keuangan Perseroan 
pada tanggal 31 Mei 2018, 31 Desember 2017 dan 2016, dan laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain, 
laporan perubahan ekuitas dan laporan arus kas untuk periode 5 (lima) bulan yang berakhir pada tanggal-tanggal 
31 Mei 2018 dan 2017, serta tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal 31 Desember 2017 dan 2016, hingga 
penyataan pendaftaran ini dinyatakan efektif. 
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BAB VI. KETERANGAN TENTANG PERSEROAN, KEGIATAN USAHA SERTA 
KECENDERUNGAN DAN PROSPEK USAHA 

 
1. RIWAYAT PERSEROAN 

 
A. PENDIRIAN PERSEROAN 

 
PT Sentral Mitra Informatika ("Perseroan") didirikan pada November 2008 berdasarkan Akta Pendirian 
No. 11 Tanggal 14 November 2008, dibuat dihadapan Henny Hendrawati Putradjaja, S.H., Notaris di Jakarta, 
yang telah disahkan oleh Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia dengan Surat 
No. AHU-96180.AH.01.01. Tahun 2008 Tanggal 13 Desember 2008 dan telah didaftarkan dalam daftar 
perseroan No. AHU-0121387.AH.01.09. Tahun 2008 Tanggal 12 Desember 2008. Perseroan berdomisili di 
Jakarta dengan alamat di Graha Mas Fatmawati Blok A 27-28 Jl. RS. Fatmawati No. 71 Jakarta Selatan - 
12150. 
 
Perseroan didirikan oleh tiga bersaudara yang terdiri dari Caroline Himawati Hidajat, Christine Herawati dan 
Josephine Handayani Hidajat. Perseroan didirikan untuk memenuhi permintaan pasar terhadap teknologi 
informasi atas perangkat keras (hardware), bisnis solusi dan supports. Perseroan bergerak dalam bidang 
bisnis solusi percetakan dan dokumen serta penjualan produk teknologi informasi. Berawal dari menjual 
alat-alat elektronik seperti komputer, printer, notebook dan lain-lain hingga menawarkan solusi bagi 
konsumen korporasi dalam efisiensi biaya percetakan untuk mendukung bisnis konsumen menjadi lebih 
kompetitif. 
 
Didukung dengan kerja keras dan staf yang profesional, bahkan diusia yang masih relatif muda, Perseroan 
telah tumbuh dan berkembang menjadi semakin kuat, seperti dapat dilihat dari penghargaan dan referensi 
yang baik yang diperoleh Perseroan hingga saat ini. 
 
Struktur permodalan dan susunan Pemegang Saham pada saat Perseroan didirikan adalah sebagai berikut: 
 

Keterangan 
Nilai Nominal Rp 1.000.000,- per saham 

Jumlah Saham Jumlah Nilai Nominal % 
Modal Dasar 1.000 1.000.000.000  
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh :    
1. Christine Herawati Hidajat          250  250.000.000  50,00 
2. Josephine Handayani Hidajat 250          250.000.000 50,00 
Jumlah Modal Ditempatkan 
dan Disetor Penuh          500  500.000.000  100,00 

Jumlah Saham Dalam Portepel      500  500.000.000   
 

Anggaran Dasar yang dimuat dalam Akta Pendirian tersebut selanjutnya mengalami beberapa kali 
perubahan, dan berikut ini adalah perubahan anggaran dasar Perseroan sehubungan dengan Penawaran 
Umum sebagaimana termaktub dalam Akta pernyataan Keputusan Rapat Umum Pemegang Saham Luar 
Biasa PT Sentral Mitra Informatika No. 7 tanggal 30 Juli 2018 yang dibuat dihadapan Rini Yulianti, S.H., 
Notaris di Jakarta yang sudah mendapat Persetujuan Perubahan Anggaran Dasar dari Kementerian Hukum 
dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia dengan surat keputusan No. AHU-0017577.AH.01.02 Tahun 2018 
Tanggal 28 Agustus 2018, Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Anggaran Dasar Perseroan 
No. AHU-AH.01.03-0236460 Tanggal 28 Agustus 2018, Penerimaan Pemberitahuan Data Perseroan 
No. AHU-AH.01.03-0236461 Tanggal 28 Agustus 2018 dan telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan yang 
diselenggarakan oleh Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia No. AHU-0112451.AH.01.11 Tahun 2018 
Tanggal 28 Agusutus 2018, dalam rapat diputuskan tentang : (i) Menyetujui perubahan status Perseroan 
yang semula Perseroan tertutup/Non publik menjadi Perseroan Terbuka/Publik, (ii) Menyetujui rencana 
Perseroan untuk melakukan Penawaran Umum Saham-saham Perdana Perseroan (Initial Public Offering), (iii) 
Menyetujui penambahan maksud dan tujuan Perseroan, (iv) Menyetujui peningkatan modal dasar 
Perseroan, menyetujui peningkatan modal disetor dan ditempatkan dalam Perseroan, menyetujui 
perubahan nilai nominal saham menjadi Rp 100,- (seratus Rupiah) setiap saham, (v) Menyetujui pengeluaran 
saham dalam simpanan atau portepel Perseroan dalam jumlah sebanyak-banyaknya 297.751.900 (dua ratus 
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sembilan puluh tujuh juta tujuh ratus lima puluh satu ribu sembilan ratus) lembar saham (selanjutnya 
disebut “Saham Baru”) untuk ditawarkan kepada masyarakat dalam Penawaran Umum Perdana Saham 
sebesar 154.601.960 (seratus lima puluh empat juta enam ratus satu ribu sembilan ratus enam puluh) 
lembar saham dan digunakan untuk konversi saham atas obligasi wajib konversi sebesar 143.149.940 
(seratus empat puluh tiga juta seratus empat puluh sembilan ribu sembilan ratus empat puluh) lembar 
saham dalam Penawaran Umum Perdana Saham (IPO) dengan memperhatikan ketentuan perundang-
undangan yang berlaku termasuk tetapi tidak terbatas pada peraturan-peraturan Pasar Modal dan Bursa 
Efek Indonesia, (vi) Menyetujui untuk melepaskan dan mengesampingkan hak masing-masing pemegang 
saham Perseroan untuk mengambil bagian terlebih dahulu (right of first refusal) atas saham baru yang 
disyaratkan dalam Anggaran Dasar Perseroan, (vii) Menyetujui rencana Perseroan untuk melakukan 
pencatatan saham-saham Perseroan di Bursa Efek Indonesia, (viii) Menyetujui perubahan susunan Direksi 
dan Dewan Komisaris Perseroan yang baru termasuk menetapkan Direktur Independen dan Komisaris 
Independen untuk masa jabatan 5 (lima) tahun, (ix) Menyetujui pemberian kuasa dan wewenang penuh 
dengan hak substitusi kepada Direksi Perseroan untuk melakukan segala tindakan yang diperlukan dalam 
rangka efektifnya dan/atau pelaksanaan keputusan-keputusan, (x) Menyetujui perubahan seluruh ketentuan 
Anggaran Dasar Perseroan dalam rangka menjadi Perusahaan Terbuka. 
 
Anggaran Dasar Perseroan terakhir diubah dengan Akta Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham No. 
37 tanggal 22 Oktober 2018, yang dibuat di hadapan Rini Yulianti, S.H., Notaris di Jakarta Timur (“Akta No. 
37/22 Oktober 2018”), yang telah diberitahukan kepada Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik 
Indonesia sebagaimana dibuktikan dengan Surat Penerimaan Pemberitahuan No. AHU-AH.01.03-0255879 
Tanggal 23 Oktober 2018 dan didaftarkan di dalam Daftar Perseroan No. AHU-0140870.AH.01.11 Tahun 
2018 Tanggal 23 Oktober 2018. Keputusan Sirkular Para Pemegang Saham Perseroan sebagai pengganti 
Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa Tanggal 22 Oktober 2018 telah menyetujui antara lain 
menyesuaikan dan mengubah ketentuan Pasal 4 Anggaran Dasar Perseroan antara lain mengubah Pasal 4 
ayat (3) yang memuat ketentuan sumber modal ditempatkan dan modal disetor Perseroan. 
 
Berdasarkan pasal 3 Anggaran Dasar Perseroan, maksud dan tujuan Perseroan ialah berusaha dalam bidang 
Perdagangan, Perindustrian, Percetakan dan Jasa. 
 
Untuk mencapai maksud dan tujuan tersebut diatas, Perseroan dapat melakukan kegiatan usaha sebagai 
berikut: 
 

a. Kegiatan Usaha Utama: 
 

- Menjalankan usaha-usaha dibidang perdagangan yang meliputi ekspor dan impor, perdagangan 
besar lokal, grossier, supplier, leveransier dan commission house, distributor, agen dan sebagai 
perwakilan dari badan-badan perusahaan ekspor-impor dan perdagangan komputer dan alat 
elektronika, peralatan transmisi telekomunikasi, peralatan telekomunikasi, peralatan informatika 
dan multimedia. 
 

- Menjalankan usaha-usaha dibidang perindustrian yang meliputi industri komputer dan peripheral 
serta peralatan transmisi telekomunikasi. 
 

- Menjalankan usaha-usaha dibidang percetakan yang meliputi memperdayakan hasil-hasil dari 
penerbitan, desain dan cetak grafis, percetakan majalah, tabloid (media massa) dan dokumen. 
 

- Menjalankan usaha-usaha dibidang jasa yang meliputi jasa komputer, hardware dan peripheral, 
telekomunikasi umum, teknologi informasi, pengolahan data, instalasi dan maintenance komputer, 
jaringan komputer dan peripheral, E-commerce, komputer grafik dan kreatif photo studio, 
pembuatan perangkat lunak (software), penyediaan dan pemanfaatan multimedia melalui 
perangkat telekomunikasi, penelitian, pelatihan, pengolahan data, riset dan konsultasi, konsultan 
teknologi informasi, telekomunikasi, pendidikan, komputer dan rekayasa informatika, publikasi dan 
komunikasi serta menjalankan usaha-usaha dibidang jasa lainnya kecuali jasa dibidang hukum dan 
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pajak. 
 

- Menjalankan usaha-usaha dibidang pemrograman yang meliputi penyediaan jasa keahlian dibidang 
teknologi informasi seperti penulisan, modifikasi, pengujian dan penyediaan pendukung perangkat 
lunak (software), perencanaan dan perancangan sistem komputer yang mengintegrasikan 
perangkat keras komputer, perangkat lunak dan teknologi komunikasi, manajemen dan 
pengoperasian sistem komputer dan/atau fasilitas pengolahan data ditempat klien dan kegiatan 
profesional dan teknis yang berkaitan dengan komputer. 
 

- Menjalankan usaha-usaha dibidang konsultasi manajemen yang meliputi bantuan nasihat, 
bimbingan dan asistensi operasional suatu usaha dan layanan masyarakat mengenai hubungan 
masyarakat (public relation) dan komunikasi masyarakat atau umum, kegiatan lobi, rancangan dari 
metode dan prosedur akuntansi program akuntansi biaya, prosedur pengawasan anggaran belanja, 
pemberian nasihat dan bantuan untuk usaha dan pelayanan bantuan masyarakat dalam 
perencanaan, pengorganisasian, efisiensi dan pengawasan, informasi manajemen dan lain-lain. 
 

- Menjalankan usaha-usaha dibidang perdagangan besar komputer meliputi perdagangan besar 
komputer dan perlengkapan komputer dan perdagangan besar piranti lunak. 
 

- Menjalankan usaha-usaha dibidang foto copy meliputi aktivitas penyedia jasa khusus penunjang 
kantor atau perusahaan lainnya. 

 
b. Selain kegiatan usaha utama, Perseroan dapat menjalankan kegiatan usaha penunjang sebagai 

berikut: 
 
- Perdagangan bisnis solusi dan jasa. 
 
- Rental perangkat lunak dan perangkat keras. 
 
- Aktivitas khusus penunjang kantor lainnya. 
 

B. STRUKTUR MODAL SAHAM PADA WAKTU PROSPEKTUS DITERBITKAN 
 

Struktur permodalan dan susunan Pemegang Saham Perseroan pada saat Prospektus ini diterbitkan adalah 
sebagai berikut: 

 

Keterangan 
Nilai Nominal Rp 100,- per saham 

Jumlah Saham Jumlah Nilai Nominal (Rp) % 
Modal Dasar      1.671.991.200   167.199.120.000   
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh :    
1. Caroline Himawati Hidajat          208.998.900  20.899.890.000  50,00 
2. Josephine Handayani Hidajat          104.499.450  10.449.945.000  25,00 
3. Christine Herawati          104.499.450  10.449.945.000  25,00 
Jumlah Modal Ditempatkan  
Dan Disetor Penuh          417.997.800  41.799.780.000  100,00 

Jumlah Saham dalam Portepel      1.253.993.400  125.399.340.000   
 

C. PERKEMBANGAN KEPEMILIKAN SAHAM PERSEROAN 
 

Perubahan dalam susunan Pemegang Saham dan kepemilikan saham selama 2 (dua) tahun terakhir 
sebelum penyampaian pernyataan pendaftaran, adalah sebagai berikut: 
 
Tahun 2016 
 
Akta No. 14 Tanggal 12 Oktober 2016, yang telah diberitahukan kepada Menhukham sebagaimana 
dibuktikan dengan Surat Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Anggaran Dasar No. AHU-AH.01.03-
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0088885 Tanggal 13 Oktober 2016 dan telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan No. AHU-
0120632.AH.01.11. Tahun 2016 Tanggal 13 Oktober 2016, dalam rapat diputuskan tentang: 
 
Menyetujui antara lain (i) meningkatkan modal dasar Perseroan dari sebesar Rp 2.000.000.000,- (dua miliar 
Rupiah) menjadi sebesar Rp 20.000.000.000,- (dua puluh miliar Rupiah); dan (ii) meningkatkan modal 
ditempatkan dan modal disetor Perseroan dari sebesar Rp 2.000.000.000,- (dua miliar Rupiah) menjadi 
sebesar Rp 20.000.000.000,- (dua puluh miliar Rupiah). 
 
Setelah peningkatan modal dasar, struktur permodalan Perseroan adalah sebagai berikut: 
 
Modal Dasar Saham : Rp 20.000.000.000,- (dua puluh miliar rupiah Rupiah) terbagi atas 20.000 

(dua puluh ribu) saham, masing-masing saham bernilai Rp 1.000.000,- (satu 
juta Rupiah). 

Modal Ditempatkan : Rp 20.000.000.000,- (dua puluh miliar rupiah Rupiah) terbagi atas 20.000 
(dua puluh ribu) saham. 
 

Modal Disetor : Rp 20.000.000.000,- (dua puluh miliar rupiah Rupiah) terbagi atas 20.000 
(dua puluh ribu) saham atau 100% (seratus persen) dari nilai saham yang 
telah ditempatkan. 

 
Setelah diadakan peningkatan Modal Dasar dan Modal Ditempatkan maka struktur permodalan dan 
susunan Pemegang Saham Perseroan adalah sebagai berikut: 
 

Keterangan 
Nilai Nominal Rp 1.000.000,- per saham 

Jumlah Saham Jumlah Nilai Nominal (Rp) % 
Modal Dasar      20.000  20.000.000.000  
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh :    
1. Caroline Himawati Hidajat          10.000 10.000.000.000 50,00 
2. Josephine Handayani Hidajat          5.000  5.000.000.000  25,00 
3. Christine Herawati          5.000  5.000.000.000  25,00 
Jumlah Modal Ditempatkan  
Dan Disetor Penuh          20.000  20.000.000.000 100,00 

Jumlah Saham dalam Portepel      0  0   
 
Tahun 2017 
 
Tidak ada perubahan susunan Pemegang Saham dan kepemilikan saham pada tahun 2017. 
 
Tahun 2018 
 
Akta Pernyataan Keputusan Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa PT Sentral Mitra Informatika 
No. 7 Tanggal 30 Juli 2018 yang dibuat dihadapan Rini Yulianti, S.H., Notaris di Jakarta (“Akta No. 7/30 Juli 
2018”) yang telah mendapat Persetujuan Perubahan Anggaran Dasar dari Kementerian Hukum Dan Hak 
Asasi Manusia Republik Indonesia dengan surat keputusan No. AHU-0017577.AH.01.02 Tahun 2018 
Tanggal 28 Agustus 2018, Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Anggaran Dasar Perseroan No. AHU-
AH.01.03-0236460 Tanggal 28 Agustus 2018, Penerimaan Pemberitahuan Data Perseroan No. AHU-
AH.01.03-0236461 Tanggal 28 Agustus 2018 dan telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan yang 
diselenggarakan oleh Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia No. AHU-0112451.AH.01.11 Tahun 2018 
Tanggal 28 Agusutus 2018, dalam rapat diputuskan tentang: 
 
Menyetujui Peningkatan Modal Dasar Perseroan menjadi Rp 167.199.120.000,- (seratus enam puluh tujuh 
miliar seratus sembilan puluh sembilan juta seratus dua puluh ribu Rupiah), sehingga terdiri dari 
1.671.991.200 (satu miliar enam ratus tujuh puluh satu juta sembilan ratus sembilan puluh satu ribu dua 
ratus) lembar saham dan peningkatan modal disetor dan ditempatkan Perseroan menjadi 
Rp 41.799.780.000,- (empat puluh satu miliar tujuh ratus sembilan puluh sembilan juta tujuh ratus delapan 
puluh ribu Rupiah) atau 417.997.800 (empat ratus tujuh belas juta sembilan ratus sembilan puluh tujuh ribu 
delapan ratus) lembar saham biasa. 
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Peningkatan Modal Dasar Perseroan berasal dari pemegang saham lama. Pada Tanggal 30 Juli 2018, 
Caroline Himawati Hidajat melakukan penyetoran saham senilai Rp 10.899.890.000,- (sepuluh miliar 
delapan ratus sembilan puluh sembilan juta delapan ratus sembilan puluh ribu Rupiah) yang terdiri dari 
Rp 9.659.841.000,- (sembilan miliar enam ratus lima puluh sembilan juta delapan ratus empat puluh satu 
ribu Rupiah) penyetoran saham dilakukan dalam bentuk kapitalisasi laba ditahan dan sebesar 
Rp 1.240.049.000,- (satu miliar dua ratus empat puluh juta empat puluh sembilan ribu Rupiah) penyetoran 
saham dilakukan secara tunai pada harga nominal. Pada tanggal yang sama, Josephine Handayani Hidajat 
melakukan penyetoran saham senilai Rp 5.449.945.000,- (lima miliar empat ratus empat puluh sembilan 
juta sembilan ratus empat puluh lima ribu Rupiah) yang terdiri dari Rp 4.829.920.500,- (empat miliar 
delapan ratus dua puluh sembilan juta sembilan ratus dua puluh ribu lima ratus Rupiah) penyetoran saham 
dilakukan dalam bentuk kapitalisasi laba ditahan dan sebesar Rp 620.024.500,- (enam ratus dua puluh juta 
dua puluh empat ribu lima ratus Rupiah) penyetoran saham dilakukan secara tunai pada harga nominal. 
Pada tanggal yang sama, Christine Herawati melakukan penyetoran saham senilai Rp 5.449.945.000,- (lima 
miliar empat ratus empat puluh sembilan juta sembilan ratus empat puluh lima ribu Rupiah) yang terdiri 
dari Rp 4.829.920.500,- (empat miliar delapan ratus dua puluh sembilan juta sembilan ratus dua puluh ribu 
lima ratus Rupiah) penyetoran saham dilakukan dalam bentuk kapitalisasi laba ditahan dan sebesar 
Rp 620.024.500,- (enam ratus dua puluh juta dua puluh empat ribu lima ratus Rupiah) penyetoran saham 
dilakukan secara tunai pada harga nominal.  
 
Setelah peningkatan modal dasar, struktur permodalan Perseroan adalah sebagai berikut:  
 
Modal Dasar Saham : Rp 167.199.120.000,- (seratus enam puluh tujuh miliar seratus sembilan 

puluh sembilan juta seratus dua puluh ribu Rupiah) terbagi atas 
1.671.991.200 (satu miliar enam ratus tujuh puluh satu juta sembilan ratus 
sembilan puluh satu ribu dua ratus) saham, masing-masing saham bernilai 
Rp 100,- (seratus Rupiah). 
 

Modal Ditempatkan : Rp 41.799.780.000,- (empat puluh satu miliar tujuh ratus sembilan puluh 
sembilan juta tujuh ratus delapan puluh ribu Rupiah) terbagi atas 
417.997.800 (empat ratus tujuh belas juta sembilan ratus sembilan puluh 
tujuh ribu delapan ratus) saham. 
 

Modal Disetor : Rp 41.799.780.000,- (empat puluh satu miliar tujuh ratus sembilan puluh 
sembilan juta tujuh ratus delapan puluh ribu Rupiah) terbagi atas 
417.997.800 (empat ratus tujuh belas juta sembilan ratus sembilan puluh 
tujuh ribu delapan ratus) saham atau 100% (seratus persen) dari nilai saham 
yang telah ditempatkan. 

 

Setelah diadakan peningkatan Modal Dasar dan Modal Ditempatkan, maka struktur permodalan dan 
susunan Pemegang Saham Perseroan adalah sebagai berikut: 

 

Keterangan 
Nilai Nominal Rp 100,- per saham 

Jumlah Saham Jumlah Nilai Nominal (Rp)        %  
Modal Dasar      1.671.991.200   167.199.120.000   
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh :    
1. Caroline Himawati Hidajat          208.998.900  20.899.890.000  50,00 
2. Josephine Handayani Hidajat          104.499.450  10.449.945.000  25,00 
3. Christine Herawati          104.499.450  10.449.945.000  25,00 
Jumlah Modal Ditempatkan  
Dan Disetor Penuh          417.997.800  41.799.780.000  100,00 

Jumlah Saham dalam Portepel      1.253.993.400  125.399.340.000   
 

Berdasarkan Keputusan Para Pemegang Saham Perseroan tertanggal 30 Juli 2018, sebagaimana yang 
dinyatakan dalam Akta Pernyataan Keputusan Rapat Umum Pemegang Saham Perseroan No. 7 Tanggal 30 
Juli 2018, atas tiap-tiap saham yang ditempatkan tersebut telah disetor secara tunai sejumlah 417.997.800 
(empat ratus tujuh belas juta sembilan ratus sembilan puluh tujuh ribu delapan ratus) lembar saham atau 
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sejumlah Rp 41.799.780.000,- (empat puluh satu miliar tujuh ratus sembilan puluh sembilan juta tujuh ratus 
delapan puluh ribu Rupiah) oleh para Pendiri atau para Pemegang Saham. 
 
Berdasarkan Akta No. 37/22 Oktober 2018, para pemegang saham Perseroan telah menyetujui antara lain: 
(i) menyetujui dana cadangan Perseroan sesuai dengan Pasal 70 ayat (1) Undang-Undang Perseroan 

Terbatas sebesar Rp 100.000.000,- (seratus juta Rupiah) dan selanjutnya dana cadangan tersebut akan 
dicadangkan mencapai paling sedikit 20% (dua puluh persen) dari modal ditempatkan dan disetor 
Perseroan; 
 

(ii) menyetujui pembagian dividen sebesar Rp 7.500.000.000,- (tujuh miliar lima ratus juta Rupiah) yang 
dibagikan kepada para pemegang saham Perseroan dalam bentuk dividen tunai sebesar Rp 375.000,- 
(tiga ratus tujuh puluh lima ribu Rupiah) per saham, dan mencabut keputusan Dividen Tunai 
sebagaimana telah diputuskan di Keputusan Tertulis Seluruh Pemegang Saham Perseroan Sebagai 
Pengganti Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan Perseroan tanggal 25 Juni 2018; 
 

(iii) menyetujui untuk mencabut keputusan mengenai sumber penambahan modal Perseroan yaitu sebesar 
Rp 21.708.900.000,- (dua puluh satu miliar tujuh ratus delapan juta sembilan ratus ribu Rupiah) dari 
kapitalisasi laba ditahan Perseroan sesuai Laporan Keuangan Perseroan per-tanggal 31 Mei 2018 
sebagaimana telah diputuskan dalam butir IV huruf a dan b dari rapat umum pemegang saham 
Perseroan tanggal 27 Juli 2018 sebagaimana termuat dalam Akta Pernyataan Keputusan Rapat Umum 
Pemegang Saham Luar Biasa No. 7 Tanggal 30 Juli 2018, yang dibuat di hadapan Rini Yulianti, SH., 
Notaris di Jakarta Timur, menjadi sebesar Rp 19.319.682.000,- (sembilan belas miliar tiga ratus sembilan 
belas juta enam ratus delapan puluh dua ribu Rupiah) diambil dari kapitalisasi saldo laba Perseroan 
untuk tahun buku yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2017; dan 
 

(iv) menyetujui untuk mengubah setoran modal secara tunai dari sebelumnya sesuai dengan Akta No. 7 
Tanggal 30 Juli 2018 sebesar Rp 90.880.000,- (sembilan puluh juta delapan ratus delapan puluh ribu 
Rupiah) menjadi sebesar Rp 2.480.098.000,- (dua miliar empat ratus delapan puluh juta sembilan puluh 
delapan ribu Rupiah) yang dilakukan dalam bentuk setoran tunai. 

 
Penambahan modal Perseroan sebagaimana termuat dalam Akta No. 7/30 Juli 2018, Perseroan telah 
mendapatkan persetujuan dari Serial System Pte Ltd sesuai dengan surat yang diterima oleh Perseroan dari 
Serial System Pte Ltd pada Tanggal 11 Oktober 2018. Selanjutnya sehubungan dengan pembagian dividen 
dan perubahan anggaran dasar Perseroan sebagaimana termuat dalam Akta No. 37/22 Oktober 2018, 
Perseroan juga telah mendapatkan persetujuan dari Serial System Pte. Ltd. sesuai dengan surat yang 
diterima oleh Perseroan dari Serial System Pte Ltd pada tanggal 23 Oktober 2018. 
 
D. PERIJINAN YANG DIMILIKI PERSEROAN, PERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN YANG MENGATUR 

BIDANG USAHA PERSEROAN 
 
Perizinan Perseroan, antara lain:  

 
Jenis Izin Keterangan 

Tanda Daftar Perusahaan 
 

No. 09.03.1.46.59593, dikeluarkan oleh Kepala Unit Pelaksana 
Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kota Administrasi Jakarta Selatan tanggal 
10 Februari 2017  dan berlaku sampai dengan tanggal 12 Februari 2019. 

 
Surat Keterangan Domisili 
 

No. PEM-00222/WPJ.04/KP.0503/2009 tanggal 14 Januari 2009 yang 
diterbitkan oleh Kepala Kantor Pelayanan Pajak Pratama Kebayoran 
Baru 2 (dua). 

Surat izin Usaha Perdagangan 
("SIUP") 

Surat Izin Usaha Perdagangan (SIUP) Besar No. 80/24.1PB.7/31.74/-
1.824.27/e/2017 usahanya dan wajib didaftar ulang setiap 5 (lima) 
tahun yaitu pada tanggal 12 Desember 2018. 

NPWP No. 02.795.702.6-019.000, yang dikeluarkan oleh Kantor Pelayanan 
Pajak Kebayoran Baru 2 (dua). 

Surat Pengukuhan Pengusaha Kena 
Pajak ("SPPKP") 
 

No. PEM-00222/WPJ.04/KP.0503/2009 tanggal 14 Januari 2009 yang 
diterbitkan oleh Kepala Kantor Pelayanan Pajak Pratama Kebayoran 
Baru 2 (dua). 
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Peraturan Perusahaan  
 
 
 

Peraturan Perusahaan tanggal 18 April 2018 yang telah disahkan pada 
tanggal 5 Juni 2018 oleh Dinas tenaga kerja dan transmigrasi 
Pemerintah DKI Jakarta berdasarkan Keputusan Kepada Dinas Tenaga 
Kerja dan Transmigrasi Provinsi DKI Jakarta No. 1751 Tahun 2018. 

Izin Usaha Tanda Pendaftaran Agen 
atau Distributor Barang dan/atau Jasa 
 

Surat Izin Usaha Perdagangan (SIUP) No. induk berusaha. 
8120104902059 tanggal 25 September 2018, atas nama Perseroan, 
dengan alamat di Graha Mas Fatmawati Blok: A No.27-28 Jl. RS. 
Fatmawati No 71 RT/RW. 002/005 Kel Cipete Utara Kec Kebayoran Baru 
Kota Administrasi Jakarta Selatan  yang dikeluarkan oleh Lembaga 
Pengelola dan Penyelenggara OSS Pemerintah Republik Indonesia. 

 
E. PERJANJIAN KREDIT 

 

Perjanjian Kredit No. 0309/LGL-MSME-JKT/SME/PK/NAT/IV/2017, tanggal 18 Mei 2017 (“Perjanjian Kredit 
No. 0309”) dan telah diubah dengan Perjanjian Perubahan Ke-1 dan Pernyataan Kembali Perjanjian Kredit 
No. 0309, tertanggal 15 Mei 2018 (“Perjanjian Kredit”), antara lain mengatur hal-hal sebagai berikut: 
 
Para Pihak 
1. PT Bank CIMB Niaga Tbk. (“Kreditur”). 
2. Perseroan (“Debitur”). 
 
Jenis dan Tujuan Fasilitas 

 
1. Fasilitas Kredit : Pinjaman Rekening Koran (PRK) 
2. Tujuan Penggunaan : Modal Kerja Usaha 
3. Jumlah Fasilitas Kredit : Rp 10.000.000.000,- (sepuluh miliar Rupiah). 
4. Outstanding per 31 Agustus 2018 : Rp 2.412.254.890,- (dua miliar empat ratus dua belas juta dua 

ratus lima puluh empat ribu delapan ratus sembilan puluh). 
 
Jangka Waktu Fasilitas 
Terhitung sejak tanggal 18 Mei 2017 sampai dengan tanggal 18 Mei 2019. 
 
Bunga 
8,95 % (delapan koma sembilan lima persen) per-tahun. 
 
Provisi dan Biaya Administrasi 
Biaya provisi  : 0,5 % (nol koma lima persen). 
Biaya administrasi : Rp 5.000.000,- (lima juta Rupiah). 
 
Denda 
Denda : 16% (enam belas persen) per-tahun. 
Denda Prepayment : 3% (tiga persen) terhitung dari plafond. 
 
Kewajiban Debitur 
Selama kewajiban Debitur kepada Kreditur berdasarkan Perjanjian Kredit belum dilunasi, Debitur wajib 
antara lain: 
 
1. Memberikan ijin kepada Kreditur atau pihak lain yang ditunjuk oleh Kreditur untuk: 
 a) Melakukan pemeriksaan terhadap catatan keuangan dan administrasi Debitur. 
 b) Melakukan peninjauan ke dalam proyek, bangunan dan kantor yang digunakan Debitur; dan 

  c) Melakukan pemeriksaan terhadap agunan, dengan ketentuan bahwa Debitur dan/atau pemberi 
 agunan menyatakan bahwa tindakan tersebut bukan merupakan tindakan memasuki tempat dan/atau 
 bangunan tanpa izin. 

 
2. Membuka dan mengoperasikan secara aktif rekening Debitur pada Kreditur. 
 
3. Memberikan kepada Kreditur, setiap waktu, baik diminta maupun tidak diminta, segala dokumen 

dan/atau informasi/keterangan/data secara lengkap, tepat, benar dan terkini serta sesuai keadaan 
sebenarnya, berkenaan dengan: 
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a) Anggaran dasar dan perubahannya berikut seluruh pengesahannya, persetujuan dan/atau  
pelaporan oleh dan kepada pihak yang berwenang, serta pendaftaran kepada pihak yang 
berwenang dan pengumuman dalam Berita Negara Republik Indonesia, perubahan pemegang 
saham dan kepemilikan sahamnya atau pendiri dan modal yang disetorkan, susunan Direksi dan 
Dewan Komisaris atau pengurus dan pengawas atau yang setara dengan itu, serta sifat dan/atau 
lingkup usaha Debitur; 
 

b)  Asli surat kuasa yang dibuat dan diberikan oleh Debitur kepada orang-orang tertentu (jika ada) yang 
ditunjuk untuk dan atas nama Debitur melaksanakan Perjanjian Kredit dan dokumen agunan serta 
semua dokumen yang disyaratkan oleh atau berkaitan dengan Perjanjian Kredit atau dokumen 
agunan, berikut contoh tanda tangan orang-orang tersebut; 

 
c) Perjanjian Kredit dan dokumen agunan dalam bentuk dan isi yang disetujui Kreditur telah 

ditandatangani oleh Debitur dan pemberi agunan; 
 
d)  Asli bukti-bukti hak kepemilikan atas agunan; 
 
e)  Dokumen perizinan yang diperlukan oleh Debitur dalam melaksanakan usahanya; 
 
f)  Peristiwa atau keadaan yang dapat mempengaruhi keadaan, harta kekayaan, jalannya usaha 

dan/atau keuangan Debitur atau pemberi agunan, termasuk kelalaian Debitur atau pemberi agunan 
kepada pihak ketiga; 

 
g) Keadaan keuangan dan/atau usaha Debitur (seperti, namun tidak terbatas pada keterangan 

mengenai penghasilan dan/atau laporan keuangan Debitur); 
 
h) Laporan keuangan tahunan (audited atau unaudited), termasuk neraca dan perhitungan laba rugi 

selambat-lambatnya 180 (seratus delapan puluh) hari sejak berakhirnya tahun buku yang 
bersangkutan; dan 

 
i) Dokumen perpajakan yang disyaratkan dalam peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

 
Pembatasan 
1. Tanpa persetujuan tertulis terlebih dahulu dari Kreditur, Debitur tidak diperkenankan untuk: 

 
a)  Menjual dan/atau dengan cara lain mengalihkan hak milik atau menyewakan/menyerahkan 

pemakaian seluruh atau sebagian kekayaan milik Debitur baik berupa barang bergerak maupun 
tidak bergerak; 

b)  Mengagunkan dengan cara bagaimanapun kekayaan Debitur kepada pihak lain; 
c) Mengadakan perjanjian yang dapat menimbulkan kewajiban Debitur membayar kepada pihak lain; 
d) Memberikan pinjaman kepada pihak lain; 
 

kecuali dalam rangka menjalankan usaha Debitur sehari-hari yang tidak mempengaruhi kemampuan Debitur 
untuk melaksanakan Perjanjian Kredit. 

 
2. Tindakan yang berkaitan dengan struktur perusahaan Debitur seperti namun tidak terbatas pada:  

a) Mengadakan perubahan atas maksud, tujuan dan kegiatan usaha Debitur; 
b) Mengubah susunan Direksi, Dewan Komisaris dan pemegang saham atau pengurus atau pihak yang 

setara lainnnya; 
c) Mengumumkan dan membagikan dividen dan/atau bentuk keuntungan usaha lainnya kepada 

pemegang saham dan/atau pihak yang setara lainnya; 
d) Melakukan perubahan terhadap struktur permodalan perusahaan antara lain penggabungan, 

peleburan, pengambilalihan, dan pemisahan. 
 

3. Membayar atau membayar kembali tagihan atau piutang berupa apapun juga yang sekarang dan/atau 
dikemudian hari akan diberikan oleh para pemegang saham atau pihak yang setara lainnya dalam 
Debitur baik berupa jumlah pokok, bunga dan lain-lain jumlah uang yang wajib dibayar. 
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Agunan 
Untuk menjamin pelunasan hutang berdasarkan Perjanjian Kredit, Debitur menyerahkan kepada Kreditur 
agunan berupa tanah dan bangunan dengan rincian sebagai berikut: 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Kelalaian 
 

1. Peristiwa kelalaian terjadi dalam hal, terjadinya salah satu peristiwa antara lain sebagai berikut: 
a) Hutang tidak dibayar lunas pada waktu dan dengan cara sebagaimana yang ditentukan dalam 

Perjanjian Kredit, dimana lewatnya waktu saja sudah merupakan bukti yang cukup dan sah bahwa 
Debitur telah melalaikan kewajibannya; 

b) Debitur dan/atau pemberi agunan tidak memenuhi, terlambat memenuhi atau memenuhi namun 
hanya sebagian dari syarat dan ketentuan dalam syarat umum kredit, Perjanjian Kredit dan/atau 
dokumen agunan; 

c) Kekayaan, bonafiditas dan solvabilitas Debitur dan/atau pemberi agunan dianggap menjadi 
berkurang sedemikian rupa sehingga dapat mempengaruhi kemampuan Debitur untuk 
memenuhi salah satu atau setiap kewajiban berdasarkan syarat umum kredit dan/atau Perjanjian 
Kredit; 

d) Agunan hilang, rusak atau musnah karena sebab apapun juga dan Debitur dan/atau pemberi 
agunan tidak dapat memberikan tambahan/pengganti agunan sebagaimana disyaratkan oleh 
Kreditur; 

e) Debitur dan/atau perusahaan dalam satu grup Debitur dan/atau pemberi agunan telah lalai atau 
melanggar sesuatu ketentuan dalam perjanjian apapun, dengan siapapun, termasuk namun tidak 
terbatas pada perjanjian yang berkenaan dengan pinjaman uang atau pemberian kredit dimana 
Debitur dan/atau perusahaan dalam satu grup Debitur dan/atau pemberi agunan adalah sebagai 
pihak yang meminjam dan bilamana kelalaian atau pelanggaran tersebut mengakibatkan atau 
memberikan hak kepada pihak lain dalam perjanjian tersebut untuk menyatakan bahwa hutang 
atau kredit yang diberikan dalam perjanjian tersebut menjadi harus dibayar atau dibayar kembali 
dengan seketika dan sekaligus, kecuali disetujui lain oleh Kreditur; 

f) Debitur, pemberi agunan, Direksi, Dewan Komisaris, pemegang saham atau pengurus atau pihak 
yang setara lainnya dari Debitur dan/atau pemberi agunan terkait dengan kasus tindak pidana. 

 
2. Tanpa mengurangi hak Kreditur berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku, jika terjadi 

kelalaian sebagaimana diatur dalam syarat umum kredit, maka Kreditur berhak dan berwenang pada 
setiap waktu dan dari waktu ke waktu melakukan tindakan antara lain: 
a) Tidak membukukan fasilitas Kredit; 
b) Mengkakhir/ menghentikan kesanggupan menyediakan Fasilitas Kredit dengan mengirim surat 

pemberitahuan mengenai hal tersebut kepada Debitur; 
c) Menuntut pembayaran lunas atas hutang atau pemenuhan kewajiban lainnya secara penuh 

dengan seketika dan sekaligus; dan 
d) Melakukan eksekusi terhadap Agunan dan memperhitungkan hasil eksekusi Agunan dengan 

hutang, Dalam hal terdapat sisa hasil eksekusi, Kreditur akan mengembalikan sisa tersebut 
kepada Debitur. Namun, jika hasil eksekusi Agunan lebih kecil nilainya dibandingkan dengan 
jumlah hutang, maka Debitur berkewajiban untuk membayar kekurangan tersebut dalam waktu 
yang ditetapkan oleh Kreditur.  

 
Hukum yang berlaku 
Perjanjian Kredit tunduk pada hukum Negara Republik Indonesia. Para pihak memilih tempat kedudukan 
hukum sebagaimana ditetapkan dalam Perjanjian Kredit tanpa mengurangi hak dan wewenang Kreditur 
untuk memohon pelaksanaan (eksekusi) atau mengajukan tuntutan/gugatan hukum terhadap Debitur 

No. No. HGB Data Pemilik Agunan Nilai Penjaminan 

1. 855 Perseroan HT I No. 3230/2017 
Rp 4.167.000.000,- 

2. 867 Perseroan HT I No. 3232/2017 
Rp 4.167.000.000,- 

3. 868 Perseroan HT I No. 3231/2017 
Rp 4.167.000.000,- 
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dimuka pengadilan lain tidak terbatas dalam wilayah Republik Indonesia. 
 
Catatan 
Perseroan terikat dalam perjanjian kredit dan memperoleh fasilitas kredit sebagaimana telah kami uraikan 
diatas. Namun, tidak terdapat pembatasan-pembatasan pada perjanjian kredit tersebut yang dapat 
membatasi hak-hak pemegang saham publik serta tidak terdapat pembatasan yang membatasi rencana 
penggunaan dana hasil penawaran umum saham perdana Perseroan. Sehubungan dengan rencana 
Penawaran Umum, Perseroan telah memperoleh persetujuan dari PT. Bank CIMB Niaga Tbk (“Bank CIMB”) 
berdasarkan Surat Bank CIMB No. 135/SMER/CIMBN-GSB/VI/2018 tanggal 25 Juni 2018 perihal Surat 
Persetujuan (“Surat Persetujuan”) yang memuat persetujuan Bank CIMB kepada Perseroan untuk 
melaksanakan Penawaran Umum. Selain itu, berdasarkan Surat Persetujuan, Bank CIMB juga telah 
menyetujui antara lain bahwa untuk: (i) mengubah susunan Direksi, Dewan Komisaris dan pemegang saham 
atau pengurus atau pihak yang setara lainnya; dan/atau (ii) mengumumkan dan membagikan dividen 
dan/atau bentuk keuntungan usaha lainnya kepada pemegang saham dan/atau pihak yang setara lainnya, 
tidak lagi perlu mendapatkan persetujuan terlebih dahulu dari Bank CIMB. 

 
F. PERJANJIAN PERJANJIAN PENTING DENGAN PIHAK KETIGA 

 
1. Perjanjian Obligasi Konversi tanggal 31 Mei 2018 (”Perjanjian Obligasi Konversi”) yang mengatur 

antara lain hal-hal sebagai berikut: 
 
 Para Pihak 

a. Perseroan (“Penerbit”); 
b. Serial System International Pte.Ltd (“Pemegang Obligasi”). 

 
 Maksud dan Tujuan 

a. Penerbit berencana untuk melakukan penawaran umum perdana saham dengan cara mengeluarkan 
saham baru dan saham baru tersebut akan dicatatkan di Bursa Efek Indonesia pada atau sebelum 
tanggal 31 Desember 2018 (”Target IPO”). 

b. Pada tanggal 31 Mei 2018 ("Tanggal Penyelesaian") Penerbit setuju untuk menerbitkan dan 
Pemegang Obligasi setuju untuk mengambil obligasi konversi yang diterbitkan oleh Penerbit 
sebanyak 50.000 (lima puluh ribu) lembar obligasi dengan nilai nominal sebesar Rp 25.000.000.000,- 
(dua puluh lima miliar Rupiah). 

c. Harga Obligasi adalah sebesar Rp 25.000.000.000 (dua puluh lima miliar Rupiah), yang terdiri dari 
50.000 (lima puluh ribu) obligasi dengan nilai masing-masing sebesar Rp 500.000,- (lima ratus ribu 
Rupiah) (“Obligasi Konversi”). 

    
Konversi 
Penerbit dan Pemegang Obligasi sepakat bahwa Obligasi Konversi akan secara otomatis dikonversi 
menjadi saham baru (“Saham Konversi”) di Perseroan pada tanggal dimana Saham Konversi dicatatkan 
di Bursa Efek Indonesia yaitu sebelum atau paling lambat pada tanggal Target IPO (“Tanggal Konversi”). 
Saham Konversi akan mewakili 20% (dua puluh persen) dari total modal ditempatkan dan modal disetor 
Perseroan. 
 
Pada saat Obligasi Konversi telah dikonversi menjadi Saham Konversi pada Tanggal Konversi, hutang 
Penerbit kepada Pemegang Obligasi akan lunas seluruhnya. 

 
Dalam hal Penerbit sampai dengan tanggal Target IPO tidak dapat melaksanakan penawaran umum 
saham perdana dan mencatatkan sahamnya di Bursa Efek Indonesia, maka Penerbit wajib 
mengembalikan Obligasi Konversi senilai Rp 25.000.000.000,- (dua puluh lima miliar Rupiah) kepada 
Pemegang Obligasi secara tunai berikut bunga sebagaimana tercantum di bawah ini. 

  
 Bunga 

a. Obligasi Konversi tidak akan dikenakan bunga, namun dalam hal tidak ada Saham Konversi yang 
diterbitkan pada atau sebelum tanggal Target IPO, maka Obligasi akan dikenakan bunga dalam 
Rupiah sebesar 8% (delapan persen) per tahun dari jumlah pokok Obligasi yang terhutang dari 
waktu ke waktu sesuai dengan ketentuan sebagaimana diatur dalam huruf b di bawah ini. 
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b. Perhitungan Bunga. Jika tidak ada Saham Konversi pada saat atau sebelum tanggal 31 Desember 
2018, bunga akan berlaku dan bertambah setiap hari terhitung sejak tanggal Perjanjian Obligasi 
Konversi, dihitung dengan dasar 365 (tiga ratus enam puluh lima) hari atas jumlah keseluruhan 
Obligasi Konversi yang terhutang. Penerbit harus membayar bunga atas Obligasi Konversi yang 
terhutang secara tunai dalam mata uang Rupiah pada hari terakhir pada setiap 3 (tiga) bulan 
dimana Bank di Indonesia dan Singapura beroperasi secara normal.  

c. Bunga Cidera Janji. Jika setelah tanggal jatuh tempo pembayaran biaya apapun sehubungan dengan 
Obligasi Konversi (termasuk bunga terhutang atas Obligasi Konversi), pembayaran atas seluruh atau 
setiap bagian dari biaya apapun tidak dilakukan, Penerbit harus membayar bunga dalam mata uang 
Rupiah atas jumlah biaya yang belum terbayar sejak tanggal jatuh tempo hingga tanggal 
diterimanya pembayaran oleh Pemegang Obligasi yaitu sebesar 6% per tahun atas jumlah biaya 
yang jatuh tempo tersebut. 

 
Jangka Waktu Perjanjian 
Sejak tanggal Perjanjian sampai dengan Tanggal Konversi (tanggal pencatatan saham pada Bursa Saham 
Indonesia terkait dengan IPO) dimana tidak melebihi Target IPO.  

 
Kewajiban  
Kewajiban pada tanggal penandatanganan 
 
Bagian 1 : Kewajiban Penerbit pada tanggal Perjanjian Obligasi Konversi: 
Penerbit akan memberikan kepada Pemegang Obligasi: 
 
1. Salinan Persetujuan Pemegang Saham, Persetujuan Direksi, dan Persetujuan Dewan Komisaris. 
2. Dua salinan asli dari Pernyataan Manajemen yang telah ditandatangani oleh Christine Herawati dan 

Caroline Himawati Hidajat dan Penerbit.  
3. Satu salinan asli dari Perjanjian Pembelian Saham yang telah ditandatangani oleh Pemegang Saham 

Yang Telah Ada. 
 
Bagian 2 : Kewajiban Pemegang Obligasi pada tanggal Perjanjian Obligasi Konversi 
Pemegang Obligasi Konversi akan memberikan kepada Penerbit: 

1. Dua salinan asli dari Pernyataan Manajemen yang telah ditandatangani oleh Pemegang. 
2. Tiga salinan asli dari Perjanjian Pembelian Saham yang telah ditandatangani oleh Pemegang. 
3. Persetujuan pimpinan dari pihak Pemegang Obligasi yang menyetujui penyelenggaraan, 

penandatanganan, dan pelaksanaan oleh Pemegang Obligasi yang memiliki kewajiban tersebut 
berdasarkan Perjanjian ini dan dokumen transaksi lainnya. 

 
Kewajiban sebelum Konversi 
Sejauh disetujui atau dihendaki oleh Pemegang Obligasi, Penerbit menyatakan: 
1. Mengusahakan antara tanggal Perjanjian Obligasi Konversi sampai dengan Tanggal Konversi bahwa 

Penerbit harus menjalankan kegiatan biasa usahanya dalam segala hal materil.  
2. Dengan tidak membatasi ketentuan pada Paragraf 1, antara tanggal Perjanjian Obligasi Konversi 

sampai dengan Tanggal Konversi, untuk tidak: 
a. Merubah Anggaran Dasar kecuali sepanjang dibutuhkan untuk melaksanakan IPO. 
b. Merubah komposisi direksi atau dewan komisaris, kecuali sepanjang dibutuhkan untuk IPO. 
c. Mengakuisisi atau setuju untuk mengakuisisi atau menjual atau setuju untuk menjual setiap 

usaha atau setiap aset yang memiliki nilai lebih dari tiga miliar lima ratus juta rupiah (Rp 
3.500.000.000,00); 

d. Menyelenggarakan, memodifikasi, menyetujui untuk mengakhiri atau menjalankan setiap 
kontrak, perjanjian, transaksi atau komitmen (atau membuat pengadaan atau penawaran yang 
menyebabkan adanya suatu kontrak, perjanjian, transaksi atau komitmen) atau menanggung 
setiap tanggung jawab, dalam setiap hal yang bernilai atau beserta pengeluaran lebih dari tiga 
miliar lima ratus juta rupiah (Rp 3.500.000.000,00), kecuali dalam kegiatan sehari-hari Penerbit; 

e. Mengakuisisi atau membentuk setiap anak perusahaan atau mengakuisisi saham dari 
perusahaan manapun atau mengakuisisi seluruh atau sebagian dari setiap penyataan, aset atau 
usaha dari perusahaan lainnya atau firma atau perseorangan manapun atau menyelenggarakan 
usaha patungan atau bekerja sama dengan orang lainnya; 



39 

 
 
  

 

f. Selain dari Saham Konversi, membuat, membeli, menebus, menempatkan jumlah atau 
menerbitkan setiap Saham atau modal pinjaman; 

g. Menyatakan, membayar atau merencanakan membagikan dividen atau pembagian lainnya, 
kecuali sebelum atau secara bersamaan dengan pembayaran yang dilakukan oleh Penerbit 
kepada Pemegang Obligasi dengan jumlah yang sama dengan distribusi pembayaran yang akan 
diterima Pemegang Obligasi pada saat Pemegang Obligasi menjadi pemilik Saham Konversi. 

h. Menerbitkan, memperbolehkan untuk terjadi, memberikan atau menebus jaminan atas 
kepentingan terhadap setiap aset atau pernyataan materil; 

i. Menyelenggarakan setiap jaminan, ganti rugi atau tanggungan; 
j. Meminjam dana apapun atau menerima bantuan keuangan apapun, dalam setiap hal yang 

menyebabkan suatu tanggung jawab melebihi tiga milyar lima ratus juta rupiah (Rp 
3.500.000.000,00); 

k. Mengadakan, mengajukan atau setuju untuk mengajukan setiap proses hukum sehubungan 
dengan usaha yang dimaksud; 

l. Menyelenggarakan setiap transaksi dengan setiap Pemegang Saham Yang Telah Ada pada Grup 
Perusahaan; 

m. Mengajukan untuk, menyetujui atau mengambil setiap tindakan sehubungan dengan Peristiwa 
Pailit; 

n. Melakukan setiap reorganisasi perusahaan, konversi modal saham kepada perusahaan lainnya 
atau bergabung dengan perusahaan lain; atau 

o. Menyetujui, maupun dengan syarat atau sebaliknya, untuk melakukan setiap yang telah 
disebutkan sebelumnya. 

 
Catatan 
Sehubungan dengan pembatasan huruf f di atas, penambahan modal Perseroan sebagaimana termuat 
dalam Akta No. 7 Tanggal 30 Juli 2018, Perseroan telah mendapatkan persetujuan dari Serial System 
Pte. Ltd. sesuai dengan surat yang diterima oleh Perseroan dari Serial System Pte. Ltd. pada tanggal 11 
Oktober 2018. Selanjutnya sehubungan dengan pembatasan huruf a dan g di atas, pembagian dividen 
dan perubahan anggaran dasar Perseroan sebagaimana termuat dalam Akta No. 37/22 Oktober 2018, 
Perseroan juga telah mendapatkan persetujuan dari Serial System Pte. Ltd. sesuai dengan surat yang 
diterima oleh Perseroan dari Serial System Pte. Ltd. pada tanggal 23 Oktober 2018. 

 
Hukum Yang Berlaku 
Pemegang Obligasi dan Penerbit sepakat bahwa apabila setiap perbedaan, sengketa, konflik atau 
kontroversi timbul dari atau terkait dengan perjanjian ini dan pelaksanaanya, Para pihak akan berusaha 
untuk menyelesaikan sengketa tersebut secara damai dalam waktu 30 hari kalender, namun apabila 
Para Pihak yang bersengketa tidak dapat mencapai kesepakatan untuk menyelesaikan sengketa secara 
damai dalam 30 hari, sengketa akan dirujuk dan secara final oleh arbitrase sesuai dengan peraturan 
arbitrase SIAC yang berlaku pada saat itu, tempat arbitrase di Singapura,majelis arbitrase akan terdiri 
dari satu arbiter yang akan ditunjuk oleh pimpinan SIAC. Bahasa arbitrase adalah Bahasa Inggris. 
Perjanjian arbitrase ini akan diatur dengan hukum Singapura. 

 
2. Perjanjian Pembiayaan Multiguna/Modal Kerja//Investasi dengan cara pembelian dengan 

Pembayaran Secara Angsuran tanggal 6 Juni 2017 No. 1282001767-PK-001 yang mengatur antara lain 
hal-hal sebagai berikut: 

 
 Para Pihak 

1. PT BCA Finance (“Kreditur”); 
2. Perseroan. (“Debitur”). 
Secara bersama-sama disebut sebagai “Para Pihak” 
 
Maksud dan Tujuan 
Memberikan fasilitas pembiayaan konsumen dan Debitur akan menggunakan fasilitas Pembiayaan 
pembelian Mobil penumpang  BMW X1 2.0 D SPORT A/T tahun 2017 (”barang”) yang disetujui oleh 
Kreditor dari penjual/agen penjualan/suplier/dealer. 
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Jangka Waktu Fasilitas 
6 juni 2017 sampai dengan 6 Mei 2020. 
 
Jumlah Fasilitas Pembiayaan 
Rp 469.000.000,- (empat ratus enam puluh sembilan juta Rupiah). 
 
Suku Bunga 
3,60% flat p.a atau setara dengan 7.19 % effective p.a. 
 
Jaminan 
Mobil penumpang BMW type X1 2.0 D Sport A/T tahun 2017 atas nama Perseroan.  

  
Pembatasan 
Tanpa persetujuan tertulis lebih dahulu dari Kreditur, Debitur dilarang untuk membuat 
perikatan/perjanjian untuk menyewakan, mengalihkan, menjual, membebani, atau membuat suatu 
perjanjian yang akan mengakibatkan beralihnya kepemilikan atau penguasaan atas barang atau barang 
jaminan dan penggantian kedudukan Debitur selaku pihak yang berutang kepada Pihak lain. 
 
Hukum Yang Berlaku 
Memilih tempat kedudukan hukum yang umum dan tetap di Kantor Paniter Pengadilan Negeri Jakarta 
Selatan. 
 

3. Perjanjian Dengan Pelanggan 
 

1. Perjanjian Office Printing Solution No. 371/OTH/LEGAL/XII/2016 tanggal 20 Mei 2016 (”OPS”), 
yang mengatur antara lain hal-hal sebagai berikut: 

 
Para Pihak 
1. Perseroan (“Pihak Pertama”); 
2. PT Darya-Varia Laboratoria Tbk. (“Pihak Kedua”). 
Secara bersama-sama disebut sebagai “Para Pihak”. 
 
Maksud dan Tujuan 
Pihak Pertama ditunjuk untuk melaksanakan jasa cetak dengan menggunakan printer Hewlett-
Packard, jasa pendukung dan aksesoris printer yang diperlukan agar printer Hewlett-Packard 
dapat dipergunakan secara sempurna, dan memberikan layanan terbaik bagi barang, jasa, 
perbaikan, perawatan dan penggantian suku cadang untuk printer dan jasa-jasa lain yang 
berhubungan dengan produk dan juga tenaga ahli untuk merawat printer. 
 
Jangka Waktu Perjanjian 
Jangka waktu berlakunya perjanjian adalah 36 bulan terhitung dari tanggal service printer dan 
server berdasarkan tanggal berita acara serah terima untuk service (BAST Service) yakni dari 1 
Agustus 2016 sampai dengan 31 Juli 2019. 
 

2.  Perjanjian sewa meyewa No. 099CH/SMI-BDD/I/2018 tanggal 1 Februari 2018 (”Perjanjian”) 
yang mengatur antara lain hal-hal sebagai berikut: 

 
Para Pihak 
1. Perseroan (“Pihak Pertama”); 
2. PT BSD  Diamond Development. (“Pihak Kedua”). 
Secara bersama-sama disebut sebagai “Para Pihak” 

 
Maksud dan Tujuan 
Pihak Kedua menyewa perangkat IT sesuai kebutuhan dan spesifikasi yang di request oleh Pihak 
Kedua. 
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Jangka Waktu Perjanjian 
Perjanjian ini berlaku sejak tanggal 1 Februari tahun 2018 dan berakhir pada tanggal 31 Maret 
2021. 
 
Catatan: Berdasarkan surat pernyataan perseroan tanggal 8 November 2018, diterangkan bahwa 
Perjanjian Office Printing Solution No. 054CH/SMI-CIP/XII/2015 tanggal 9 Oktober 2015 antara 
Perseroan dan PT Ciputra Property Tbk yang telah berakhir pada tanggal 8 Oktober 2018, dan saat 
ini sedang dalam proses perpanjangan. 

 
3.  Perjanjian Kerja Sama No. 127/AJII/IV/ACC/KTR/1117 dan No. 093CH/SMI-AJII/XI/2017 tanggal 

9 November 2017 (”Perjanjian”) , yang mengatur antara lain hal-hal sebagai berikut: 
 

Para Pihak 
1. PT Asuransi Jiwa Inhealth Indonesia (“Pihak Pertama”); 
2. Perseroan. (“Pihak Kedua”). 
Secara bersama-sama disebut sebagai “Para Pihak”. 
 
Maksud dan Tujuan 
Pihak Pertama menunjuk Pihak Kedua untuk melaksanakan pekerjaan dan Pihak Kedua yaitu 
penyediaan sewa mesin printer oleh Pihak Kedua sesuai permitaan Pihak Pertama. 
 
Jangka Waktu Perjanjian 
Perjanjian ini berlaku selama 3 tahun sejak tanggal 9 November 2017 sampai dengan tanggal 8 
November 2020. 

 
4.  Perjanjian Jasa No. 033/OPS-AMFS/III/2017 tanggal 29 Mei 2017 (”Perjanjian”), yang mengatur 

antara lain hal-hal sebagai berikut: 
 

Para Pihak 
1. Perseroan (“Vendor”); 
2. PT Axa Mandiri Financial Service (“AXA”). 
Secara bersama-sama disebut sebagai “Para Pihak”. 
 
Maksud dan Tujuan 
Vendor menyewakan dan menyediakan layanan untuk sewa printer.  
 
Jangka Waktu Perjanjian 
Perjanjian ini berlaku selama 3 tahun sejak tanggal 2 Mei 2017 sampai dengan tanggal 1 Mei 2020. 

 
5.  Perjanjian Jasa No. 079/ADD1-DC-AMFS/IV/2017 tanggal 20 Februari 2017 (”Perjanjian”), yang 

mengatur antara lain hal-hal sebagai berikut: 
 

Para Pihak 
1. Perseroan (“Vendor”); 
2. PT Axa Mandiri Financial Service. (“AXA”). 
Secara bersama-sama disebut sebagai “Para Pihak”. 
 
Maksud dan Tujuan 
Pembelian Printer, tinta & service maintenance Type HP Deskjet advantage Ultra 4729 all in one 
dan printer HP Laserjet Pro MFP M130nw dan printer HP LaserJet Pro MFP M130nw. 
 
Jangka Waktu Perjanjian 
Perjanjian ini berlaku selama 3 tahun sejak tanggal 20 Februari 2017 sampai dengan tanggal 19 
Februari 2020. 
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6.  Perjanjian Office Printing Solution No. 054CH/SMI-CIP/XII/2015 tanggal 3 April 2017 (”OPS”), 
yang mengatur antara lain hal-hal sebagai berikut: 

 
Para Pihak 
1. Perseroan (“Pihak Pertama”); 
2. PT Indo Tambangraya Megah Tbk. (“Pihak Kedua”). 
Secara bersama-sama disebut sebagai “Para Pihak”. 
Maksud dan Tujuan 
Pihak Pertama ditunjuk untuk melaksanakan jasa cetak dengan menggunakan printer Hewlett-
Packard, jasa pendukung dan aksesoris printer yang diperlukan agar printer Hewlett-Packard 
dapat dipergunakan secara sempurna dan memberikan layanan terbaik bagi barang, jasa, 
perbaikan, perawatan dan penggantian suku cadang untuk printer dan jasa-jasa lain yang 
berhubungan dengan produk dan juga tenaga ahli untuk merawat produk. 
 
Jangka Waktu Perjanjian 
Jangka waktu berlakunya perjanjian adalah 36 bulan terhitung dari tanggal 3 April 2017 sampai 
dengan tanggal  2 April 2020.  

 
7.  Perjanjian sewa dan Servise Printer No. 056CH/SMI-IND/II/2016 dan No.079/Agr-ITP/HO/II/16 

tanggal 17 Februari 2016 (”Perjanjian”) yang mengatur antara lain hal-hal sebagai berikut: 
 

Para Pihak 
1. PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk (“Indocement”); 
2. Perseroan (“PT SMI”). 
Secara bersama-sama disebut sebagai “Para Pihak”. 
 
Maksud dan Tujuan 
PT SMI akan Menyerahkan printer kepada Indocement dan memberikan jasa yang diperlukan 
Indocement. 
 
Jangka Waktu Perjanjian 
Para Pihak sepakat bahwa perjanjian ini berlaku selama 36 bulan terhitung sejak tanggal berita 
acara serah terima barang yang ditandatangani Para Pihak. 

 
8.  Perjanjian sewa dan Servise Printer No. 025/AGR-ITP/HO/II/2017 tanggal 1 Desember 2016 

(”Perjanjian”)  yang mengatur antara lain hal-hal sebagai berikut: 
 

Para Pihak 
1. PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk (“Pihak Pertama”); 
2. Perseroan (“Pihak Kedua”). 
Secara bersama-sama disebut sebagai “Para Pihak”. 
 
Maksud dan Tujuan 
Pihak Kedua akan menyewakan dan menyediakan printer kepada Pihak Pertama dan memberikan 
jasa yang diperlukan Pihak Pertama.  
 
Jangka Waktu Perjanjian 
Para Pihak sepakat bahwa perjanjian ini berlaku selama 36 bulan terhitung sejak tanggal berita 
acara serah terima barang yang ditandatangani Para Pihak.  

 
9.  Perjanjian sewa dan Servise Printer No. 055/SMI-IND/I/2016 tanggal 1 Desember 2016 

(”Perjanjian”)  yang mengatur antara lain hal-hal sebagai berikut: 
 

Para Pihak 
1. PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk (“Indocement”); 
2. Perseroan (“PT SMI”). 
Secara bersama-sama disebut sebagai “Para Pihak”. 



43 

 
 
  

 

Maksud dan Tujuan 
PT SMI akan Menyerahkan printer kepada Indocement dan memberikan jasa yang diperlukan 
Indocement.   
 
Jangka Waktu Perjanjian 
Para Pihak sepakat bahwa perjanjian ini berlaku selama 36 bulan terhitung sejak tanggal berita 
acara serah terima barang yang ditandatangani Para Pihak.  
 

10.  Perjanjian sewa menyewa No. 095CH/SMI-OAA/XI/2017 tanggal 1 Desember 2017 
(”Perjanjian”) yang mengatur antara lain hal-hal sebagai berikut: 

 
Para Pihak 
1. Perseroan (“Pihak Pertama”); 
2. PT Orindo Alam Ayu (“Pihak Kedua”). 
Secara bersama-sama disebut sebagai “Para Pihak”. 
 
Maksud dan Tujuan 
Pihak Kedua menerima Penawaran Pihak Pertama untuk menyewa perangkat sesuai kebutuhan 
denga spesifikasi yang dibutuhkan oleh Pihak Kedua. 
 
Jangka Waktu Perjanjian 
Perjanjian ini berlaku sejak tanggal 1 Desember 2017 sampai dengan 30 November 2019. 
 

11. Pernyataan Kerja No. 051/PLA/PM/SOW/V/2017 tanggal 14 Juni 2017 (”Perjanjian”) yang 
mengatur antara lain hal-hal sebagai berikut: 

 
Para Pihak 
1. PT Prudential Life Assurance (“Prudential”); 
2. Perseroan (“Vendor”). 
Secara bersama-sama disebut sebagai “Para Pihak”. 
 
Maksud dan Tujuan 
Vendor akan menyediakan layanan penyediaan barang terkait dengan pembelian IT Peripherals. 
 
Jangka Waktu Perjanjian 
Perjanjian ini berlaku sejak tanggal 19 Juni 2017 sampai dengan 18 Juni 2019.  
 

12. Pernyataan Kerja No. 017/PLA/PM/SOW/II/2018 tanggal 27 Februari 2018 (”Perjanjian”) yang 
mengatur antara lain hal-hal sebagai berikut: 

 
Para Pihak 
1. PT Prudential Life Assurance (“Prudential”); 
2. Perseroan (“Vendor”). 
Secara bersama-sama disebut sebagai “Para Pihak”. 
 
Maksud dan Tujuan 
Vendor akan menyediakan layanan penyediaan barang terkait dengan pembelian IT Peripherals. 
 
Jangka Waktu Perjanjian 
Perjanjian ini berlaku sejak tanggal 15 Maret 2018 sampai dengan 14 Maret 2019.  

 
13.  Perjanjian Pembelian Toner No. 068CH/SMI-KPMG/X/2016 tanggal 14 Oktober 2016 

(”Perjanjian”), yang mengatur antara lain hal-hal sebagai berikut: 
 

Para Pihak 
1. Perseroan (“Pihak Pertama”); 
2. Persek Kap Siddharta Widjaja & Rekan (“Pihak Kedua”). 
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Secara bersama-sama disebut sebagai “Para Pihak”. 
 
Maksud dan Tujuan 
Pihak Pertama memberikan layanan terbaik bagi barang, jasa perbaikan, perawatan dan 
penggantian suku cadang untuk printer dan jasa-jasa lain yang berhubungan dengan printer dan 
juga tenaga ahli untuk merawat Printer. 
 
Jangka Waktu Perjanjian 
Jangka waktu berlakunya perjanjian adalah 36 (tiga puluh enam) bulan sejak 17 Oktober 2016 
sampai dengan tanggal 16 Oktober 2019.  
 

14.  Perjanjian Pembelian Layanan No. 080CH/SMI-TPS/IV/2017 tanggal 1 Oktober 2016 
(”Perjanjian”), yang mengatur antara lain hal-hal sebagai berikut: 

 
Para Pihak 
1. PT Tetra Pak Stainless Equipment (“Tetra Pak”); 
2. Perseroan (“Pemasok”). 
Secara bersama-sama disebut sebagai “Para Pihak”. 
 
Maksud dan Tujuan 
Pemasok bermaksud memberikan layanan solusi percetakan kepada Tetra Pak. 
 
Jangka Waktu Perjanjian 
Jangka waktu berlakunya perjanjian adalah sejak 1 September 2016 sampai dengan tanggal 1 
September 2020.  

 
15.  Perjanjian Jasa Induk No. 045/PLA/PM/V/2017 tanggal [●] (”Perjanjian”), yang mengatur antara 

lain hal-hal sebagai berikut: 
 
Para Pihak 
1. PT Prudential Life Assurance (“Prudential”); 
2. Perseroan (“Vendor”). 
Secara bersama-sama disebut sebagai “Para Pihak”. 
 
Maksud dan Tujuan 
Para Pihak bermaksud untuk mengadakan suatu kerangka kerja kontraktual berdasarkan mana 
Vendor akan menyediakan jasa kepada Prudential. 
 
Jangka Waktu Perjanjian 
Jangka waktu berlakunya perjanjian adalah sejak 16 Juni 2017 sampai dengan tanggal 15 Juni 
2020.  
 

16. Perjanjian Office Printing Solution No. 054CH/SMI-CIP/XII/2015 tanggal 3 April 2017 (”OPS”), 
yang mengatur antara lain hal-hal sebagai berikut: 
 
Para Pihak 
1. Perseroan (“Pihak Pertama”); 
2. PT Indo Tambangraya Megah Tbk (“Pihak Kedua”). 
Secara bersama-sama disebut sebagai “Para Pihak”. 
 
Maksud dan Tujuan 
Pihak Pertama ditunjuk untuk melaksanakan jasa cetak dengan menggunakan printer hewlett-
Packard, jasa pendukung dan aksesoris printer yang diperlukan agar printer Hewlett-Packard 
dapat dipergunakan secara sempurna. dan memberikan layanan terbaik bagi barang, jasa, 
perbaikan, perawatan dan penggantian suku cadang untuk printer dan jasa-jasa lain yang 
berhubungan dengan produk dan juga tenaga ahli untuk merawat produk. 
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Jangka Waktu Perjanjian 
Jangka waktu berlakunya perjanjian adalah 36 bulan terhitung dari tanggal 1 Januari 2018 sampai 
dengan tanggal 31 Desember 2020.  
 

17.  Perjanjian Kerja Sama Sewa Menyewa No. 001/SPK/TBS/I/2018 tanggal 2 Januari 2018 (”OPS”)  
yang mengatur antara lain hal-hal sebagai berikut: 
 
Para Pihak 
1. Perseroan (“Pihak Pertama”); 
2. PT Trans Bumi Serbaraja (“Pihak Kedua”). 
Secara bersama-sama disebut sebagai “Para Pihak”. 
 
Maksud dan Tujuan 
Pihak Kedua menerima Penawaran Pihak Pertama untuk menyewa perangkat sesuai kebutuhan 
denga spesifikasi yang dibutuhkan oleh Pihak Kedua. 
 
Jangka Waktu Perjanjian 
Perjanjian ini berlaku sejak tanggal 5 Desember 2016 sampai dengan  4 Desember 2019.  
 

18.  Perjanjian Sewa Notebook Hewlett-packard No. 047/GESV/15/2018 tanggal 15 Juni 2015 
(”Perjanjian”)  yang mengatur antara lain hal-hal sebagai berikut: 
 
Para Pihak 
1. Pemasok (“Pihak Pertama”); 
2. PT Bank Mega Tbk (“Pihak Kedua”). 
Secara bersama-sama disebut sebagai “Para Pihak”. 
 
Maksud dan Tujuan 
Pihak Kedua bermaksud menyewa Notebook. 
 
Jangka Waktu Perjanjian 
Perjanjian ini berlaku berlaku selama 48 bulan sejak tanggal 12 Januari 2015.  
 

19.  Perjanjian Induk Sewa Perangkat Multi Fuction Printer No. 17/UOBI-SMI/RENT/101 tanggal 14 
September 2017 (”Perjanjian”) yang mengatur antara lain hal-hal sebagai berikut: 
 
Para Pihak 
1. PT Bank UOB Indonesia (“Pihak Pertama”); 
2. Perseroan (“Pihak Kedua”). 
Secara bersama-sama disebut sebagai “Para Pihak”. 
 
Maksud dan Tujuan 
Pihak Pertama menyewa perangkat sesuai spesifikasi dari Pihak Kedua yang dibutuhkan Pihak 
Pertama. 
 
Jangka Waktu Perjanjian 
Perjanjian ini berlaku berlaku sejak tanggal 1 April 2017 sampai dengan tanggal 31 Maret 2020.  
 

20.  Perjanjian Sewa Menyewa No. 100CH/SMI/TBS/I/2018 tanggal 15 Januari 2018 (”Perjanjian”)  
yang mengatur antara lain hal-hal sebagai berikut: 
 
Para Pihak 
1. Perseroan (“Pihak Pertama”); 
2. PT DSG Surya Mas Indonesia (“Pihak Kedua”). 
Secara bersama-sama disebut sebagai “Para Pihak” 
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Maksud dan Tujuan 
Pihak Kedua menerima Penawaran Pihak Pertama untuk menyewa perangkat IT sesuai kebutuhan 
denga spesifikasi yang dibutuhkan oleh Pihak Kedua 
 
Jangka Waktu Perjanjian 
Perjanjian ini berlaku sejak tanggal 15 Januari 2017 sampai dengan  14 Januari 2020.  
 

21.  Perjanjian Sewa Menyewa No. 091CH/OTH-SMI-VPI/2017 tanggal 8 November 2017 
(”Perjanjian”)  yang mengatur antara lain hal-hal sebagai berikut: 
 
Para Pihak 
1. Perseroan (“Pihak Pertama”); 
2. Vantage Poin Indonesia (“Pihak Kedua”). 
Secara bersama-sama disebut sebagai “Para Pihak”. 
 
Maksud dan Tujuan 
Pihak Kedua menerima Penawaran Pihak Pertama untuk menyewa perangkat IT sesuai kebutuhan 
denga spesifikasi yang dibutuhkan oleh Pihak Kedua 
 
Jangka Waktu Perjanjian 
Perjanjian ini berlaku sejak tanggal 8 November 2017 sampai dengan 7 November 2020. 
 

22.  Perjanjian Sewa Menyewa No. 088CH/SMI-SA/2017 tanggal 15 Januari 2018 (”Perjanjian”) yang 
mengatur antara lain hal-hal sebagai berikut: 
 
Para Pihak 
1. Perseroan (“Pihak Pertama”); 
2. PT Syailendra Asia (“Pihak Kedua”). 
Secara bersama-sama disebut sebagai “Para Pihak”. 
 
Maksud dan Tujuan 
Pihak Kedua menerima Penawaran Pihak Pertama untuk menyewa perangkat IT sesuai kebutuhan 
denga spesifikasi yang dibutuhkan oleh Pihak Kedua. 
 
Jangka Waktu Perjanjian 
Perjanjian ini berlaku sejak tanggal 8 November 2017 sampai dengan 7 November 2020. 
 

23.  Perjanjian Sewa Menyewa No. 088CH/SMI-SA/2017 tanggal 15 Januari 2018 (”Perjanjian”) yang 
mengatur antara lain hal-hal sebagai berikut: 
 
Para Pihak 
1. Perseroan (“Pihak Pertama”); 
2. PT Syailendra Asia (“Pihak Kedua”). 
Secara bersama-sama disebut sebagai “Para Pihak”. 
 
Maksud dan Tujuan 
Pihak Kedua menerima Penawaran Pihak Pertama untuk menyewa perangkat IT sesuai kebutuhan 
denga spesifikasi yang dibutuhkan oleh Pihak Kedua. 
 
Jangka Waktu Perjanjian 
Perjanjian ini berlaku sejak tanggal 15 Januari 2018 sampai dengan 15 Januari 2021. 
 

24.  Perjanjian Sewa Menyewa No. 084CH/SMI-BCC/VI/2017 tanggal 15 Mei 2017 (”Perjanjian”) 
yang mengatur antara lain hal-hal sebagai berikut: 
 
Para Pihak 
1. Perseroan (“Pihak Pertama”); 
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2. PT Bank China Construction Bank Indonesia (“Pihak Kedua”). 
Secara bersama-sama disebut sebagai “Para Pihak”. 
 
Maksud dan Tujuan 
Pihak Kedua menerima Penawaran Pihak Pertama untuk menyewa perangkat IT sesuai kebutuhan 
denga spesifikasi yang dibutuhkan oleh Pihak Kedua. 
 
Jangka Waktu Perjanjian 
Perjanjian ini berlaku sejak tanggal 15 Mei 2017 sampai dengan 15 Mei 2020. 
 

25.  Perjanjian Sewa Menyewa No. 081CH/SMI-DSG/V/2017 tanggal 8 Mei 2017 (”Perjanjian”) yang 
mengatur antara lain hal-hal sebagai berikut: 
 
Para Pihak 
1. Perseroan (“Pihak Pertama”); 
2. PT DSF Surya Mas Indonesia (“Pihak Kedua”). 
Secara bersama-sama disebut sebagai “Para Pihak”. 
 
Maksud dan Tujuan 
Pihak Kedua menerima Penawaran Pihak Pertama untuk menyewa perangkat IT sesuai kebutuhan 
denga spesifikasi yang dibutuhkan oleh Pihak Kedua. 
 
Jangka Waktu Perjanjian 
Perjanjian ini berlaku sejak tanggal 15 Mei 2017 sampai dengan 15 Juni 2020. 
 

26.  Perjanjian Sewa Menyewa No. 008/Indo-Fin/IX/2015 tanggal 1 Desember 2015 (”Perjanjian”) 
yang mengatur antara lain hal-hal sebagai berikut: 
 
Para Pihak 
1. PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk (“Indocement”); 
2. Perseroan (“PT SMI”). 
Secara bersama-sama disebut sebagai “Para Pihak”. 
 
Maksud dan Tujuan 
PT SMI akan Menyerahkan printer kepada Indocement dan memberikan jasa yang diperlukan 
Indocement .  
 
Jangka Waktu Perjanjian 
Perjanjian ini berlaku selama 36 Bulan.  
 

27.  Perjanjian Sewa Menyewa No. 01-0002/CO/CE-SBII/I/2018 tanggal 1 Februari 2018 
(”Perjanjian”) yang mengatur antara lain hal-hal sebagai berikut: 
 
Para Pihak 
1. Caelus Energy South Bengara II PTE.LTD. (“Perusahaan”); 
2. Perseroan (“Kontraktor”). 
Secara bersama-sama disebut sebagai “Para Pihak”. 
 
Maksud dan Tujuan 
Jasa Penyewaan dan Pemeliharaan printer. 
 
Jangka Waktu Perjanjian 
Perjanjian ini berlaku sejak tanggal 1 Februari 2018 sampai 28 Februari 2021. 
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28.  Perjanjian Office Printing Solution No. 082CH/SMI-AON/V/2017 tanggal 1 Mei 2017 (”OPS”), 
yang mengatur antara lain hal-hal sebagai berikut: 
 
Para Pihak 
1. Perseroan (“Pihak Pertama”); 
2. PT Aon Indonesia (“Pihak Kedua”). 
Secara bersama-sama disebut sebagai “Para Pihak”. 
 
Maksud dan Tujuan 
Pihak Pertama ditunjuk untuk melaksanakan jasa cetak dengan menggunakan printer hewlett-
Packard, jasa pendukung dan aksesoris printer yang diperlukan agar printer Hewlett-Packard 
dapat dipergunakan secara sempurna dan memberikan layanan terbaik bagi barang, jasa, 
perbaikan, perawatan dan penggantian suku cadang untuk printer dan jasa-jasa lain yang 
berhubungan dengan produk dan juga tenaga ahli untuk merawat produk. 
 
Jangka Waktu Perjanjian 
Jangka waktu berlakunya perjanjian adalah 36 bulan terhitung dari tanggal 1 Juni 2017 sampai 
dengan 31 Mei 2020. 
 

29.  Perjanjian Office Printing Solution No. 075CH/SMI-GNI/I/2017 tanggal 2 Januari 2017 (”OPS”), 
yang mengatur antara lain hal-hal sebagai berikut: 
 
Para Pihak 
1. Perseroan (“Pihak Pertama”); 
2. PT GNI Nusantara (“Pihak Kedua”). 
Secara bersama-sama disebut sebagai “Para Pihak”. 
 
Maksud dan Tujuan 
Pihak Pertama ditunjuk untuk melaksanakan jasa cetak dengan menggunakan printer hewlett-
Packard, jasa pendukung dan aksesoris printer yang diperlukan agar printer Hewlett-Packard 
dapat dipergunakan secara sempurna dan memberikan layanan terbaik bagi barang, jasa, 
perbaikan, perawatan dan penggantian suku cadang untuk printer dan jasa-jasa lain yang 
berhubungan dengan produk dan juga tenaga ahli untuk merawat produk. 
 
Jangka Waktu Perjanjian 
Jangka waktu berlakunya perjanjian adalah 36 bulan terhitung dari tanggal 3 Januari s/d 31 
Desember 2020. 
 

30.  Perjanjian Office Printing Solution No. 079CH/SMI-BMT/III/2017 tanggal 1 Maret 2017 (”OPS”), 
yang mengatur antara lain hal-hal sebagai berikut: 
 
Para Pihak 
1. Perseroan (“Pihak Pertama”); 
2. PT Brawijaya Medikatama (“Pihak Kedua”). 
Secara bersama-sama disebut sebagai “Para Pihak”. 
 
Maksud dan Tujuan 
Pihak Pertama ditunjuk untuk melaksanakan jasa cetak dengan menggunakan printer hewlett-
Packard, jasa pendukung dan aksesoris printer yang diperlukan agar printer Hewlett-Packard 
dapat dipergunakan secara sempurna. dan memberikan layanan terbaik bagi barang, jasa, 
perbaikan, perawatan dan penggantian suku cadang untuk printer dan jasa-jasa lain yang 
berhubungan dengan produk dan juga tenaga ahli untuk merawat produk. 
 
Jangka Waktu Perjanjian 
Jangka waktu berlakunya perjanjian adalah 36 bulan terhitung dari tanggal 8 Maret 2017 sampai 
dengan 7 Maret 2019. 
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31.  Perjanjian Kerjasama outsourching information No. 065CH/SMI-ICTMBI/VIII/2016 tanggal 24 
Agustus 2016 (”Perjanjian”), yang mengatur antara lain hal-hal sebagai berikut: 
 
Para Pihak 
1. PT Multi Bintang Indonesia Tbk (“Pihak Pertama”); 
2. Perseroan (“Pihak Kedua”). 
Secara bersama-sama disebut sebagai “Para Pihak”. 
 
Maksud dan Tujuan 
Pihak Kedua setuju untuk menyediakan ahli-ahli termasuk jasa-jasa ICT Helpdesk dengan kualitas 
yang baik kepada Pihak Pertama.  
 
Jangka Waktu Perjanjian 
Jangka waktu berlakunya perjanjian adalah 36 bulan terhitung dari tanggal 1  November 2016 
sampai dengan 31 Oktober 2019. 
 

32.  Perjanjian Office Printing Solution No. 061CH/SMI-GNI/I/2017 tanggal 7 April 2016 (”OPS”), 
yang mengatur antara lain hal-hal sebagai berikut: 
 
Para Pihak 
1. Perseroan (“Pihak Pertama”); 
2. Bapak Budi Riyadi (“Pihak Kedua”). 
Secara bersama-sama disebut sebagai “Para Pihak”. 
 
Maksud dan Tujuan 
Memberikan pelayanan jasa IT. 
 
Jangka Waktu Perjanjian 
Jangka waktu berlakunya perjanjian adalah 36 bulan terhitung dari tanggal 7 April 2016 s/d 6 April 
2019. 
 

33.  Perjanjian Penyediaan Jasa Printing No. 012/TAM-SMI/PJ-OTH/I/2015 tanggal 21 Januari 2015 
(”Perjanjian”), yang mengatur antara lain hal-hal sebagai berikut: 
 
Para Pihak 
1. PT Toyota-Astra Motor (“Pihak Pertama”); 
2. PT Sentral Mitra Informatika (“Pihak Kedua”). 
Secara bersama-sama disebut sebagai “Para Pihak”. 
 
Maksud dan Tujuan 
Memberikan jasa mesing printing.  
 
Jangka Waktu Perjanjian 
Jangka waktu berlakunya perjanjian sejak tanggal 1 Februari 2015 s/d 31 Januari 2020. 
 

34.  Surat Perjanjian Pada Jasa Penyewaan 1 unit printer color multi function untuk kegiatan 
operasional Perusahaan di Jakarta  No. 001/JKT/SEBWPM/PJJ/2018 tanggal 5 Januari 2018 
(”Perjanjian”), yang mengatur antara lain hal-hal sebagai berikut: 
 
Para Pihak 
1. PT Samudra Energy BWP Meruap (“Perusahaan”); 
2. PT Sentral Mitra Informatika (“Kontraktor”). 
Secara bersama-sama disebut sebagai “Para Pihak”. 
 
Maksud dan Tujuan 
Jasa Penyewaan 1 unit printer color multi function. 
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Jangka Waktu Perjanjian 
Jangka waktu berlakunya perjanjian sejak tanggal 1 Januari s/d 31 Desember 2019. 
 

35.  Perjanjian Sewa Menyewa Printer di No. 101CH/SMI-DSG/II/2018 tanggal 15 Januari 2018 
(”Perjanjian”), yang mengatur antara lain hal-hal sebagai berikut: 
 
Para Pihak 
1. Perseroan (“Pihak Pertama”); 
2. PT DSG Surya Mas Indonesia (“Pihak Kedua”). 
Secara bersama-sama disebut sebagai “Para Pihak”. 
 
Maksud dan Tujuan 
Jasa Penyewaan perangkat IT. 
 
Jangka Waktu Perjanjian 
Jangka waktu berlakunya perjanjian sejak tanggal 15 Januari 2017 s/d 14 Januari 2020. 
 

36.  Perjanjian Sewa Printer dan Pencetakan No. IST/M/AO/046/V/2016 tanggal 31 Mei 2016 
(”Perjanjian”), yang mengatur antara lain hal-hal sebagai berikut: 
 
Para Pihak 
1. PT Showa Indonesia Manufacturing (“SIM”); 
2. Perseroan (“SMI”). 
Secara bersama-sama disebut sebagai “Para Pihak”. 
 
Maksud dan Tujuan 
Jasa Penyewaan perangkat IT. 
 
Jangka Waktu Perjanjian 
Jangka waktu berlakunya perjanjian sejak tanggal 1 Mei 2016 s/d 30 April 2019. 
 

G. PERJANJIAN MITRA 
 

1. Hewlett Packard 
 

Perjanjian Mitra HP dengan No. Kontrak W1668 yang ditandatangani pada tanggal 28 Januari 2011 
(”Perjanjian”)  dengan ketentuan Mitra sebagai berikut: 
 
Para Pihak 
a. Perseroan (“Mitra HP”); 
b. Hewlett Packard (selanjutnya disingkat HP, merupakan “Pemberi Lisensi”). 
 
Tujuan Perjanjian 
Perseroan ditunjuk sebagai Mitra resmi non-eksklusif untuk membeli dan menjual kembali melalui 
distribusi, dan bila diizinkan oleh HP memberi sublisensi dari Produk. Definisi Produk antara lain 
perangkat keras, perangkat lunak, aksesoris dan suku cadang. 
 
Kendali Perdagangan 
Jika Perseroan mengekspor, mengekspor kembali atau mengimpor produk, teknologi atau data teknis, 
Perseroan mengambil tanggung jawab untuk mematuhi hukum dan peraturan yang berlaku dan untuk 
mendapatkan izin ekspor dan impor yang diperlukan anda wajib mematuhi prasyarat kendali 
perdagangan yang diposting di HP Partner Portal. 
 
Kewajiban 
Perseroan setuju untuk menampilkan iklan, melakukan aktivitas promosi, menampilkan Produk, atau 
memberikan informasi kepada publik tentang apapun yang terkait dengan Produk baru sebelum 
peluncuran Produk tersebut kepada publik. 
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Jangka waktu dan Pengakhiran 
Perjanjian ini berlaku sejak ditandatangani oleh HP, atau ditunjuk melalui HP Partner Portel atau dalam 
pemberitahuan persetujuan yang kami sampaikan kepada Perseroan, yang manapun lebih dahulu, 
Perjanjian ini akan berlaku hingga diakhiri. 
 
Otoritas Mitra  
HP memberikan wewenang kepada Perseroan sebagai mitra tingkat 2 HP berdasarkan persyaratan 
dalam addendum ini dan perjanjian Mitra HP, Mitra Tingkat-2 membeli produk, layanan, dan dukungan 
HP secara tidak langsung dan kami melalui mitra resmi HP di Negara/kawasan untuk dijual kembali 
kepada pelanggan pengguna akhir di Negara/Kawasan, jika Perseroan memiliki wewenang sebagai 
subdistributor Tingkat-2 HP, Perseroan dapat menjual kembali kepada penjual lainnya pada wilayah 
untuk penjualan kembali oleh penjual tersebut kepada pelanggan pengguna akhir di wilayah tersebut. 
 
Hukum yang berlaku 
Perselisihan yang timbul terkait dengan Perjanjian ini akan diatur oleh undang-undang negara dan 
wilayah tempat menerima pesanan dan arbitrase di negara tersebut akan memiliki kewenangan 
hukum, kecuali bahwa kami dapat membawa tuntutan gabungan di negara domisili Perseroan. 

 
2. Hewlett Packard Enterprise 
 

Perjanjian Mitra HP dengan No Kontrak WC1FU yang ditandatangani oleh Pihak Perseroan pada tanggal 
9 Februari 2016 dan Oleh Pihak PT Electronic Data Systems Indonesia pada tanggal 17 Februari 2016 
(”Perjanjian”)  dengan ketentuan Mitra sebagai berikut: 
 
Tujuan Perjanjian  
Perseroan ditunjuk sebagai Mitra resmi non-eksklusif untuk membeli dan menjual kembali melalui 
distribusi, dan bila diizinkan oleh HP memberi sublisensi dari Produk. 
 
Kendali Perdagangan 
Jika Perseroan mengekspor, mengekspor kembali atau mengimpor produk, teknologi atau data teknis, 
Perseroan mengambil tanggung jawab untuk mematuhi hukum dan peraturan yang berlaku dan untuk 
mendapatkan izin ekspor dan impor yang diperlukan anda wajib mematuhi prasyarat kendali 
perdagangan yang terdapat pada HPE. 
  
Jangka waktu dan Pengakhiran 
Perjanjian ini berlaku sejak ditandatangani oleh HP, atau ditunjuk melalui HP Partner Portel atau dalam 
pemberitahuan persetujuan yang kami sampaikan kepada Perseroan, yang manapun lebih dahulu, 
Perjanjian ini akan berlaku hingga diakhiri. 
 
Persyaratan 
Sebelum pembelian produk, SMI harus mendapatkan setiap dan seluruh sertifikat dan pelatihan yang 
dipersyaratkan oleh kami untuk membeli produk,seakan-akan SMI membeli Produk tersebut untuk 
keperluan penjualan kembali, SMI akan membeli produk berdasarkan persyaratan dan Perjanjian Mitra 
HPE. Untuk digunakan secara internal atau untuk disediakan kepada pelanggan pihak ketiga jika anda 
tidak mempergunakan produk tersebut untuk keperluan tersebut, maka program ini dan addendum 
secara otomatis berakhir dan HPE tidak akan diperlukan untuk memberikan pemberitahuan 
pengakhiran kepada SMI. SMI berjanji untuk segera dan tanpa menunda untuk memberitahukan HPE 
atas setiap perubahan material dan penggunaan SMI terhadap produk. 
 
Hukum yang berlaku 
Perselisihan yang timbul terkait dengan Perjanjian ini akan diatur oleh undang-undang negara dan 
wilayah tersebut dan pengadilan yang memiliki yurisdiksi di wilayah tersebut, kecuali atas pilihan HPE, 
membawa gugatan tersebut di Negara dimana SMI berada. 
 
Sebagai informasi tambahan, Perseroan menjual produk server yang berasal dari Hewlett Packard 
Enterprise, sedangkan diluar produk tersebut adalah produk Hewlett Packard. 
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3. Capella Technologies bagian dari Levi,Ray & Shoup, Inc. 
 

Perjanjian Pengecer Bersertifikasi tanggal 29 Juni 2015 (”Certified Reseller Agreement”) (”Perjanjian”)  
berikut dengan Amandemen Pertama Perjanjian tanggal 3 Januari 2018 yang mengatur antara lain hal-
hal sebagai berikut: 
 
Para Pihak 
1. Perseroan (“Pihak Pertama”); 
2. Levi, Ray & Shoup, INC. (“Pihak Kedua”). 
Secara bersama-sama disebut sebagai “Para Pihak”. 
 
Maksud dan Tujuan 
Perseroan ditunjuk sebagai Mitra resmi non-eksklusif untuk memasarkan, mempromosikan, dan 
menjual kembali melalui distribusi, produk VPSX/Direct Print, VPSX Workplace, MFPsecure, SD Express, 
IPM, Job Accounting, FormPort, dan Produk Pihak Kedua yang lain yang diperjanjikan di wilayah pasar 
Indonesia. 
 
Jangka Waktu Perjanjian 
Perjanjian ini berlaku sejak tanggal 25 Juni 2015 dan akan secara otomatis diperpanjang dalam jangka 
waktu 1 (satu) tahun berturut-turur hingga salah satu Pihak memberikan notifikasi untuik pengakhiran. 
 
Hak dan Kewajiban Pihak Pertama 
1. Pihak Pertama berkewajiban dengan upaya yang terbaik mempromosikan Produk Pihak Kedua di 

Indonesia dan akan memberikan perkembangan akan penjualannya dengan jangka waktu yang etis. 
2. Pihak Pertama berkewajiban menguasai cara kerja dan fungsi Produk Pihak Kedua untuk 

mempresentasikan fungsi dan keuntungan kepada pelanggan dalam menggunakan Produk Pihak 
Kedua. 

3. Pihak Pertama akan menyediakan jasa layanan servis dari Produk Pihak Kedua kepada para 
pelanggan. 

4. Pihak Pertama akan menjaga nama baik dari Pihak Kedua. 
 

Hak dan Kewajiban Pihak Kedua 
1. Pihak Kedua akan menyediakan kepada Pihak Pertama dukungan dalan penjualan dan pemasaran 

produk Pihak Kedua dengan layak. 
2. Pihak Kedua akan memberikan pelatihan ”remote training sessions” kepada Pihak Kedua. 
3. Mendukung dan memberikan bantuan kepada Pihak Pertama dalam penyediaan servis kepada 

pelanggan. 
 

Hukum Yang Berlaku 
Perjanjian ini dibuat dan menggunakan Hukum Negara Amerika Serikat, apabila terdapat perselisihan 
dengan Hukum Negara Pihak Pertama yang mana Hukum Negara Republik Indonesia, Para Pihak 
sepakat untuk menyelesaikan perselisihan dengan cara musyawarah dalam semangat kekeluargaan dan 
itikad baik, dimana apabila tidak tercapai musyawarah, salah satu Pihak berhak mengakhiri Perjanjian. 

 
H.  PERJANJIAN AFILIASI 

 
1. Perjanjian Pinjaman Pemegang Saham antara Perseroan dengan Caroline Himawati Hidajat No. 

1 tanggal 27 Desember 2017, sebagaimana telah diubah dengan Addendum Perjanjian No. 1a 
tanggal 19 Oktober 2018, yang mengatur antara lain hal-hal sebagai berikut: 

 
Para Pihak 
1. Christine Herawati yang mewakili untuk dan atas nama Perseroan (“Debitur”); 
2. Caroline Himawati Hidajat. (“Kreditur”). 
Secara bersama-sama disebut sebagai “Para Pihak”. 
 
Maksud dan Tujuan 
Kreditur bersedia meminjamkan sejumlah uang kepada Debitur untuk keperluan penambahan 
modal kerja dalam rangka kelancaran kegiatan usaha Debitur. 
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Pemberian Pinjaman 
Rp 5.000.000.000 (lima miliar Rupiah). 
 
Bunga dan Jaminan 
Pinjaman tidak dikenakan bunga dan tidak terdapat jaminan. 
 
Pelunasan Pinjaman 
Debitur wajib melunasi pinjaman yang jatuh tempo secara tunai.  
 
Jangka Waktu 
Pinjaman wajib dibayar kembali oleh Debitur dalam waktu paling lambat tanggal 27 Desember 
2018 dan apabila debitur sampai tanggal tersebut belum dapat melakukan pembayaran maka 
secara otomatis diperpanjang sampai debitur dapat melakukan pembayaran pinjaman. 
 
Hak dan Kewajiban 
Debitur wajib mengembalikan pinjaman. 
 
Kreditur wajib memberikan pinjaman kepada debitur secara tunai dan sekaligus sejumlah dan 
pada waktu ditentukan. 
 
Hukum Yang Berlaku 
Setiap sengketa, perselisihan maupun perbedaan paham antara kedua belah pihak yang mungkin 
timbul akan diselesaikan secara musyawarah. 
 
Nilai Terkini Pinjaman 
Per 31 Agustus 2018, nilai pinjaman yang diterima Debitur dari Sdri. Caroline Hidajat sejumlah 
Rp 648.469.021,- (enam ratus empat puluh delapan juta empat ratus enam puluh sembilan ribu 
dua puluh satu Rupiah). 

 
2.  Perjanjian Pinjaman Pemegang Saham antara Perseroan dengan Christine Herawati No. 2 

tanggal 27 Desember 2017, sebagaimana telah diubah dengan Addendum Perjanjian No. 2a 
tanggal 19 Oktober 2018, yang mengatur antara lain hal-hal sebagai berikut: 
 
Para Pihak 
1. Caroline Himawati Hidajat yang mewakili untuk dan atas nama Perseroan (“Debitur”); 
2. Christine Herawati (“Kreditur”). 
Secara bersama-sama disebut sebagai “Para Pihak”. 
 
Maksud dan Tujuan 
Kreditur bersedia meminjamkan sejumlah uang kepada Debitur untuk keperluan penambahan 
modal kerja dalam rangka kelancaran kegiatan usaha Debitur. 
 
Pemberian pinjaman 
Rp 5.000.000.000 (lima miliar Rupiah) dengan membayar bunga 0% (nol persen) pertahun. 
 
Bunga dan Jaminan 
Pinjaman tidak dikenakan bunga dan tidak terdapat jaminan. 
 
Pelunasan Pinjaman 
Debitur wajib melunasi pinjaman yang jatuh tempo secara tunai. 
 
Jangka waktu 
Pinjaman wajib dibayar kembali oleh Debitur dalam waktu paling lambat tanggal 27 Desember 
2018 dan apabila debitur sampai tanggal tersebut belum dapat melakukan pembayaran maka 
secara otomatis diperpanjang sampai debitur dapat melakukan pembayaran pinjaman. 
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Hak dan Kewajiban 
Debitur wajib mengembalikan pinjaman. 
 
Kreditur wajib memberikan pinjaman kepada debitur secara tunai dan sekaligus sejumlah dan 
pada waktu ditentukan. 
 
Hukum Yang Berlaku 
Setiap sengketa, perselisihan maupun perbedaan paham antara kedua belah pihak yang mungkin 
timbul akan diselesaikan secara musyawarah. 
 
Nilai Terkini Pinjaman 
Per 31 Agustus 2018, nilai pinjaman yang diterima Debitur dari Sdri. Christine Herawati sejumlah 
Rp 324.234.511,- (tiga ratus dua puluh empat juta dua ratus tiga puluh empat ribu lima ratus 
sebelas Rupiah). 

 
3.  Perjanjian Pinjaman Pemegang Saham antara Perseroan dengan Josephine Handayani Hidajat 

No. 3 tanggal 27 Desember 2017, sebagaimana telah diubah dengan Addendum Perjanjian No. 
3a tanggal 19 Oktober 2018, yang mengatur antara lain hal-hal sebagai berikut: 

 
Para Pihak 
1. Christine Herawati yang mewakili untuk dan atas nam Perseroan (“Debitur”); 
2. Josephine Handayani Hidajat (“Kreditur”). 
Secara bersama-sama disebut sebagai “Para Pihak”. 
 
Maksud dan Tujuan 
Kreditur bersedia meminjamkan sejumlah uang kepada Debitur untuk keperluan penambahan 
modal kerja dalam rangka kelancaran kegiatan usaha Debitur. 
 
Pemberian Pinjaman 
Rp 5.000.000.000 (lima miliar Rupiah) dengan membayar bunga 0% pertahun. 
 
Bunga dan Jaminan 
Pinjaman tidak dikenakan bunga dan tidak terdapat jaminan. 
 
Pelunasan Pinjaman 
Debitur wajib melunasi pinjaman yang jatuh tempo secara tunai.  
 
Jangka Waktu 
Pinjaman wajib dibayar kembali oleh Debitur dalam waktu paling lambat tanggal 27 Desember 
2018 dan apabila debitur sampai tanggal tersebut belum dapat melakukan pembayaran maka 
secara otomatis diperpanjang sampai debitur dapat melakukan pembayaran pinjaman. 
 
Hak dan Kewajiban 
Debitur wajib mengembalikan pinjaman. 
 
Kreditur wajib memberikan pinjaman kepada debitur secara tunai dan sekaligus sejumlah dan 
pada waktu ditentukan. 
 
Hukum Yang Berlaku 
Setiap sengketa, perselisihan maupun perbedaan paham antara kedua belah pihak yang mungkin 
timbul akan diselesaikan secara musyawarah. 
 
Nilai Terkini Pinjaman 
Per 31 Agustus 2018, nilai pinjaman yang diterima Debitur dari Sdri. Josephine Hidajat sejumlah Rp 
324.234.511,- (tiga ratus dua puluh empat juta dua ratus tiga puluh empat ribu lima ratus sebelas 
Rupiah). 
 

Perseroan menyatakan bahwa transaksi yang dilakukan dengan pihak afiliasi tersebut diatas telah 
dilakukan secara wajar (arm’s length principle). 
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I. SIFAT HUBUNGAN DENGAN PIHAK BERELASI 
 

Pihak Berelasi Sifat Hubungan Jenis Transaksi 
 
Caroline Himawati Hidajat 

 
-  Pemegang 50% Saham Di Perseroan 
-  Komisaris Utama 

Berdasarkan Perjanjian antara 
Perseroan dengan Caroline Himawati 
Hidajat No. 1 tanggal 27 Desember 
2017 dengan maksud dan tujuan 
Peminjaman untuk keperluan 
penambahan modal kerja dalam 
rangka kelancaran kegiatan usaha 
Perseroan. 

 
Christine Herawati 

 
-  Pemegang 25% Saham Di Perseroan 
-  Direktur 

Berdasarkan Perjanjian antara 
Perseroan dengan Christine Herawati 
No. 2 tanggal 27 Desember 2017 
dengan maksud dan tujuan 
Peminjaman untuk keperluan 
penambahan modal kerja dalam 
rangka kelancaran kegiatan usaha 
Perseroan. 

 

Josephine Handayani Hidajat 
 

-  Pemegang 25% Saham Di Perseroan 
-  Direktur Utama 

Berdasarkan Perjanjian antara 
Perseroan dengan Josephine 
Handayani No. 3 tanggal 27 Desember 
2017 dengan maksud dan tujuan 
Peminjaman untuk keperluan 
penambahan modal kerja dalam 
rangka kelancaran kegiatan usaha 
Perseroan. 

  
J.  ASET PENTING YANG DIMILIKI PERSEROAN 

 
1. Harta Tetap 
 

Perseroan menguasai dan/atau memiliki harta tetap berupa tanah dan/atau bangunan sebagai berikut: 
 
a) Tanah Dengan Hak Guna Bangunan Atas Nama Perseroan Yang Berlokasi Di Cipete Utara, Kebayoran 

Baru, Jakarta Selatan, DKI Jakarta 
 

No. No. 
HGB 

Tanggal 
Sertifikat 

Nomor dan Tanggal 
Surat Ukur 

Luas 
(m2) 

Tanggal 
Berakhir 

Hak 
Peruntukkan 

1. 855 04-01-2008 No. 04662/2007 
Tanggal 04-12-2007 67 05-04-2035 Kantor Perseroan 

2. 867 04-01-2008 No. 04674/2007 
Tanggal 04-12-2007 67 05-04-2035 Kantor Perseroan 

3. 868 04-01-2008 No. 04675/2007 
Tanggal 04-12-2007 67 05-04-2035 Kantor Perseroan 

Total Luas 201   
 
Catatan: 
i. Tanah tersebut di atas setempat dikenal dengan Graha Mas Fatmawati, Jl. RS. Fatmawati A 
 No. 27, Kelurahan Cipete Utara, Kecamatan Kebayoran Baru, Jakarta Selatan. 
ii. Kesemua tanah tersebut di atas sedang menjadi agunan sehubungan dengan fasilitas kredit yang 
 diterima oleh Perseroan dari PT Bank CIMB Niaga Tbk., sesuai dengan perjanjian   
 kredit sebagaimana di uraikan dalam Bab VI Prospektus ini. 
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b) Tanah Dengan Hak Guna Bangunan Atas Nama Perseroan Yang Berlokasi Di Cipedak, Jagakarsa, 
Jakarta Selatan, DKI Jakarta 

 

No. No. 
HGB 

Tanggal 
Sertifikat 

Nomor dan Tanggal 
Surat Ukur 

Luas 
(m2) 

Tanggal 
Berakhir 

Hak 
Peruntukkan 

1. 978 31-07-2013 
No. 

00228/Cipedak/2013 
Tanggal 16-07-2013 

177 29-04-2048 Mess Karyawan dan 
Training Center 

2. 979 31-07-2013 
No. 

00221/Cipedak/2013 
Tanggal 16-07-2013 

164 29-04-2048 Mess Karyawan dan 
Training Center 

3. 980 31-07-2013 
No. 

00218/Cipedak/2013 
Tanggal 16-07-2013 

170 29-04-2048 Mess Karyawan dan 
Training Center 

4. 981 31-07-2013 
No. 

00215/Cipedak/2013 
Tanggal 16-07-2013 

175 29-04-2048 Mess Karyawan dan 
Training Center 

5. 982 31-07-2013 
No. 

00214/Cipedak/2013 
Tanggal 16-07-2013 

75 29-04-2048 Mess Karyawan dan 
Training Center 

6. 983 10-06-1996 No. 2947/1995 
Tanggal 10-07-1995 208 29-04-2048 

Mess Karyawan dan 
Training Center 

 
 

7. 984 31-07-2013 
No. 

00217/Cipedak/2013 
Tanggal 16-07-2013 

169 29-04-2048 Mess Karyawan dan 
Training Center 

8. 985 31-07-2013 
No. 

00225/Cipedak/2013 
Tanggal 16-07-2013 

166 29-04-2048 Mess Karyawan dan 
Training Center 

9. 986 31-07-2013 
No. 

00226/Cipedak/2013 
Tanggal 16-07-2013 

207 29-04-2048 

 
Mess Karyawan dan 

Training Center 
 

10. 987 31-07-2013 
No. 

00219/Cipedak/2013 
Tanggal 16-07-2013 

208 29-04-2048 Mess Karyawan dan 
Training Center 

11. 988 31-07-2013 
No. 

00216/Cipedak/2013 
Tanggal 16-07-2013 

170 29-04-2048 Mess Karyawan dan 
Training Center 

12. 989 31-07-2013 
No. 

00227/Cipedak/2013 
Tanggal 16-07-2013 

165 29-04-2048 Mess Karyawan dan 
Training Center 

Total Luas 2.054   
 

c) Tanah Dengan Hak Guna Bangunan Atas Nama Perseroan Yang Berlokasi Di Cilandak Barat, 
Cilandak, Jakarta Selatan, DKI Jakarta 

 

No. No. 
HGB 

Tanggal 
Sertifikat 

Nomor dan Tanggal 
Surat Ukur 

Luas 
(m2) 

Tanggal 
Berakhir 

Hak 
Peruntukkan 

1. 1983 26-04-2007 No. 07529/2007 
Tanggal 26-02-2007 155 01-12-2027 

Rencana 
penggunaan 

menjadi kantor 
teknikal support 

2. 1980 20-04-2007 No. 07527/2007 
Tanggal 26-02-2007 39 01-12-2027 

Rencana 
penggunaan 

menjadi kantor 
teknikal support 

Total Luas 194   
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d) Tanah Dengan Hak Guna Bangunan Atas Nama Perseroan Yang Berlokasi Di Karangpawitan, 
Karawang Barat, Karawang, Jawa Barat 

 

No. No. 
HGB 

Tanggal 
Sertifikat 

Nomor dan Tanggal 
Surat Ukur 

Luas 
(m2) 

Tanggal 
Berakhir 

Hak 
Peruntukkan 

1. 660  

No. 
00468/Karangpawitan

/2017 
Tanggal 05-09-2017 

56 46 tahun Kantor Pemasaran 

Total Luas 56   
 

Catatan: 
Berdasarkan Surat Keterangan No. 126/IX/2018 tanggal 21 September 2018 yang dikeluarkan oleh Sri 
Wahyuningsih, SH., Notaris/PPAT Karawang. saat ini sedang dalam proses pengurusan akta jual beli 
dan balik nama menjadi atas nama Perseroan. 

 
e) BSD City 

 
Berdasarkan Perjanjian Pengikatan Jual Beli Tanah No.1027003699/PPJT/30AI/VII/2010 tanggal 
10 Juli 2010 ("PPJB Tanah BSD") antara PT Bumi Serpong Damai (“Pihak Penjual) dan PT Sentral Mitra 
Informatika (“Pihak Pembeli”), Pihak Penjual dengan ini mengikatkan diri untuk menjual dan nanti 
pada waktunya dan Pihak Pembeli dengan ini berjanji dan mengikatkan diri untuk membeli pada 
waktunya tanah yang berlokasi di Collinare Blok C06 Nomor Persil 17 dengan luas tanah 327 m2 

("Tanah BSD"). Sesuai dengan ketentuan Pasal 11 ayat 1 (b) PPJB Tanah BSD, penandatanganan Akta 
Jual Beli baru bisa dilaksanakan antara lain apabila Perseroan sebagai pihak pembeli telah mendirikan 
bangunan di atas Tanah BSD.  
 

2. Harta Bergerak 
 

Perseroan memiliki dan/atau menguasai harta bergerak berupa kendaraan bermotor untuk 
keperluan operasional Perseroan sebagai berikut: 
 
Kendaraan Bermotor Yang Dimiliki Oleh Perseroan: 

 

 
 
 
 

 

 

 

 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 

NO. NO. POLISI TYPE MERK NO. BPKB 

1. B 267 SMI C 250 AT Mercedes Benz M-02075595 

2. B 9432 NM T 12055 MT Mitshubishi F 7194958 

3. B 1607 SZG New Avanza 1,36 AT Toyota I-09381748 

4. B 911 SMI Evalia Nissan K-02620043 

5. B 9263 FF Dyna 110 ST Toyota H-09723031 

6. B 288 SMI Journey 2.4 AT Dodge M-03491597 

7. B 1028 LB Vios 1,5 G AT Toyota H-09684036 

8. B 128 SMI BMW X1 SDRIVE F48 AT BMW  
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2. HUBUNGAN KEPEMILIKAN, KEPENGURUSAN DAN PENGAWASAN PERSEROAN 
 

A. STRUKTUR KEPEMILIKAN 
 
 Struktur kepemilikan Perseroan sebelum Penawaran Umum adalah sebagai berikut: 

 
 
Pemegang Saham Utama adalah Caroline HImawati Hidajat, Josephine Handayani Hidajat dan Christine 
Herawati. 
 

B. PENGURUS DAN PENGAWASAN PERSEROAN 
 
Berdasarkan Akta No. 7 tanggal 30 Juli 2018, susunan anggota Dewan Komisaris dan Direksi Perseroan 
adalah sebagai berikut: 

Dewan Komisaris 

Komisaris Utama : Caroline Himawati Hidajat 
Komisaris Independen : Samsul Hidayat 
 
Direksi 
 
Direktur Utama : Josephine Handayani Hidajat 
Direktur : Christine Herawati 
Direktur : Teddy Pohan 
Direktur Independen : Hendro Pranoto Suselo 
 
Ruang lingkup tugas masing-masing Direksi Perseroan adalah sebagai berikut:  
1. Sdri. Josephine Handayani Hidajat selaku Direktur Utama sekaligus membidangi kegiatan operasional. 
2. Sdri. Christine Herawati bertugas dibidang Keuangan. 
3. Sdr. Teddy Pohan bertugas dibidang penjualan dan pengembangan bisnis serta menjabat sebagai 

Sekretaris Perusahaan. 
4. Sdr. Hendro Pranoto Suselo menjabat sebagai Direktur Independen. 
 
Berikut ini keterangan singkat mengenai masing-masing anggota Dewan Komisaris dan Direksi: Direksi 
dan Dewan Komisaris Perseroan telah memenuhi ketentuan Keputusan Ketua Dewan Komisioner OJK, 
POJK 33/2014 tertanggal 8 Desember 2014 tentang Direksi dan Dewan Komisaris Emiten Atau 
Perusahaan Publik. Direksi dan Dewan Komisaris Perseroan adalah orang perseorangan yang memenuhi 
persyaratan pada saat diangkat dan selama menjabat dengan pernyataan sebagai berikut: 
 
a.  Mempunyai akhlak, moral dan integritas yang baik. 
b.  Cakap melaksanakan perbuatan hukum. 
c.  Dalam 5 (lima) tahun sebelum pengangkatan dan selama menjabat: 

1. Tidak pernah dinyatakan pailit; 
2. Tidak pernah menjadi anggota Direksi dan/atau anggota Dewan Komisaris yang dinyatakan 
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bersalah menyebabkan suatu perusahaan dinyatakan pailit; 
3. Tidak pernah dihukum karena melakukan tindak pidana yang merugikan keuangan Negara 

dan/atau yang berkaitan dengan sektor keuangan; dan 
4. Tidak pernah menjadi anggota Direksi dan/atau anggota Dewan Komisaris yang selama 

menjabat: 
a) Pernah tidak menyelanggarakan RUPS Tahunan; 
b) Pertanggungjawabannya sebagai anggota Direksi dan/atau anggota Dewan Komisaris 

pernah tidak diterima oleh RUPS atau pernah tidak memberikan pertangggung jawaban 
sebagai anggota Direksi dan/atau anggota Dewan Komisaris kepada RUPS; dan 

c) Pernah menyebabkan perusahaan yang memperoleh izin, persetujuan atau pendaftaran 
dari Otoritas Jasa Keuangan tidak memenuhi kewajiban menyampaikan laporan tahunan 
dan/atau laporan keuangan kepada Otoritas Jasa Keuangan. 

d) Memiliki komitmen untuk mematuhi peraturan perundang-undangan; dan 
e) Memiliki pengetahuan dan/atau keahlian di bidang yang dibutuhkan Emiten atau 

Perusahaan Publik. 
 
Berdasarkan Pasal 11 Anggaran Dasar Perseroan, Direksi diangkat untuk jangka waktu 5 (lima) tahun, 
sedangkan berdasarkan Pasal 14 Anggaran Dasar Perseroan, Dewan Komisaris diangkat untuk jangka 
waktu 5 (lima) tahun. Pengangkatan Dewan Komisaris dan Direksi Perseroan telah dilakukan sesuai dengan 
ketentuan dalam Anggaran Dasar Perseroan dan Keputusan Ketua Dewan Komisioner OJK, POJK 33/2014 
tertanggal 8 Desember 2014 tentang Direksi dan Dewan Komisaris Emiten Atau Perusahaan Publik. 
 

Berikut adalah riwayat singkat dari masing-masing anggota Komisaris dan Direksi Perseroan: 

 
Caroline Himawati Hidajat– Komisaris Utama 
Warga Negara Indonesia, usia 48 tahun. Memperoleh gelar Sarjana 
Ekonomi pada tahun 1993 dari Universitas Tarumanegara. 
Riwayat pekerjaan : 

• Sejak tahun 2018 sampai sekarang, menjabat sebagai Komisaris 
Utama PT Sentral Mitra Informatika. 

• Sejak tahun 2015 sampai sekarang, menjabat sebagai Direktur 
Utama di Global Synergy Ventures Ltd Hongkong. 

• Sejak tahun 2014 sampai sekarang, menjabat sebagai Komisaris di 
PT Tritunggal Jaya Cipta. 

• Sejak tahun 2008 sampai 2018, menjabat sebagai Direktur PT 
Sentral Mitra Informatika. 

• Sejak tahun 1996 sampai dengan tahun 2008, menjabat sebagai 
Direktur di CV Sentral. 

• Sejak tahun 1995 sampai dengan tahun 1996, menjabat sebagai 
F&A Manager di PT Dart Air Expressindo. 

• Sejak tahun 1993 sampai dengan tahun 1995, menjabat sebagai 
Finance Supervisor di PT Sumber Mitra Realtindo. 

 
Samsul Hidayat – Komisaris Independen 
Warga Negara Indonesia, usia 50 tahun. Memperoleh gelar Master Business 
Administration in Finance tahun 1999 dari Cleveland State University, USA. 
Riwayat pekerjaan : 

• Sejak 2018 sampai sekarang, menjabat sebagai Komisaris 
Independen di PT Sentral Mitra Informatika. 

• Sejak tahun 2015 sampai dengan Juni 2018, menjabat sebagai 
Direktur Penilaian Perusahaan di PT Bursa Efek Indonesia. 

• Sejak tahun 2012 sampai dengan tahun 2015, menjabat sebagai 
Direktur Perdagangan dan Pengaturan Anggota Bursa di PT Bursa 
Efek Indonesia. 
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• Sejak Juni 2006 sampai dengan tahun 2012, menjabat sebagai 
Kepala Bagian Pengawasan Lembaga Efek Biro Transaksi dan 
Lembaga Efek di Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga 
Keuangan. 

• Sejak tahun 2004 sampai dengan tahun 2006, menjabat sebagai 
Kepala Sub. Bagian Keterbukaan Penyidikan Emiten dan 
Perusahaan Publik Sektor Rill di Badan Pengawas Pasar Modal dan 
Lembaga Keuangan. 

• Sejak tahun 2002 sampai dengan tahun 2004, menjabat sebagai 
Kepala Sub. Bagian Keterbukaan Penyidikan Emiten dan 
Perusahaan Publik di Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga 
Keuangan. 

• Sejak tahun 2001 sampai dengan tahun 2002, menjabat sebagai 
Kepala Sub. Bagian Keterbukaan Usaha Dasar dan Farmasi di 
Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan. 

• Sejak tahun 1999 sampai dengan tahun 2002, menjabat sebagai 
Kepala Sub. Bagian Rencana Kerja dan Laporan di Badan Pengawas 
Pasar Modal dan Lembaga Keuangan. 

• Sejak tahun 1993 mulai bekerja di Badan Pengawas Pasar Modal. 
 

Josephine Handayani Hidajat – Direktur Utama 
Warga Negara Indonesia, usia 41 tahun. Seorang Lulusan dari Universitas 
Atmajaya Jakarta pada tahun 1999. Tugas tanggung jawab sebagai Direktur 
Utama adalah melakukan koordinasi kegiatan direksi dalam pengurusan 
Perseroan. 
Riwayat pekerjaan : 

• Sejak 2008 sampai sekarang, menjabat sebagai Direktur Utama di 
PT Sentral Mitra Informatika. 

• Sejak tahun 2008 sampai dengan tahun 2015, menjabat sebagai 
Komisaris PT Ponteggio Indonesia. 

• Sejak tahun 2001 sampai dengan tahun 2002 menjabat sebagai 
Manajer Akuntansi di PT Metlife Sejahtera. 

• Sejak tahun 1999 sampai dengan tahun 2001 menjabat sebagai 
Manajer Akuntansi di PT Golf Links Indonesia. 
 

Christine Herawati – Direktur 
Warga Negara Indonesia, usia 42 tahun. 
Riwayat pekerjaan : 

• Sejak April 2006 sampai dengan sekarang, menjabat sebagai 
Direktur di PT Sentral Mitra Informatika. 

• Sejak November 1994 sampai dengan 31 Maret 2006 menjabat 
sebagai Sekretaris Senior Partner di Hadiputranto, Hadinoto & 
Partners. 

• Sejak Juli 1994 sampai dengan Oktober 1994, menjabat sebagai 
Sekretaris General Manager. 
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Teddy Pohan – Direktur 
Warga Negara Indonesia, usia 46 tahun. Memperoleh gelar Master of 
Commerce in Accounting & Finance tahun 2001 dari Macquarie Univesity, 
Australia.  
Riwayat pekerjaan : 

• Sejak November 2008 sampai dengan sekarang menjabat sebagai 
Direktur di PT Sentral Mitra Informatika. 

• Sejak Januari 2012 sampai dengan sekarang menjabat sebagai 
Komisaris di PT Global Asia Sinergi. 

• Sejak Januari  2006 sampai Desember 2011, menjabat sebagai 
Direktur di PT Tunas Agro Lestari (in Association with Cirad Foret, 
France & Yayasan - Sabah, Malaysia). 

• Sejak Januari 2004 sampai Desember 2005, menjabat sebagai 
Kepala Departemen Pemasaran dan Penjualan Nasional di PT 
Astra Sedaya Finance (ACC-Astra Credit Companies). 

• Sejak Februari 2002 sampai Desember 2003, menjabat sebagai 
Manajer Pengembangan Bisnis di PT Olympindo Multifinance 
(Olympia Group). 

• Sejak Desember 1996 sampai Mei 2000, menjabat sebagai Kepala 
Senior Account Officer di PT  Federal International Finance 
(Astra Financial Services Group). 

• Sejak Juni 1996 sampai Desember 1996, menjabat sebagai Kepala 
Pemasaran dan Penjualan di PT Surya Prasudi Utama. 

• Sejak November 1995 sampai Desember 1996, menjabat sebagai 
Asisten Perencanaan Produksi dan Manajer Pengawasan di PT 
International Chemical Industries (ABC Battery). 
 

Ir. Hendro Pranoto Suselo – Direktur Independen 
Warga Negara Indonesia, usia 78 tahun. Memperoleh gelar Master of 
Public Works dari University of Pittsburgh, USA pada tahun 1969. 
Riwayat pekerjaan : 

• Sejak 2018 sampai sekarang, menjabat sebagai Direktur 
Independen di PT Sentral Mitra Informatika. 

• Sejak tahun 1995 sampai dengan tahun 2000, menjabat sebagai 
International Expert di United Nations Center for Regional 
Development (UNCRD). 

• Sejak tahun 2002 sampai dengan tahun 2011, menjabat sebagai 
Senior Consultant di Institute for Housing and Urban Studies (IHS). 

• Sejak tahun 1999 sampai dengan tahun 2002, menjabat sebagai 
Senior Expert di Institute for Housing and Urban Studies (IHS). 

• Sejak tahun 1995 sampai dengan tahun 2000, menjabat sebagai 
International Expert di United Nations Center for Regional 
Development (UNCRD). 

• Sejak tahun 1995 sampai dengan tahun 2000, menjabat sebagai 
Widyaiswara Utama di Departemen Pekerjaan Umum. 

• Sejak tahun 1994 sampai dengan tahun 1995, menjabat sebagai 
Komisaris Utama di PT Indah Karya. 

• Sejak tahun 1990 sampai dengan tahun 1994, menjabat sebagai 
Komisaris di PT Indah Karya. 

• Sejak tahun 1990 sampai dengan tahun 1995, menjabat sebagai 
Staf Ahli Menteri Pekerjaan Umum Bidang Tata Keterpaduan 
Kawasan dan Planologi Kota. 

• Sejak tahun 1988 sampai dengan tahun 1990, menjabat sebagai 
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Direktur Tata Kota dan Tata Daerah, Direktorat Jenderal Cipta 
Karya di Departemen Pekerjaan Umum. 

• Sejak tahun 1984 sampai dengan tahun 1988, menjabat sebagai 
Direktur Bina Program, Direktorat Jenderal Cipta Karya di 
Departemen Pekerjaan Umum. 

• Sejak tahun 1974 sampai dengan tahun 1984, menjabat sebagai 
Kepala Bagian Perancang/Perencanaan, Direktorat Jenderal Cipta 
Karya di Departemen Pekerjaan Umum. 
 

Sifat Hubungan Kekeluargaan Diantara Anggota Direksi, Anggota Dewan Komisaris dan Pemegang 
Saham Perseroan. 

 
No. Nama Jabatan Sifat Hubungan Kekeluargaan 
1. Caroline Himawati Hidajat Komisaris Utama Merupakan Kakak kandung dari Josephine 

Handayani Hidajat dan Christine Herawati 

2. Josephine Handayani Hidajat Direktur Utama Merupakan adik kandung dari Caroline 
Himawati Hidajat dan Christine Herawati 

3. Christine Herawati Direktur Merupakan adik  kandung dari Caroline 
Himawati Hidajat dan kakak kandung dari 
Josephine Handayani Hidajat. 

 
3. TATA KELOLA PERUSAHAAN YANG BAIK (GOOD CORPORATE GOVERNANCE (“GCG”)) 

 
Perseroan berkomitmen untuk melaksanakan nilai-nilai Good Corporate Governance (“GCG”) hal ini 
sejalan dengan perubahan status Perseroan menjadi perusahaan terbuka, dan Perseroan dalam 
menjalankan kegiatan usahanya dengan berpedoman pada anggaran dasar serta ketentuan dan 
peraturan yang berlaku khususnya di bidang Pasar Modal. 
 
Dalam menjalankan kegiatan usahanya, Perseroan menerapkan tata kelola perusahaan yang baik (Good 
Corporate Governance “GCG”). GCG dijadikan oleh Perseroan sebagai pedoman dalam mengambil 
keputusan agar tujuan Perseroan dapat tercapai serta menjamin penggunaan sumber daya se-efisien 
mungkin. Penerapan GCG pada Perseroan bertujuan untuk meningkatkan transparansi, kemandirian, 
akuntabilitas, pertanggungjawaban, serta kewajaran dalam memenuhi hak-hak Pemegang Saham 
sehingga Perseroan dapat menjalankan usahanya dengan berperilaku bijak dengan prinsip kehati-
hatian. 
 
Perseroan juga telah memiliki perangkat-perangkat sebagai perusahaan yang menerapkan GCG sesuai 
dengan ketentuan pasar modal, antara lain telah memiliki Komisaris Independen dan Direksi 
independen sesuai dengan POJK 33/2014, serta satu orang Sekretaris Perusahaan yang telah sesuai 
dengan POJK 35/2014. Perseroan juga telah membentuk Komite Audit yang akan membantu Dewan 
Komisaris dalam melakukan penelaahan, pelaporan dan memberikan rekomendasi kepada Dewan 
Komisaris mengenai laporan keuangan Perseroan yang mencakup didalamnya keterbukaan informasi, 
sistem pengendalian internal dan manajemen risiko, sesuai dengan POJK 55/2015, dan telah 
membentuk dan menyusun piagam unit audit internal, yang telah sesuai dengan POJK 56/2016, serta 
telah membentuk komite nominasi dan remunerasi yang telah sesuai dengan POJK 34/2014. 
 
Sekretaris Perusahaan 
 
Sebagai memenuhi ketentuan POJK 35/2014 tanggal 8 Desember 2014 tentang Sekretaris Perusahaan 
Emiten atau Perusahaan Publik, Perseroan telah mengeluarkan Surat Keputusan No. 
01/SMI/FA/VIII/2018 pada tanggal 30 Agustus 2018 tentang Pembentukan Sekretaris Perusahaan 
(Corporate Secretary), dimana Perseroan telah menunjuk Teddy Pohan untuk melaksanakan fungsi 
Sekertaris  Perusahaan (Corporate Secretary), Teddy Pohan merupakan Direktur Perseroan dan  juga 
menjabat sebagai Sekertaris Perusahaan pada Perseroan. 

 
Fungsi sekretaris perusahaan melaksanakan tugas paling kurang: 
a. Mengikuti perkembangan Pasar Modal khususnya peraturan perundang-undangan yang berlaku di 
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bidang Pasar Modal; 
b. Memberikan masukan kepada Direksi dan Dewan Komisaris Perseroan atau Perusahaan Publik 

untuk mematuhi ketentuan peraturan perundang-undangan di bidang Pasar Modal; 
c. Membantu Direksi dan Dewan Komisaris dalam pelaksanaan tata kelola perusahaan yang meliputi: 

1. Keterbukaan informasi kepada masyarakat, termasuk ketersediaan informasi pada Situs Web 
Emiten atau Perusahaan Publik; 

2. Penyampaian laporan kepada Otoritas Jasa Keuangan tepat waktu; 
3. Penyelenggaraan dan dokumentasi Rapat Umum Pemegang Saham; 
4. Penyelenggaraan dan dokumentasi rapat Direksi dan/atau Dewan Komisaris; dan 
5. Pelaksanaan program orientasi terhadap perusahaan bagi Direksi dan/atau Dewan Komisaris. 

d. Sebagai penghubung antara Perseroan atau Perusahaan Publik dengan Pemegang Saham Perseroan 
atau Perusahaan Publik, Otoritas Jasa Keuangan, dan pemangku kepentingan lainnya. 

 
Alamat Sekretaris Perusahaan  
Graha Mas Fatmawati Blok A 27-28, 
Jl. RS. Fatmawati No.71 Jakarta 12150, Indonesia 
Tel. +6221 72800110, Fax. +6221 72800220 
Email: teddy.pohan@sentral.co.id 

 
Komite Nominasi dan Remunerasi 
 
Perseroan saat ini tidak memiliki komite nominasi dan remunerasi, namun fungsi nominasi dan 
remunerasi telah dijalankan oleh Dewan Komisaris sesuai dengan peraturan OJK No. 34/POJK.04/2014 
Tanggal 8 Desember 2014 tentang Komite Nominasi dan Remunerasi Emiten atau Perusahaan Publik. 
 
Komite Audit 
 
Perseroan telah mempunyai Komite Audit sesuai dengan Keputusan Dewan Komisoner OJK, POJK 
55/2015 Tanggal 23 Desember 2015 tentang Pembentukan dan Pedoman Pelaksanaan Kerja Komite 
Audit, serta Peraturan PT Bursa Efek Indonesia No.1-A Tentang Pencatatan Saham dan Efek bersifat 
Ekuitas Selain Saham Yang DIterbitkan Oleh Perusahaan Tercatat dengan Lampiran I dari Surat 
Keputusan Direksi PT Bursa Efek Indonesia No. KEP-00001/BEI/01-2014 tanggal 20 Januari 2014. 
 
Berdasarkan Surat Keputusan Komisaris di Luar Rapat Perusahaan No. 05/SMI/FA/VIII/18 tanggal 30 
Agustus 2018 dan Surat Keputusan Pengangkatan Komite Audit No. 08/SMI/FA/VIII/18 tanggal 13 
September 2018, berikut adalah susunan keanggotaan Komite Audit Perseroan: 
- Samsul Hidayat S.E, MBA, yang merupakan Komisaris Independen Perseroan, bertindak sebagai 

Ketua Komite Audit. 
 

- Fredric Retanubun, Anggota Komite Audit 
Warga Negara Indonesia, 32 Tahun, seorang lulusan Sarjana Ekonomi dari Universitas Atma Jaya, 
Jakarta. 
Riwayat Pekerjaan: 
- General Motors Indonesia (2013 - Sekarang) 
- KPMG Siddharta Widjaja (2009 - 2013) 
- Deloitte Touche Tohmatsu (2007 - 2009) 

 
- Mulyanto, Anggota Komite Audit 

Warga Negara Indonesia, 43 Tahun, pada tahun 1999 lulus dari Universitas Bina Nusantara, Jakarta.  
Riwayat Pekerjaan: 
- Kepala Bagian Pengawasan PT Bank UOB Buana (2006 - 2010) 
- HRD Manager PT Pelayaran Sumatera Wahana Perkasa (2010-2011) 
- Wakil Kepala Cabang PT Bank Mayapada Tbk (2012 - 2013) 
- Area Operation Manager Prima Group (2013 - Sekarang) 
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Tugas dan Tanggung Jawab Komite Audit: 
 
Adapun tugas dan tanggung jawab Komite Audit sesuai dengan Piagam Komite Audit adalah sebagai 
berikut : 
a. Melakukan penelaahan atas informasi keuangan yang akan dikeluarkan Perseroan kepada publik 

dan/atau pihak otoritas antara lain laporan keuangan, proyeksi, dan laporan lainnya terkait dengan 
informasi keuangan Perseroan; 

b. Melakukan penelaahan atas ketaatan terhadap peraturan perundang-undangan yang berhubungan 
dengan kegiatan Perseroan; 

c. Memberikan pendapat independen dalam hal terjadi perbedaan pendapat antara manajemen dan 
Akuntan atas jasa yang diberikannya; 

d. Memberikan rekomendasi kepada Dewan Komisaris mengenai penunjukan Akuntan yang 
didasarkan pada independensi, ruang lingkup penugasan, dan fee; 

e. Melakukan penelaahan atas pelaksanaan pemeriksaan oleh auditor internal dan mengawasi 
pelaksanaan tindak lanjut oleh Direksi atas temuan auditor internal; 

f. melakukan penelaahan terhadap aktivitas pelaksanaan manajemen risiko yang dilakukan oleh 
Direksi, jika Perseroan tidak memiliki fungsi pemantau risiko di bawah Dewan Komisaris; 

g. Menelaah pengaduan yang berkaitan dengan proses akuntansi dan pelaporan keuangan Perseroan; 
h. Menelaah dan memberikan saran kepada Dewan Komisaris terkait dengan adanya potensi  

benturan kepentingan; dan 
i. Menjaga kerahasiaan dokumen, data dan informasi Perseroan. 

 
Unit Audit Internal 
 
Sesuai dengan Keputusan Dewan Komisoner OJK, POJK 56/2015 Tanggal 23 Desember 2015 tentang 
Pembentukan Dan Pedoman Penyusunan Piagam Audit Internal, Perseroan telah membentuk Unit Audit 
Internal berdasarkan Surat Keputusan Direksi No. 04/SMI/FA/VIII/2018 tanggal 20 Agustus 2018. Adapun 
anggotanya adalah sebagai berikut: 
Ronny Andara bertindak sebagai Kepala Unit Audit Internal. 
Warga Negara Indonesia, 30 tahun, lulusan Magister Manajemen dari Universitas Trisakti tahun 2015. 
Riwayat singkat pekerjaan: 

- Kepala Unit Internal (Mei 2018 - Sekarang) 
- Auditor KPMG (Februari - April 2018) 
- Auditor Crowe Horwath (Februari 2017 - Januari 2018) 
- Section Head PT Muara Alam Sejahtera (Mei 2016 - Januari 2017) 
- Accounting PT Jaya Agra Wattie Tbk (Juli 2013 - Mei 2016) 
- Auditor Crowe Horwath (November 2011 - Mei 2013) 

 
Tugas dan Tanggung Jawab Unit Audit Internal: 
 
Adapun tugas dan tanggung jawab unit audit internal sesuai dengan Piagam Audit Internal adalah 
sebagai berikut : 
1. Menyusun dan melaksanakan program kerja unit audit internal tahunan; 
2. Menguji dan mengevaluasi pelaksanaan pengendalian internal dan sistem manajemen resiko sesuai 

dengan kebijakan Perusahaan; 
3. Melakukan pemeriksaan dan penilaian atas efisiensi dan efektifitas di bidang keuangan, proyek, 

pemasaran, akuntansi, operasional dan sumber daya manusia, pemasaran, teknologi informasi dan 
kegiatan lainnya; 

4. Memberikan saran perbaikan dan informasi yang objektif tentang kegiatan yang diperiksa pada 
semua tingkat manajemen; 

5. Membuat laporan hasil audit dan menyampaikan laporan tersebut kepada Direktur Utama dan 
Dewan Komisaris; 

6. Memantau, menganalisis, serta melaporkan pelaksanaan tindak lanjut perbaikan yang telah 
disarankan; 

7. Bekerjasama dengan Komite Audit; 
8. Menyusun program untuk mengevaluasi mutu kegiatan unit audit internal yang dilakukannya; 
9. Melakukan pemeriksaan khusus apabila diperlukan. 
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Perseroan telah menguraikan sistem pengendalian internal yang diterapkan oleh Perseroan dan uraian 
mengenai pelaksanaan pengawasan internal. 
 
Saat ini sistem pengendalian internal yang diterapkan Perseroan, masih dalam sebatas kebijakan 
manajemen Perseroan antara lain: 
- Efektifitas dan efisiensi operasional 
- Reliabilitas pelaporan keuangan 
- Kepatuhan atas hukum dan peraturan yang berlaku 

 
Uraian pelaksanaan pengawasan internal dilakukan oleh unit audit internal yang disebut dalam tugas dan 
tanggung jawab unit audit internal. 
 
Struktur Organisasi Perseroan 

 

RUPS 

UNIT AUDIT INTERNAL 
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4. SUMBER DAYA MANUSIA 
 
Perseroan menyadari bahwa karyawan merupakan aset yang paling berharga untuk mendukung kesuksesan 
dan keberhasilan Perseroan saat ini dan di masa yang akan datang. Dalam mendukung terciptanya suasana 
kerja yang kondusif, Perseroan berupaya untuk terus memberikan serangkaian program pelatihan maupun 
fasilitas dan tunjangan yang dapat meningkatkan kemampuan dan motivasi kerja karyawannya. 

 
Pada tanggal Prospektus ini diterbitkan, kegiatan pengembangan sumber daya manusia yang dilakukan 
Perseroan difokuskan untuk mendorong dan mengembangkan potensi dari masing-masing karyawan untuk 
dapat belajar dan tumbuh, sehingga dapat membantu tercapainya tujuan dan kesuksesan kegiatan usaha 
Perseroan. Adapun beberapa program pengembangan sumber daya manusia Perseroan yang telah diterapkan 
pada tanggal Prospektus ini diterbitkan, di antaranya adalah sebagai berikut: Pembekalan Motivasi "Road to 
Success Camp", Pelatihan Ahli K3 dan Problem Solving & Decision Making. 
 
Perseroan telah memenuhi kewajiban pembayaran kepada karyawannya dengan memenuhi ketentuan 
tentang upah minimum propinsi/regional yang berlaku bagi pegawai. 

 
Profil karyawan Perseroan 
 
Pada tanggal 31 Mei 2018, Perseroan memiliki 69 (enam puluh sembilan) orang karyawan. Tabel berikut ini 
menunjukkan komposisi karyawan Perseroan menurut jenjang pendidikan, manajemen, usia dan status 
karyawan dimana Komisaris dan Direksi termasuk dalam pengelompokan karyawan. 

 
Komposisi Karyawan Menurut Jenjang Pendidikan 

 

Tingkat Pendidikan Formal 
31 Mei 31 Desember 

2018 2017 2016 2015 2014 2013 

Pasca Sarjana 1 - 1 3 2 2 

Sarjana 57 43 34 31 30 28 

Akademi/Diploma 3 4 4 3 3 3 

SMA atau sederajat 8 8 7 6 6 5 
< SMA - - - - - - 
Jumlah 69 55 46 43 41 38 

 
 

                                   Komposisi Karyawan Menurut Jenjang Manajerial 
 

Jenjang Manajerial 
31 Mei 31 Desember 
2018 2017 2016 2015 2014 2013 

Komisaris 1 1 1 1 1 1 
Direksi 2 2 2 2 2 2 
General Manajer 1 1 1 1 1 1 
Manajer 2 3 3 5 6 4 
Supervisor 2 2 4 4 7 5 
Staff 61 46 35 30 24 25 
Jumlah 69 55 46 43 41 38 
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Komposisi Karyawan Menurut Jenjang Usia 
 

Tingkat Usia 
31 Mei 31 Desember 

2018 2017 2016 2015 2014 2013 
>50  - - - - 1 1 
42 – 49  7 6 5 4 4 4 
34 – 41  14 15 15 15 18 14 
26 – 33  25 20 15 16 8 13 
<25  23 14 11 8 10 6 
Jumlah 69 55 46 43 41 38 

 
 Komposisi Karyawan Menurut Status Kerja 
 

Status Karyawan 
31 Mei 31 Desember 
2018 2017 2016 2015 2014 2013 

Tetap  46 42 37 37 37 34 
Kontrak  23 13 9 6 4 4 
Jumlah 69 55 46 43 41 38 

 
Tunjangan dan Fasilitas Karyawan 
 
Sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku dan sesuai kemampuan 
Perseroan, Perseroan menyediakan fasilitas bagi karyawan berupa: 
1. Program BPJS (Badan Pelaksanaan Jaminan Sosial). 

Perseroan telah mengikuti program BPJS 
2. Tunjangan Hari Raya 

Diberikan kepada karyawan yang telah memiliki masa kerja sekurang-kurangnya 1 (satu) bulan. 
3. Jaminan pemeliharaan kesehatan 

Diberikan kepada karyawan dan keluarga karyawan dalam bentuk penggantian uang kesehatan 
sebesar 6 (satu) bulan gaji dalam 1 (satu) tahun oleh Perseroan. 

4. Bonus 
Atas dasar kebijaksanaan Perseroan, bonus dapat diberikan kepada karyawan yang berprestasi 
dan disesuaikan dengan kondisi dan kemampuan Perseroan saat itu. 
 

5. PERKARA HUKUM YANG DIHADAPI PERSEROAN, DEWAN KOMISARIS DAN DIREKSI 
PERSEROAN. 

Pada tanggal Prospektus ini diterbitkan, Perseroan, Dewan Komisaris dan Direksi Perseroan tidak pernah 
dan/atau tidak sedang tersangkut dalam suatu perkara perdata, pidana, kepailitan, tata usaha negara, 
hubungan industrial, arbitrase, dan pajak pada lembaga-lembaga Peradilan terkait yang berwenang 
diseluruh wilayah Republik Indonesia dan tidak pernah menerima somasi, tuntutan atau klaim lainnya 
dari pihak manapun, serta tidak sedang terlibat dalam suatu sengketa hukum atau perselisihan apapun 
didalam maupun diluar lembaga Peradilan yang bersifat material ataupun berdampak terhadap kegiatan 
usaha, kondisi keuangan dan operasional Perseroan serta rencana Penawaran Umum Perdana Saham ini. 
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6. ASURANSI 
 
Perseroan melakukan perlindungan asuransi yaitu: 
 
1)   Asuransi Raksa 
     

Polis Induk : 01-M-00001-001-11-2008 
Nama Tertanggung : PT BCA Finance 

Perseroan 
Masa pertanggungan : 6 Juni 2017 s/d 6 Juni 2020 
Merk & Jenis Kendaraaan : BMW Xl – Jeep 
Jumlah pertanggungan (Max limit/Kejadian) : Rp 25.000.000,- (dua puluh lima juta Rupiah) 
Hukum yang berlaku: 1. Badan Mediasi dan Arbitrase Asuransi 

Indonesia (BMAI) atau Lembaga alternative 
Penyelesaian sengketa Asuransi lainnya 
yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan. 

2. Pengadilan Negeri di wilayah Republik 
Indonesia. 

 
2)   Asuransi Bintang 
 a)    Moveable All Risks 
 

Polis Induk : P134231000002002 
Nama Tertanggung : Perseroan 
Masa pertanggungan : 3 November 2018 s/d 3 November 2019.  
Jumlah pertanggungan: Rp 72.100.000,- (tujuh puluh dua juta seratus 

ribu Rupiah) 
Total Premi: Rp 2.225.000,- (dua juta dua ratus dua puluh 

lima ribu Rupiah). 
 

b)    Electronic Equipment Insurance 
 

 
 
 
 
 
 
 
  

c)    Indonesia Standard Earthquake 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
d)    Indonesia Standar Earthquake Policy 

 

Polis Induk : P13108100021002 
Nama Tertanggung : Perseroan 
Masa pertanggungan : 3 November 2018 s/d 3 November 2019 
Jumlah pertanggungan: Rp 150.400.000,- (seratus lima puluh juta empat 

ratus ribu Rupiah). 
Total Premi: Rp 363.108,80,- (tiga ratus enam puluh tiga ribu 

seratus delapan koma delapan puluh Rupiah). 

Polis Induk : P13115100375004 
Nama Tertanggung : Perseroan 
Masa pertanggungan : 3 November 2018 s/d 3 November 2019 
Jumlah pertanggungan: Rp 16.792.606.234,- (enam belas miliar tujuh 

ratus sembilan puluh dua juta enam ratus enam 
ribu dua ratus tiga puluh empat Rupiah) 

Total Premi: Rp 24.075.426,91,- (dua puluh empat juta tujuh 
puluh lima ribu empat ratus dua puluh enam 
koma sembilan puluh satu Rupiah) 

Polis Induk : P13411100588004 
Nama Tertanggung : Perseroan 
Masa pertanggungan : 3 November 2018 s/d 3 November 2019 
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7. URAIAN SECARA UMUM KEGIATAN USAHA PERSEROAN 

 
Perseroan melakukan kegiatan usaha dalam bidang bisnis solusi percetakan dan dokumen serta 
penjualan produk teknologi informasi sampai dengan prospektus ini diterbitkan. Dalam menjalankan 
kegiatan usahanya Perseroan bertempat di Graha Mas Fatmawati Blok A 27-28, Jl. RS. Fatmawati No.71, 
Jakarta Selatan - 12150 dan saat ini Perseroan masih belum memiliki cabang. Kebutuhan akan efisiensi 
atas biaya operasional merupakan tujuan yang ingin dicapai oleh setiap perusahaan, khususnya biaya 
yang dikeluarkan untuk cetak dokumen, pengadaan printer sampai dengan pengadaan alat elektronik 
lainnya seperti komputer dan notebook. Banyak perusahaan yang mengalami kenaikan biaya operasional 
setiap tahun yang disebabkan oleh kenaikan biaya tinta printer, kertas dan bahkan pembelian printer. 
 
Berdasarkan fenomena tersebut, Perseroan hadir untuk memberikan solusi bisnis untuk membantu 
perusahaan melakukan efisiensi dalam hal operasional. Perseroan menawarkan jasa bisnis solusi untuk 
penyewaan printer, percetakan dokumen disertai sistem yang dapat mendeteksi penggunaan tinta 
printer dan kertas untuk setiap orang dalam perusahaan. Selain itu, Perseroan juga memberikan service 
maintenance secara rutin atas printer yang ditempatkan di kantor pelanggan, sehingga pelanggan tidak 
perlu memikirkan masalah printer rusak atau tinta habis karena sudah ditangani oleh Perseroan.  
 
Saat ini Perseroan memiliki banyak pelanggan yang berasal dari perusahaan-perusahaan yang mengikat 
kontrak jangka panjang antara 3-5 tahun untuk bisinis solusi tersebut. Akan tetapi Perseroan juga 
memiliki pelanggan yang melakukan pembelian langsung terhadap produk-produk elektronik seperti 
Printer, Desktop, Notebook, Server dan Home Appliance yang dijual Perseroan tanpa terikat kontrak 
jangka panjang. Perseroan memiliki target untuk dapat mengurangi biaya operasional pelanggan sebesar 
30% - 50% dalam waktu 2 tahun.  
 
Untuk pengadaan produk-produk yang akan digunakan dalam solusi bisnis, Perseroan memiliki hubungan 
kerjasama dengan Hewlett Packard (HP) sebagai produsen produk IT multinasional. Selain itu, Perseroan 
juga memiliki kebebasan untuk mendapatkan produk-produk lain selain HP yang akan disesuaikan 
dengan kebutuhan pelanggan yang berbeda-beda.  
 

A. KEGIATAN OPERASIONAL 
 
Dalam menjalankan usahanya Perseroan memiliki kegiatan operasional sebagai berikut: 

 
 
 

Jumlah pertanggungan: Rp 16.792.606.234,- (enam belas miliar tujuh 
ratus sembilan puluh dua juta enam ratus enam 
ribu dua ratus tiga puluh empat Rupiah) 

Total Premi: Rp 34.016.649,81,- (tiga puluh empat juta enam 
belas ribu enam ratus empat puluh sembilan 
koma delapan puluh satu Rupiah). 
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Saat ini, siklus kegiatan operasional dapat digambarkan sebagai berikut: 
 

I. Tahap Strategi & Proses Penjualan 
 

- Presentasi ke calon pelanggan. 
- Melakukan assesment untuk melihat kondisi saat ini dari pelanggan dalam menjalankan 

dokumentasi. 
- Membuat analisa, evaluasi & memberikan rekomendasi sistem manajemen dokumentasi. 
- Jika pelanggan setuju, maka akan dilakukan implementasi perangkat keras, perangkat lunak, sistem 

prosedur dan support. 
- Mendampingi dan memberi pelatihan kepada karyawan pelanggan dalam menjalankan sistem 

manajemen dokumentasi terbaru. 
- Memberi bantuan support preventive & corrective selama masa rental. 

 
II. Proses Operasional di Internal 

 
- Dalam Procurement 

Memiliki presales/arsitek IT yang ahli dalam memilih produk yang handal & sesuai dan paham 
mendesain sistem yang sesuai untuk pelanggan. 
 

- Deployment & Discovery  
Project manager memberikan asistensi dalam pelaksanaan di proyek sesuai hasil rekomendasi dari 
presales/ arsitek IT. 

 
- Memanfaatkan infrastruktur internal untuk menjamin kepuasan pelanggan melalui sistem SOP yang 

berstandar ISO 9001, dan keselamatan kerja dengan OHSAS , menggunakan SAP untuk ERP untuk 
penagihan dan pencatatan pemakaian di pelanggan & menggunakan tehnologi untuk membuat 
helpdesk yang mumpuni. 
 

- Support 
Membuat sistem yang menggunakan teknologi & terukur standar kualitasnya untuk helpdesk dan 
tenaga engineer support di lapangan/di lokasi pelanggan. 
 

- Retirement & Disposal 
Sebelum jangka waktu kontrak selesai, presales & arsitek IT akan mengajukan peremajaan sistem 
dengan teknologi yang lebih terkini dan melakukan disposal perangkat lama.  

 
III. After Sales Support 

 
- Keunggulan perseroan dalam hal after sales support cukup terkenal di komunitas principal, 

pemasok & pelanggan merek HP. 
- Banyak pelanggan yang bersedia membayar harga peremium untuk service & support dari 

perseroan. 
 

- Perseroan menjalankan sistem yang terintegrasi untuk memonitor servis seperti; helpdesk support, 
onsite support, jaminan Service Level Agreement, sistem keamanan, monitoring online, simple 
budgeting, proaktif service, ketersediaan back up unit, laporan bulanan, review pekerjaan secara 
periodik ke pelanggan untuk mengevalusi hasil kerja. 

 
B. KEUNGGULAN KOMPETITIF 

 
Dalam menjalankan usahanya Perseroan memiliki keunggulan kompetitif, diantaranya: 
 
1. Sumber Daya Manusia Yang Memiliki Keahlian Khusus. 

Perseroan melakukan pelatihan-pelatihan secara berkala kepada karyawannya demi menyesuaikan 
dengan kemajuan teknologi yang ada. 

2. Standarisasi Sistem Operasional & Keuangan. 
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3. Metode Penjualan Dalam Bentuk Solusi. 
Perseroan memiliki solusi untuk meningkatkan efisiensi bisnis customer. 

4. Recurring Income Berdasarkan Kontrak 3- 5 Tahun Sehingga Memberi Kestabilan Pendapatan. 
5. Menjual Value Added Bukan Box Mover Sehingga Keuntungan Perseroan Sehat 

Perseroan menjual sepaket produk yang memberikan nilai tambah seperti efisiensi operational cost, 
tracking system pengguna, dll sehingga penjualannya memiliki margin lebih besar dibandingkan hanya 
menjual 1 item box mover (Contoh: tinta refill). 

6. Support & After Sales Service Yang Berkualitas. 
Perseroan memberikan maintenance berkala kepada produk yang disewa pelanggannya serta bisa 
dihubungi setiap saat jika ada kendala dalam penggunaan produknya. 

7. Memiliki Standar Manajemen Mutu, ISO 9001:2008. 
8. Memiliki Manajemen Yang Berkualitas dan Berorientasi Pada Hasil Yang Baik. 
9. Memiliki Permodalan Yang Sehat. 
10. Memiliki Kebijakan Yang Fleksibel. 
11. Bekerjasama Dengan Principal Yang Ternama. 
 

C. STRATEGI 
 
Perseroan menerapkan strategi berikut untuk mendorong pertumbuhan di masa depan: 
 
Ekspansi cabang 
 
Perseroan memiliki rencana ekspansi cabang di 15 kota yang akan dimulai pada tahun 2019 dan 
diselesaikan dalam jangka waktu 1 tahun kemudian. Wilayah yang menjadi tujuan ekspansi yaitu Jakarta, 
Medan, Batam, Bandung, Semarang, Kudus, Yogyakarta, Surabaya, Balikpapan, Makassar, Denpasar, 
Manado, Banjarmasin, Pekanbaru dan Palembang. Ekspansi ini memiliki tujuan untuk memperluas pangsa 
pasar, mengoptimalkan waktu distribusi dan lebih memudahkan after sales service bagi untuk pelanggan 
Perseroan. 
 
Menjaga hubungan dan mutu pekerjaan yang baik dengan pelanggan yang ada saat ini 
 
Perseroan selalu melakukan pendekatan yang baik dengan semua pelanggannya dengan selalu 
memberikan masukkan-masukkan yang baik untuk memenuhi kebutuhan pelanggannya sekaligus 
memberikan benefit agar pelanggan lebih efisien biaya operasionalnya. 
 
Membangun jaringan internasional melalui perusahaan sejenis yang ada di luar negeri 
 
Perusahaan principal selalu merekomendasikan kepada pelanggannya yang memiliki cabang di 
Indonesia untuk menjalin proyek kerjasama dengan pihak Perseroan. 
 
Mendapatkan harga yang kompetitif dari Principal dengan cara menyatukan kuota dari beberapa 
perusahaan sejenis yang berada di luar negeri 
 
Pengambilan suatu produk dalam jumlah banyak lebih menguntungkan dari segi biaya dan principal 
Perseroan men-support hal itu dengan mengakumulasi seluruh kuota pesanan dari beberapa 
perusahaan sejenis di luar negeri dengan Perseroan, sehingga Perseroan bisa mendapatkan harga 
produknya lebih murah. 
 
Meningkatkan kualitas after sales services 
 
Perseroan memberikan maintenance berkala kepada produk yang disewa pelanggannya serta bisa 
dihubungi setiap saat jika ada kendala dalam penggunaan produknya. 
 
Menambah diferensiasi produk mengikuti perkembangan jaman 
 
Perseroan akan menambah produknya dengan yang lebih maju teknologinya atau bisa memberikan 
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perbedaan dalam fungsinya, sehingga bisa lebih leluasa menyesuaikan dengan kebutuhan 
pelanggannya. Bentuk diferensiasi produk adalah sebagai berikut: 
 
1. Comprehensive Print Document Management 
 

Pada tahap awal, Perseroan akan membantu pelanggan untuk memperbaiki infrastruktur Multi 
Function Printer dengan pendekatan : 
- Mengevaluasi kondisi printing customer kemudian menentukan & standarisasi (penyeragaman) 

jenis & tipe printer yang sesuai dengan kebutuhan baik dari segi volume pemakaian, jumlah user, 
tipe dokumen yg dibutuhkan & lokasi, sehingga dari berbagai macam jenis printer yang dimiliki 
diganti hanya dengan 2- 3 jenis printer. 

- Menentukan jumlah MFP printer yg ideal sesuai rasio jumlah user umumnya dengan mengurangi 
jumlah populasi printer yang ada untuk mengurangi biaya. 

- Memilih tipe MFP yang dapat men-support teknologi yang tinggi tapi di lain pihak memiliki TCO 
yang rendah dan juga membuat sistem network yang mendukung. 

- Membuat sistem prosedur dan aturan dokumentasi serta menerapkan keamanan sistem 
dokumentasi dengan menggunakan software otomatis sehingga tujuan keamanan, compliance, 
sistematis, efisiensi biaya dari perusahaan tercapai. 

- Menstimulus kebiasaan/habit  user untuk lebih menggunakan soft copy dari pada hard copy. 
- Mempermudah distribusi dokumen antar kantor/cabang. 
- Training, monitoring & evaluasi sistem yang sudah diterapkan secara berkesinambungan selama 

masa kontrak. 
 

2. Digital File 
 

- Jika pelanggan sudah memiliki sistem dokumen manajemen seperti yang dijelaskan di no 1 di 
atas, dianggap pelanggan sudah memiliki infrastruktur yang baik. 

- Jika sudah terbiasa dengan habit yang baik & memiliki infrastruktur yang menunjang, tahap 
selanjutnya Perseroan membantu pelanggan untuk menggunakan digital file. Jadi user terbiasa 
menyimpan data dalam bentuk soft copy yang terintegrasi dan memudahkan setiap orang untuk 
mengakses data tanpa harus mencari hard copy dokumennya. 

- Selanjutnya akan dibuatkan digital folder untuk akses data. Tetapi akses tersebut akan dibuat 
bertingkat sesuai dengan ijin/aturan pihak yang berkepentingan, dokumen apa saja yang boleh 
dan tidak boleh di akses. 

- Dengan digital file, akan mendorong efisiensi jam kerja & akhirnya juga mengurangi jumlah 
manpower, jumlah kesalahan input dokumen, mengurangi besar ruangan penyimpanan data, 
membantu distribusi data keseluruh cabang dan meningkatkan keamanan dokumen. 
 

3. Otomasi Bisnis Proses (Workflow) 
 

Perseroan mengevalusi sistem/proses kerja yang ada dipelanggan dan melihat in-efesiensi dalam 
waktu, proses, pihak yang terlibat, kemudian membuat sistem prosedur yang baru dan sebisa 
mungkin membuat sistem berjalan otomatis dengan teknologi dan mampu mengukur kinerja & waktu 
yang dibutuhkan dalam setiap proses bisnis sehingga pelanggan memiliki standar mutu dalam bisnis 
proses, standar mutu dalam mengukur kinerja karyawan, mengurangi jumlah tenaga kerja, 
mengurangi biaya-biaya yang tidak efisien dan akhirnya membantu pelanggan untuk mendapat laba 
yang lebih baik & reputasi yang baik di depan stakeholdernya. 
 

4. Bisnis Otomasi Support Personel System 
 

Perseroan melihat bahwa banyak pengguna komputer masih dilayani oleh helpdesk dengan cara yang 
manual, tidak sistematis, tidak punya standar prosedur, SLA tidak terpenuhi sehingga mengganggu 
proses bisnis. Perseroan akan menggunakan bantuan software teknologi yang bisa bekerja secara 
remote, membuat sistem prosedur sehingga banyak hal yang bisa dilakukan otomatis dari software 
tanpa melibatkan helpdesk, level support yang sesuai tingkat urgensi dan lain-lain. Hasilnya tingkat 
kinerja karyawan lebih baik, efiesiensi biaya, waktu & tenaga kerja, hasil support terukur, SLA 
terpenuhi, bisnis proses perusahaan berjalan lancar. 
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5. BCDR (Business Continuity Disaster Recovery)/Assurance Business 
 

Di era yang serba instan dan cepat, setiap bisnis membutuhkan kepastian untuk men-support 
pelanggannya dalam hal ketidakpastian seperti gempa bumi, banjir, listrik mati, jaringan internet 
putus dan perangkat eletronik rusak. Perseroan menawarkan bisnis assurance untuk membantu 
pelanggan dapat tetap melakukan kegiatan usaha walaupun ada bencana yang tidak dapat diprediksi. 
Perseroan bekerja sama dengan perusahaan terkemuka di Amerika yang mempunyai hardware & 
software back up yang dirancang untuk BCDR. 
 

6. Menciptakan Aplikasi Berbasis Teknologi Untuk Berbagai Segmen Bisnis 
 

Selama ini banyak pelanggan Perseroan yang membutuhkan aplikasi khusus yang tidak tersedia di 
market, sehingga Perseroan membuat customize aplikasi yang dibutuhkan. Salah satu aplikasi yang 
kami buat dipakai oleh perusahaan dari Finlandia (Wartsila) untuk building management & 
implementasi di 4 negara yaitu Indonesia, Australia, Papua Nugini dan Finlandia. 
 

7. 3D ( Tiga Dimensi ) Printing 
 

Diperkirakan 5 tahun mendatang akan terjadi revolusi di dunia printing. Printing yang saat ini 
Perseroan kenal hanya cetakan tinta/toner di atas media kertas atau kain akan berubah menjadi 
cetakan 3 dimensi. Nantinya tidak diperlukan lagi moulding untuk membuat figure benda-benda. 
Semua gambar bisa dikirim ke printer 3D untuk dibuatkan benda-bendanya seperti: spareparts, 
perkakas rumah tangga, mainan, miniatur boneka bahkan rumah tinggal atau senjata. Bahan baku 
yang sebelumnya hanya tinta & toner nantinya akan berkembang menjadi karet, carbon, concrete, 
logam, lilin, plastik, silicone dan acrylic. Kenaikan permintaan akan bahan baku printer 3D membuat 
penyedia bisnis printing melipat gandakan pendapatan. Sebelumnya hanya sepersekian micron milli 
liter tinta diatas kertas yang dicetak, menjadi sekian liter bahan baku untuk membuat barang 3 
dimensi. 
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D. KEBIJAKAN INVESTASI 
 
Ekpansi cabang 
 
Perseroan memiliki rencana ekspansi cabang di 15 kota yang akan dimulai pada tahun 2019 dan 
diselesaikan dalam jangka waktu 1 tahun kemudian. Wilayah yang menjadi tujuan ekspansi yaitu 
Jakarta, Medan, Batam, Bandung, Semarang, Kudus, Yogyakarta, Surabaya, Balikpapan, Makassar, 
Denpasar, Manado, Banjarmasin, Pekanbaru dan Palembang. Ekspansi ini memiliki tujuan untuk 
memperluas pangsa pasar, mengoptimalkan waktu distribusi dan lebih memudahkan after sales 
service bagi untuk pelanggan Perseroan. 
 

E. PEMASARAN DAN PENJUALAN 
 
Pemasaran 
 
Dalam menjalankan kegiatan pemasaran, Perseroan senantiasa mengutamakan pelanggan korporasi yang 
sehat dan membutuhkan servis yang berkesinambungan, dengan tetap memberikan pelayanan yang prima 
kepada pelanggan baru. Perseroan dikenal dan dipercaya dalam industri manage printing solution, hal 
tersebut terlihat dari meningkatnya proporsi pelanggan berulang yang mencapai 52% dari seluruh 
pendapatan bersih Perseroan. Bagi Perseroan, kepuasan pelanggan diraih dengan memberikan pelayanan 
lebih seperti penyampaian ide dan gagasan atas suatu proyek dirancang sesuai kebutuhan pelanggan yang 
spesifik berdasarkan pengalaman dan pengetahuan Perseroan. 
Meskipun demikian, tingginya permintaan selalu diikuti dengan meningkatnya persaingan yang ketat 
karena banyak pesaing menggunakan strategi perang harga dalam jasa. Bagi Perseroan yang memiliki 
orientasi kepada pelanggan, strategi perang harga hanya akan merugikan pelanggan dan menurunkan 
kualitas. Oleh karena itu, Perseroan terus menjalin kerjasama strategis jangka panjang dengan 
meningkatkan kualitas dan kemajuan teknologi serta berpartisipasi aktif pada program Pemerintah 
terutama dalam penyediaan piranti IT dan  manage printing solution.  
 
Berikut ini adalah segmentasi pelanggan Perseroan berdasarkan jumlah rata-rata untuk periode tahun 
2016 sampai dengan 31 Mei 2018:  
 
Pelanggan lama vs Pelanggan baru 

(dalam jutaan Rupiah) 
 
 
 
 
 
 
Pelanggan lama vs Pelanggan baru 

(dalam %) 
 
 
 
 
 
 
BUMN vs Swasta 

(dalam jutaan Rupiah) 
 
 
 
 
 
 
 

Keterangan 31 Mei 2018 
31 Desember  

2017 2016 
Pelanggan Lama                   35.424                            89.826                            73.862  
Pelanggan Baru                       769                             7.890                              3.003  
Total Penjualan                 36.193                           97.716                            76.865  

Keterangan 31 Mei 2018 
31 Desember  

2017 2016 
Pelanggan Lama 97,88 91,93 96,09 
Pelanggan Baru 2,12 8,07 3,91 
Total Penjualan 100,00 100,00 100,00 

Keterangan 31 Mei 2018 
31 Desember  

2017 2016 
BUMN                      14                         1.016  188 
Swasta              36.179                       96.700  76.677 
Total Penjualan              36.193                     97.716  76.865 
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BUMN vs Swasta 
(dalam %) 

 
 
S
e
m 
 
Seiring berjalannya waktu, Perseroan semakin dipercaya dalam pekerjaan penyedia piranti IT dan manage 
printing solution. Saat ini Perseroan rata-rata banyak mengerjakan penjualan hardware, supplies dan 
project manage printing solution. Pemasok menjadi salah satu bagian penting dalam hal penyedia piranti 
IT (dalam hal ini piranti lunak). Pemasok adalah Perusahaan Importir atau Distributor yang ditunjuk oleh 
Principal dan berdomisili di Indonesia. 
 
Berikut ini adalah presentase proyek yang dikerjakan untuk periode tahun 2016 sampai dengan 31 Mei 
2018 dan sebaran proyek Perseroan:  
 
Tahun 2016 

No Keterangan % 

1. PT Hewlett Packard Indonesia 30,15 

2. PT Bumi Serpong Damai Tbk 8,04 

3. PT Multi Bintang Indonesia Tbk 4,91 

4. PT Bank UOB Indonesia 4,56 

5. PT AXA Mandiri Financial Services 3,73 

6. PT Mckinsey Indonesia 3,62 

7. PT Solusi Tunas Pratama Tbk 2,94 

8. PT Toyota-Astra Motor 2,66 

9. PT Bursa Efek Indonesia 2,50 

10. PT Orindo Alam Ayu 2,44 

11. PT Darya Varia Laboratoria Tbk 1,87 

12. PT 3M Indonesia 1,74 

13. PT Astra Honda Motor 1,41 

14. PT Binara Guna Mediktama 1,32 

15. PT Penerbit Buku Erlangga Mahameru 1,00 
 
Tahun 2017 

No Keterangan % 
1. PT Hewlett Packard Indonesia 22,73 
2. PT AXA Mandiri Financial Services 9,06 
3. PT Multi Bintang Indonesia Tbk 6,54 
4. PT Bumi Serpong Damai Tbk 6,23 
5. PT Bank UOB Indonesia 3,54 
6. PT Darya Varia Laboratoria Tbk 3,07 
7. PT Toyota-Astra Motor 2,94 
8. PT Orindo Alam Ayu 2,28 
9. PT Toyota Motor Manufacturing Indonesia 1,82 

10. PT Multi Bintang Indonesia Niaga 1,51 
11. PT Astra Aviva Life 1,47 
12. PT Jasa Digital Nusantara 1,38 
13. PT Binara Guna Mediktama 1,28 
14. PT Bursa Efek Indonesia 1,12 
15. PT 3M Indonesia 1,00 

 
 
 

Keterangan 31 Mei 2018 
31 Desember  

2017 2016 
BUMN 0,04 1,04 0,2 
Swasta 99,96 98,96 99,76 
Total Penjualan 100,00 100,00 100,00 
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Periode Januari - Mei 2018 
No Keterangan % 
1. PT Hewlett Packard Indonesia 24,53 
2. PT Bumi Serpong Damai Tbk 9,80 
3. PT AXA Mandiri Financial Services 6,17 
4. PT Bank UOB Indonesia 6,00 
5. PT Toyota Motor Manufacturing Indonesia 3,54 
6. United Nations Development Program (UNDP) 3,36 
7. PT Toyota-Astra Motor 3,11 
8. PT Multi Bintang Indonesia Tbk 2,06 
9. PT Bank Mega Tbk 1,90 

10. PT Orindo Alam Ayu 1,83 
11. PT Bumi Parama Wisesa 1,76 
12. PT Novartis Indonesia 1,47 
13. PT Trubaindo Coal Mining 1,32 
14. PT Astragraphia Xprins Indonesia 1,23 
15. PT Samakta Mitra 1,23 

 
Per tanggal 31 Mei 2018, success rate Perseroan dalam memenangkan proyek adalah sebesar 65% (enam 
puluh lima persen) dari nilai kontrak tender yang diikuti. Rata-rata sebesar 60% (enam puluh persen) untuk 
periode tahun 2016 sampai dengan 31 Mei 2017.  
  
Penjualan 
 
Perseroan menerima pesanan dari pelanggan dalam bentuk Purchase Order (PO) yang diterbitkan 
sesuai dengan kesepakatan kontrak tahunan. Umumnya kontrak tersebut memiliki jangka waktu yang 
beragam, sesuai dengan kesepakatan awal dan dapat diperpanjang sesuai kebutuhan. Umumnya 
Perseroan menerima pembayaran dalam jangka waktu 30 - 60 hari. 
 
Tabel berikut ini menunjukkan nilai penjualan produk oleh Perseroan untuk tahun yang berakhir 
tanggal 31 Mei 2018 dan 2017 dan 31 Desember 2017 dan 2016. 

(dalam jutaan Rupiah) 

 Keterangan 

Periode 5 (lima) bulan yang 
berakhir pada tanggal-tanggal          

31 Mei 

Tahun yang berakhir pada 
tanggal-tanggal 31 

Desember 
2018 2017 2017 2016 

 Pendapatan          
Perdagangan:     
- Kontraktual               14.893                14.605         38.530       35.865  
- Trading Biasa 12.113                17.861          42.045      24.401  
Sewa 9.186                   7.994          17.141      16.599  

 Total             36.192             40.460        97.716      76.865  

 
Pendapatan kontraktual adalah pendapatan berulang berdasarkan kontrak selama periode dan nilai 
tertentu yang disepakati dengan pelanggan sedangkan pendapatan trading biasa adalah penjualan 
langsung bersifat insidentil dan tidak berdasarkan kontrak. Untuk pendapatan sewa adalah 
pendapatan dari penyewaan printer, klik dan jasa lainnya.  
 
Pelanggan 
 
Perseroan memiliki pelanggan yang terdiri dari kontraktual dan trading biasa. Para pelanggan tersebut 
berasal dari berbagai segmen usaha yaitu Keuangan, Manufaktur, Properti, Kesehatan dan Jasa Konsultasi. 
Pada umumnya Perseroan memberikan ketentuan kredit dengan jangka waktu 3 bulan kepada pelanggan 
yang berasal dari kontraktual. Jangka waktu tersebut terbagi atas jangka 1 bulan Perseroan akan 
melakukan penagihan kepada pelanggan setelah tangga diterimanya produk dan/atau jasa diterima oleh 
pelanggan, 1 bulan berikutnya Perseroan memberikan waktu untuk pembayaran. Setelahnya, Perseroan 
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akan memberikan kelonggaran dalam pembayaran maksimal 1 bulan setelah tanggal jatuh tempo 
pembayaran. Apabila pelanggan mengalami keterlambatan dalam penerimaan barang yang disebabkan 
oleh pihak eksternal seperti cuaca buruk, jalan rusak, insiden atau bencana alam yang berada diluar 
kendali Perseroan.  
 

F. PENGHARGAAN 
 
Bebarapa penghargaan yang diperoleh Perseroan, antara lain: 
 
1. Best HP IPG Commercial Partner of 2010 - November 2010  
2. Best South East Asia HP Office Printing Solution (OPS) Partner. Diantara partner-partner di 9 negara :  

Indonesia, Filipina, Singapura, Malaysia, Thailand, Vietnam, Pakistan, India dan Banglades - Maret 
2011  

3. HP IPG Commercial Partner Best Achiever - Desember 2011  
4. Indonesia Partner Ambassador on OPS world Wide in Boise, USA - Juni 2013  
5. Best Breaktrough Award (Asia Pacific Japan), HP MPS Partner Summit in Cambodia. Diantara partner-

partner di 14 negara :  Australia, New Zealand, Jepang, Korea, China ,Indonesia, Filipina, Singapura, 
Malaysia, Thailand, Vietnam, Pakistan, India dan Banglades - Agustus 2015 

6. Highest “iMPS” Perfomance FY’17  (Asia Pacific Japan), HP APJ MPS Partner Forum FY’18 in Bangkok, 
Thailand - November 2017. 
 

G. KECENDERUNGAN USAHA 
 
Tidak terdapat kecenderungan yang signifikan dalam produksi, penjualan, persediaan, beban, dan harga 
penjualan sejak tahun buku terakhir yang mempengaruhi kegiatan usaha dan prospek keuangan 
perseroan. 

 
Tidak terdapat kecenderungan, ketidakpastian, permintaan, komitmen, atau peristiwa yang dapat 
mempengaruhi secara signifikan penjualan bersih atau pendapatan usaha, pendapatan dari sumber modal, 
atau peristiwa yang akan menyebabkan informasi keuangan yang dilaporkan tidak dapat dijadikan indikasi 
atas hasil operasi atau kondisi keuangan masa datang. 
 

H. TANGGUNG JAWAB SOSIAL (CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY “CSR”) 
 
Perseroan dalam menjalankan kegiatan Corporate Social Responsibility (CSR), Perseroan mengikuti 
serangkaian aktivitas yang bermanfaat bagi masyarakat. Kegiatan CSR yang dilakukan oleh Perseroan 
dapat bersifat rutin dan spontan. Kegiatan CSR yang bersifat rutin seperti kegiatan keagamaan, 
perayaan kemerdekaan, dll. Kegiatan CSR yang bersifat spontan dilakukan Perseroan seperti pada 
saat terjadinya bencana alam, dll. 
1. Panti asuhan (2017) 
2.  Perpustakaan sekolah dasar (2018) 
3. Sumbangan notebook dan printer bekas untuk sekolah dasar (2018). 
 

I. PROSPEK USAHA PERSEROAN 
 
PASAR GLOBAL 
 
Managed Print Services (MPS) yaitu meliputi sentralisasi, optimisasi dan pengelolaan semua aspek 
perangkat percetakan pada suatu organisasi melalui satu program yang di tawarkan oleh penyedia jasa. 
MPS membantu organisasi menghemat uang dan meningkatkan produktifitas serta membantu organisasi 
memperbaiki keberlangsungan lingkungan dan keamanan dokumen. 

 
Optimalisasi semua perangkat percetakan seperti printer, scanner, mesin fax dan mesin fotokopi di bawah 
satu platform menghasilkan penghematan sementara pengurangan jumlah printer menghasilkan 
penggunaan kertas yang lebih sedikit yang berujung pada peningkatan efisiensi. MPS memberi organisasi 
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manfaat yang krusial seperti peningkatan keamanan dokumen karena adanya autentikasi pengguna.  
 
Perangkat multifungsi atau Multi-Function Peripheral (MFP) dan printer biasa mempunyai risiko yang besar 
karena sebagai dua perangkat dalam jaringan yang secara regular menangani dan menyimpan sejumlah 
sisi dokumen bisnis yang kompleks. Perangkat ini mempunyai akses ke internet, email dan system 
management enterprise. Untuk mengurangi risiko keamanan, MPS memainkan peranan yang vital. Lebih 
jauh lagi, MPS menyediakan activity tracking dan pengetahuan mengenai aktifitas percetakan yang dapat 
menghasilkan informasi bisnis yang sangat kaya. 
 
Mencetak atau printing memakan porsi besar, hingga 15% dari pengeluaran tahunan perusahaan. Jika 
tidak di kelola dengan baik, printing bisa membengkak menjadi biaya operasi tertinggi ketiga setelah upah 
dan sewa. Melalui MPS, organisasi dapat mengalihdayakan (outsourcing) pengelolaaan percetakan dan 
memangkas biaya hingga 30%. 
 

Proyeksi Pasar Managed Print Services (MPS) Global 

    

  
Sumber: Market Research Future 

 
Laporan riset yang di rilis oleh Market Research Future memperlihatkan pasar MPS global sedang booming 
dan secara nominal di prediksi akan naik dari USD 28,4 miliar di 2016 menjadi USD 50,78 miliar pada tahun 
2023 atau setara dengan Compounded Annual Growth Rate (CAGR) 8,51% selama 2017 – 2023. 
 
Laporaan riset yang lain, oleh Grand View Research, mengestimasi pasar MPS global sebesar USD 26,72 
miliar pada tahun 2016 dan di proyeksikan akan menghasilkan pendapatan lebih dari USD 34,4 miliar pada 
tahun 2025 atau tumbuh dengan CAGR 6.9% selama 2017 – 2025. 
 
PERSAINGAN DI PASAR GLOBAL 
 
Dengan semua manufaktur besar menyediakan layanan initi MPS, pasar MPS global menjadi sangat 
kompetitif dan justru menimbulkan komoditisasi produk bukan jasa yang member nilai tambah (value 
added service). Pasar MPS global di dominasi oleh sejumlah pemain besar dari berbagai negara, antara lain: 
 
• Xerox Corporation (U.S.) 
• Lexmark International Corporation (U.S.) 
• HCL Technologies (India) 
• Acrodex Inc. (Canada) 
• ARC Document Solutions, Inc. (U.S.) 
• Ricoh Company, Ltd. (Japan) 
• HP Development Company, L.P. (U.S.) 
• Sharp Corporation (Japan) 
• Toshiba Corporation (Japan) 
• Samsung Electronics Co. Ltd. (South Korea) 
• Kyocera Corporation (Japan) 
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• Konica Minolta, Inc. (Japan) 
• Systems Technology, Inc. (U.S.) 
• Wipro LTD (India) 
• Canon UK Limited (U.K) 
• Seiko Epson Corporation (Japan) 
 
PROSPEK USAHA 
 
Masuknya Indonesia kedalam kelompok G-20 adalah hal yang wajar mengingat potensi kekuatan ekonomi 
Indonesia yang cukup kuat. Berdasarkan data CNN Indonesia, pertumbuhan ekonomi Indonesia selalu 
mencatatkan pertumbuhan diatas 5% kecuali tahun 2015 (2011: 6.5%, 2012: 6.23%, 2013: 5.78%, 2014: 
5.02%, 2015: 4.79%, 2016: 5.02%, 2017: 5.07%). Kemudian, PDB per kapita Indonesia pun selalu berada 
diatas USD 3.300 yang berdasarkan klasifikasi dari World Bank, Indonesia termasuk ke dalam negara lower 
middle income. 
Kemajuan pertumbuhan ekonomi Indonesia ini juga diiringi dengan bermunculannya perusahaan startup di 
Indonesia yang tentunya memerlukan manajemen biaya yang sangat baik agar bisa terus menjalankan 
operasional perusahaannya. Hal tersebut, bukan hanya berlaku untuk perusahaan starup, tetapi 
perusahaan yang telah lama beroperasipun perlu menyadari bahwa biaya operasional perlu dikelola 
dengan baik, khususnya biaya untuk printing document yang kerap kali dilupakan bahwa untuk hal ini juga 
memakan biaya jika tidak di-managed dengan baik. 
 
Berdasarkan data yang dikutip dari medium.com, 5% budget dari semua perkantoran dikeluarkan untuk 
printing document dan MPS bisa mengurangi biaya hingga 30% dari biaya tersebut. Namun dengan tidak 
adanya data yang memadai mengenai bisnis MPS di Indonesia menunjukkan bahwa dampak positif MPS 
terhadap kinerja suatu perseroan belum terlalu dikenal, sehingga perseroan yakin bisa melakukan 
penetrasi lebih dalam terhadap pangsa pasarnya yang belum terjangkau.  
 
Guna melakukan penetrasi terhadap pangsa pasar yang belum disentuh oleh Perseroan, maka Perseroan 
berencana menggunakan sebagian dana IPO untuk membuka 15 cabang yang diharapkan dapat lebih dekat 
dengan calon pelanggan di wilayahnya masing-masing, juga diperuntukkan memudahkan jangkauan 
distribusi dan layanan sebagai bentuk pemenuhan permintaan pelanggan. 
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BAB VII.     KEBIJAKAN DIVIDEN 
 
Seluruh saham biasa atas nama yang telah ditempatkan dan disetor penuh, termasuk saham biasa atas nama 
yang ditawarkan dalam Penawaran Umum ini, mempunyai hak yang sama dan sederajat termasuk hak atas 
pembagian dividen. 
 
Sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku di Indonesia, keputusan mengenai  pembagian 
dividen ditetapkan melalui persetujuan Pemegang Saham pada RUPS Tahunan berdasarkan rekomendasi 
dari Direksi Perseroan. Perseroan dapat membagikan dividen kas pada tahun dimana Perseroan 
mencatatkan saldo laba positif. 
 
Anggaran Dasar Perseroan memperbolehkan pembagian dividen kas interim. Pembagian dividen kas interim 
dapat dilakukan apabila jumlah kekayaan bersih Perseroan tidak menjadi lebih kecil dari pada jumlah Modal 
Ditempatkan dan Disetor ditambah cadangan wajib sebagaimana yang dipersyaratkan dalan UUPT. 
Pembagian dividen interim tidak boleh mengganggu atau menyebabkan Perseroan tidak dapat memenuhi 
kewajibannya kepada kreditor atau mengganggu kegiatan Perseroan. Pembagian dividen interim tersebut 
akan ditentukan oleh Direksi Perseroan setelah disetujui Dewan Komisaris. Jika pada akhir tahun keuangan 
Perseroan mengalami kerugian, pembagian dividen interim harus dikembalikan oleh para Pemegang Saham 
kepada Perseroan, dan Direksi bersama-sama dengan Dewan Komisaris akan bertanggung jawab secara 
tanggung renteng atas kerugian Perseroan, dalam hal pemegang saham tidak dapat mengembalikan dividen 
interim tersebut. 
 
Setelah Penawaran Umum Perdana Saham ini, manajemen mengusulkan kebijakan dividen kas sebanyak-
banyaknya 30% (tiga puluh persen) dari laba bersih Perseroan setelah pajak mulai tahun buku 2019, dengan 
mempertimbangkan keuntungan Perseroan pada tahun buku yang bersangkutan, dikurangi dengan rencana 
ekspansi perusahaan dan tingkat kesehatan Perseroan serta tanpa mengurangi hak dari RUPS untuk 
menentukan lain sesuai dengan ketentuan Anggaran Dasar Perseroan. 
 
Apabila keputusan telah dibuat untuk membayar dividen, dividen tersebut akan dibayar dalam Rupiah. Tidak 
terdapat negative covenants yang dapat menghambat Perseroan untuk melakukan pembagian dividen kepada 
Pemegang Saham. 

Riwayat pembagian dividen Perseroan adalah sebagai berikut: 
 

Tahun Buku Jenis Dividen Jumlah Pembayaran Dividen Tanggal Pembayaran 
2015 - - - 
2016 - - - 

2017 
Tunai Rp 7.500.000.000,- 2 Juli 2018 

Saham 193.196.820 lembar saham 22 Oktober 2018 

2018 Tunai Rp 2.654.686.667,- 19 Oktober 2018 
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BAB VIII.   PENJAMINAN EMISI EFEK 

A. Keterangan Tentang Penjaminan Emisi Efek 

Sesuai dengan ketentuan dan persyaratan yang dinyatakan dalam Akta Perjanjian Penjaminan Emisi Efek No. 
28 tanggal 31 Agustus 2018 sebagaimana telah diubah dengan: (i) Akta Addendum I Perjanjian Penjaminan 
Emisi Efek Penawaran Umum Perdana Saham No. 31 tanggal 27 September 2018; dan (ii) Akta Addendum II 
dan Pernyataan Kembali Perjanjian Penjaminan Emisi Efek Penawaran Umum Perdana Saham No. 12 tanggal 7 
November 2018, kesemua akta tersebut dibuat di hadapan Rini Yulianti S.H, Notaris di Jakarta, para Penjamin 
Emisi Efek yang namanya disebut dibawah ini, secara sendiri-sendiri menyetujui sepenuhnya untuk 
menawarkan dan menjual saham yang akan ditawarkan Perseroan kepada masyarakat sesuai bagian 
penjaminannya masing-masing dengan kesanggupan penuh (full commitment) sebesar 100% (seratus persen) 
dari jumlah yang ditawarkan dalam Penawaran Umum ini yaitu sebanyak 154.601.900 (seratus lima puluh empat 
juta enam ratus satu ribu sembilan ratus) saham baru atau sebanyak 21,6% (dua puluh satu koma enam persen), 
dengan Harga Penawaran Rp 285,- (dua ratus delapan puluh lima Rupiah) per saham, sehingga mengikat diri 
untuk membeli sisa saham yang tidak habis terjual pada Harga Penawaran pada tanggal penutupan Masa 
Penawaran sesuai dengan bagian penjaminannya masing-masing. 

Perjanjian tersebut merupakan perjanjian lengkap yang menggantikan semua persetujuan yang mungkin telah 
dibuat sebelumnya mengenai perihal yang dimuat dalam Perjanjian yang dibuat oleh para pihak  yang isinya 
bertentangan dengan Perjanjian tersebut. 

Selanjutnya para Penjamin Emisi Efek yang ikut dalam Penjaminan Emisi Saham Perseroan telah sepakat untuk 
melaksanakan tugasnya masing-masing sesuai dengan Peraturan No. IX.A.7. 

Adapun susunan dan jumlah porsi penjaminan serta persentase dari Penjaminan Emisi Efek dalam Penawaran 
Umum Perdana Saham Perseroan adalah sebagai berikut : 

 

No. Penjamin Emisi Efek 
Porsi Penjaminan 

(Jumlah Saham) (Jumlah Rupiah) % 
Penjamin Pelaksana Emisi Saham    

1 PT Phillip Sekuritas Indonesia 131.504.400 37.478.754.000 85,06 
Penjamin Emisi Saham    

1 PT Universal Broker Indonesia 21.962.500 6.259.312.500 14,21 
2 PT Artha Sekuritas Indonesia 1.060.000 302.100.000 0,69 
3 PT Panin Sekuritas Tbk 25.000 7.125.000 0,02 
4 PT Shinhan Sekuritas Indonesia 25.000 7.125.000 0,02 
5 PT Erdhika Elit Sekuritas 25.000 7.125.000 0,02 

Total 154.601.900 44.061.541.500 100,00 

 
Penjamin Pelaksana Emisi dan Penjamin Emisi Efek seperti tersebut di atas menyatakan dengan tegas tidak 
terafiliasi dengan Perseroan sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang No. 8 tahun 1995 tanggal  
10 November 1995 tentang Pasar Modal. 
 

B. Penentuan Harga Penawaran Umum Saham Pada Pasar Perdana 

Harga penawaran untuk saham ini ditentukan berdasarkan hasil kesepakatan dan negosiasi antara Pemegang 
Saham, Perseroan dan Penjamin Pelaksana Emisi Efek dengan mempertimbangkan hasil penawaran awal (book 
building) pada tanggal 29 Oktober 2018 sampai dengan tanggal 2 November 2018. Berdasarkan book building 
pada Harga Penawaran Rp 260,- (dua ratus enam puluh Rupiah) sampai Rp 310,- (tiga ratus sepuluh Rupiah) 
per saham, ditetapkan Harga Penawaran sebesar Rp 285,- (dua ratus delapan puluh lima Rupiah) per saham, 
dan dengan mempertimbangkan berbagai faktor seperti berikut: 

1. Kondisi pasar pada saat book building dilakukan; 

2. Kinerja keuangan Perseroan; 
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3. Penilaian terhadap manajemen Perseroan, operasi, kinerja, baik dimasa lampau maupun pada saat ini, 
serta prospek pendapatan dimasa mendatang; 

4. Status perkembangan terakhir dari Perseroan; 

5. Permintaan investor; dan 

6. Permintaan dari calon investor yang berkualitas. 
 

Berdasarkan Akta Perjanjian Penjaminan Emisi Efek Penawaran Umum Perseroan No. 28 tanggal 31 Agustus 
2018 yang dibuat di hadapan Rini Yulianti, S.H., Notaris di Jakarta, dalam Penawaran umum ini PT Phillip 
Sekuritas Indonesia sebagai Manajer Penjatahan. 
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BAB IX.   LEMBAGA DAN PROFESI PENUNJANG PASAR MODAL 

Lembaga dan profesi penunjang pasar modal yang berpartisipasi dalam rangka Penawaran Umum ini adalah 
sebagai berikut : 

 
1. Akuntan Publik : KAP Kosasih, Nurdiyaman, Mulyadi, Tjahjo & Rekan (Member of Crowe 

Global) 
Cyber 2 Tower, Lantai 20-21, Jl. H. R. Rasuna Said Blok X-5, Jakarta Selatan 
12950, Indonesia 

Nama Partner : Tjahjo Dahono 
No. STTD :  STTD.AP-512/PM.22/2018 
Tanggal STTD :  4 April 2018 
Keanggotaan Asosiasi : Ikatan Akuntan Publik Indonesia No. Reg 1366 
Surat Penunjukan : KNMTR-46/0024/01/2018 dan Adendum 
Pedoman Kerja :  Standard Profesional Akuntan Publik 
 
Fungsi utama akuntan publik dalam rangka penawaran umum saham ini adalah untuk melaksanakan audit 
berdasarkan standar yang ditetapkan oleh Ikatan Akuntan Publik Indonesia (IAPI). Standar tersebut 
mengharuskan akuntan publik merencanakan dan melaksanakan audit agar memperoleh keyakinan memadai 
bahwa laporan keuangan bebas dari salah saji yang material. Akuntan publik bertanggung jawab atas opini. 

 
2. Notaris : Rini Yulianti, SH. 

    Komplek Bina Marga II, Jl. Swakarsa V No. 57 B 
    Pondok Kelapa, Jakarta 13450 
Nama Notaris : Rini Yulianti, S.H. 
No. STTD : STTD.N-40/PM.22/2018 
Tanggal STTD : 21 Maret 2018 
Keanggotaan Asosiasi : Ikatan Notaris Indonesia 
Surat Penunjukan : 03/SMI/FA/V/2018 
Pedoman Kerja : Undang-undang Republik Indonesia Nomor: 2 Tahun 2014 Tentang  
   Perubahan atas Undang-undang Nomor: 30 Tahun 2004 Tentang Jabatan  
   Notaris 
 

3. Konsultan Hukum : ASP Law Office 
   Setia Budi Building II, Suite 605A-B 
   Jl. HR. Rasuna Said Kav. 62, Kuningan, Jakarta Selatan 12920 - Indonesia 
Nama Partner     : Andreas Hartono 
No. STTD      : STTD.KH-90/PM.2/2018 
Tanggal STTD : 14 Mei 2018  
Keanggotaan Asosiasi : - Perhimpunan Advokat Indonesia (PERADI)  
   - Himpunan Konsultan Hukum Pasar Modal 
Surat Penunjukan : 01/SMI/FA/V/2018 
Pedoman Kerja : Standard Profesi Himpunan Konsultan Hukum Pasar Modal  
 
Tugas utama dari Konsultan Hukum dalam rangka Penawaran Umum Perdana Saham ini adalah melakukan 
pemeriksaan dari segi hukum secara independen, sesuai dengan norma atau Standar Profesi dan kode etik 
konsultan hukum dan memberikan laporan pemeriksaan dari segi hukum atas fakta yang ada mengenai 
Perseroan yang disampaikan oleh Perseroan kepada Konsultan Hukum. Hasil pemeriksaan Konsultan Hukum 
tersebut telah dimuat dalam Laporan Uji Tuntas dari Segi Hukum yang merupakan penjelasan atas Perseroan 
dan menjadi dasar dan bagian yang tidak terpisahkan dari Pendapat Hukum yang diberikan secara obyektif  
dan mandiri. 
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4. Penilai : KJPP Felix Sutandar & Rekan 
   Jl. Balikpapan I No. 6, RT. 7/RW. 6 
   Petojo Utara, Gambir 
   Jakarta Pusat 10130, Indonesia 
Nama Partner : Felix Sutandar, MSC 
No. STTD : STTD.PPB-31/PM.2/2018 
Tanggal STTD : 30-08-2018 
Keanggotaan Asosiasi : MAPPI 
Surat Penunjukan : 02/SMI/FA/V/2018 
Pedoman Kerja : Standar Penilaian Indonesia 
 
Tugas utama dari Penilai dalam rangka Penawaran Umum Perdana Saham ini adalah mengemukakan pendapat 
atas nilai pasar aset tetap Perseroan. Hal tersebut dilakukan melalui inspeksi lapangan, verifikasi antara data yang 
tersedia dengan kondisi lapangan, kemudian melakukan penilaian. Penilaian dilakukan dan disusun sesuai dengan 
Standar Penilaian Indonesia (SPI) Edisi VI tahun 2015 dan Peraturan VIII.C.4 tentang Pedoman Penilaian dan 
Penyajian Laporan Penilaian Properti di Pasar Modal. 
 

5. Biro Administrasi Efek : PT Adimitra Jasa Korpora 
No. Ijin Usaha : K E P - 4 1 / D . 0 4 / 2 0 1 4  
Tanggal Ijin Usaha : 19 September 2014 
Asosiasi : Biro Administrasi Efek Indonesia 
No. Keanggotaan Asosiasi : A B I / I I / 2 0 1 5 - 0 1 2  
Surat Penunjukan : PW-110/SMI/082018 (08 Agustus 2018) 

 
Tugas dan kewajiban pokok: 
Tugas dan kewajiban pokok BAE dalam Penawaran Umum sesuai dengan Standar Profesi dan Peraturan Pasar 
Modal yang berlaku, meliputi penerimaan pemesanan saham berupa DPPS dan FPPS yang telah dilengkapi 
dengan dokumen sebagaimana disyaratkan dalam pemesanan saham dan telah mendapat persetujuan dari 
Penjamin pelaksana Emisi Efek sebagai pemesanan yang diajukan untuk diberikan penjahatan saham. 
Melakukan administrasi pemesanan saham sesuai dengan aplikasi yang tersedia pada BAE. Bersama-sama 
dengan Penjamin pelaksana Emisi Efek, BAE mempunyai hak untuk menolak pemesanan saham yang tidak 
memenuhi persyarat pemesanan dengan memperhatikan peraturan yang berlaku. Selain itu BAE juga 
mencetak konfirmasi penjatahan dan membuat laporan penjatahan, menyiapkan daftar pembayaran kembali 
(refund), mendistribusikan saham-saham secara elektronik ke dalam Penitipan Kolektif KSEI atas nama 
Pemegang Rekening KSEI bagi pemesan yang mendapatkan penjatahan dan menyusun laporan kegiatan 
Penawaran Umum Perdana sesuai dengan peraturan yang berlaku. 
 
Para Lembaga dan Profesi Penunjang Pasar Modal tersebut diatas menyatakan tidak mempunyai hubungan 
afiliasi dengan Perseroan sebagaimana didefinisikan dalam Undang-Undang No. 8 Tahun 1995 tanggal 
10 Nopember 1995, tentang Pasar Modal, Lembaran Negara Republik Indonesia No. 64 Tahun 1995, 
Tambahan Berita Negara RI No. 3608. 
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BAB X.   TATA CARA PEMESANAN EFEK BERSIFAT EKUITAS 
 

1. Pemesanan Pembelian Saham 
 

Pemesanan pembelian saham harus dilakukan sesuai dengan ketentuan-ketentuan yang tercantum 
dalam Formulir Pemesanan Pembelian Saham (selanjutnya disebut “FPPS”) dan Prospektus ini. 
Pemesanan pembelian saham dilakukan dengan menggunakan FPPS asli yang dikeluarkan oleh Penjamin 
Pelaksana Emisi Efek yang dapat diperoleh pada Penjamin Emisi Efek yang namanya tercantum pada Bab 
VIII dalam Prospektus ini. FPPS dibuat dalam 5 (lima) rangkap. Pemesanan yang telah diajukan tidak 
dapat dibatalkan oleh Pemesan. Pemesanan pembelian saham yang dilakukan menyimpang dari 
ketentuan-ketentuan tersebut di atas tidak akan dilayani. 
 
Setiap pemesan harus memiliki rekening efek pada Perusahaan Efek atau Bank Kustodian yang telah 
menjadi pemegang rekening di KSEI ketika melakukan pemesanan saham. 

 
2. Pemesan yang berhak 

 
Pemesan yang berhak melakukan pemesanan pembelian saham adalah Perorangan dan/atau 
Lembaga/Badan Usaha sebagaimana diatur dalam Peraturan Bapepam-LK No. IX.A.7. 

 
3. Jumlah Pemesanan 

 
Pemesanan pembelian saham harus diajukan dalam jumlah sekurang-kurangnya 100 (seratus) saham 
dan selanjutnya dalam jumlah kelipatan 100 (seratus) saham. 

 
4. Pendaftaran Efek ke Dalam Penitipan Kolektif 

 
Saham-saham yang ditawarkan ini telah didaftarkan pada KSEI berdasarkan Perjanjian Tentang 
Pendaftaran Efek Bersifat Ekuitas Pada Penitipan Kolektif yang ditandatangani antara Perseroan dengan 
KSEI Nomor Pendaftaran SP-079/SHM/KSEI/0918 Tanggal 26 September 2018: 
 
A. Dengan didaftarkannya saham tersebut di KSEI maka atas Saham yang ditawarkan berlaku 

ketentuan sebagai berikut: 
 
1. Perseroan tidak menerbitkan saham dalam bentuk Surat Kolektif Saham (”SKS”), tetapi saham 

tersebut akan didistribusikan dalam bentuk elektronik yang di administrasikan dalam Penitipan 
Kolektif KSEI. Saham hasil Penawaran Umum akan dikreditkan ke dalam rekening efek 
selambat-lambatnya pada tanggal 27 November 2018. 
 

2. Sebelum saham-saham yang ditawarkan dalam Penawaran Umum ini dicatatkan di Bursa Efek, 
pemesan akan memperoleh bukti kepemilikan saham dalam bentuk Formulir Konfirmasi 
Penjatahan (“FKP”). 
 

3. KSEI, Perusahaan Efek, atau Bank Kustodian akan menerbitkan konfirmasi tertulis kepada 
pemegang rekening sebagai surat konfirmasi mengenai kepemilikan Saham. Konfirmasi Tertulis 
merupakan surat konfirmasi yang sah atas Saham yang tercatat dalam rekening efek. 
 

4. Pengalihan kepemilikan Saham dilakukan dengan pemindah bukuan antar rekening efek di 
KSEI. 
 

5. Pemegang Saham yang tercatat dalam rekening efek berhak atas dividen, Saham bonus, Hak 
Memesan Efek Terlebih Dahulu, dan memberikan suara dalam RUPS, serta hak-hak lainya yang 
melekat pada Saham. 
 

6. Pembayaran dividen, Saham bonus, dan perolehan atas Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu 
kepada Pemegang Saham dilaksanakan oleh Perseroan, atau BAE yang ditunjuk oleh Perseroan, 
melalui Rekening Efek di KSEI untuk selanjutnya diteruskan kepada pemilik manfaat (beneficial 
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owner) yang menjadi pemegang rekening efek di Perusahaan Efek atau Bank Kustodian. 
 

7. Setelah Penawaran Umum dan setelah saham Perseroan dicatatkan, Pemegang Saham yang 
menghendaki sertifikat saham dapat melakukan penarikan saham keluar dari Penitipan Kolektif 
di KSEI setelah saham hasil Penawaran Umum didistribusikan ke dalam Rekening Efek 
Perusahaan Efek/Bank Kustodian yang telah ditunjuk. 
 

8. Penarikan tersebut dilakukan dengan mengajukan permohonan penarikan saham kepada KSEI 
melalui Perusahan Efek/Bank Kustodian yang mengelola sahamnya dengan mengisi Formulir 
Penarikan Efek. 
 

9. Saham-saham yang ditarik dari Penitipan Kolektif akan diterbitkan dalam bentuk Surat  Saham 
selambat-lambatnya 5 (lima) hari kerja setelah permohonan diterima oleh KSEI dan diterbitkan 
atas nama Pemegang Saham sesuai permintaan Perusahaan Efek atau Bank Kustodian yang 
mengelola saham. 
 

10. Pihak-pihak yang hendak melakukan penyelesaian transaksi bursa atas Saham Perseroan wajib 
menunjuk Perusahaan Efek atau Bank Kustodian yang telah menjadi Pemegang Rekening di 
KSEI untuk mengadministrasikan Saham tersebut. 
 

B. Saham-saham yang telah ditarik keluar dari Penitipan Kolektif KSEI dan diterbitkan Surat Kolektif 
Sahamnya tidak dapat dipergunakan untuk penyelesaian transaksi bursa. Informasi lebih lanjut 
mengenai prosedur penarikan saham dapat diperoleh pada Penjamin Emisi atau Agen Penjualan di 
tempat dimana FPPS yang bersangkutan diajukan. 
 

5. Pengajuan Pemesanan Pembelian Saham 
 
Selama Masa Penawaran Umum, para Pemesan yang berhak dapat melakukan pemesanan pembelian 
saham selama jam kerja yang ditentukan dan disampaikan kepada Para Penjamin Emisi Efek dimana 
FPPS diperoleh. 
 
Setiap pihak hanya berhak mengajukan 1 (satu) formulir dan wajib diajukan oleh Pemesan yang 
bersangkutan (tidak dapat diwakilkan) dengan melampirkan: 

 
 Fotocopy jati diri (KTP/Paspor bagi perorangan dan Anggaran Dasar serta Akta Pengangkatan 

Direksi terakhir bagi badan hukum), bagi pemesan badan usaha asing, disamping melampirkan 
fotocopy paspor/KIMS, AOA dan POA yang berlaku, wajib mencantumkan pada FPPS, nama  dan 
alamat di luar negeri secara lengkap dan jelas; 
 

 Bukti kepemilikan Rekening Efek atas nama pemesan; dan 
 

 Bukti pembayaran sebesar jumlah pemesanan. 
 

Penjamin Pelaksana Emisi Efek, Penjamin Emisi Efek, Agen Penjual dan Perseroan wajib untuk  menolak 
pemesanan pembelian saham apabila FPPS tidak diisi dengan lengkap atau bila persyaratan pemesanan 
pembelian saham diatas tidak terpenuhi. 
 
Dalam hal terjadi kelebihan pemesanan efek dan terbukti bahwa Pihak tertentu mengajukan pemesanan 
efek melalui lebih dari satu formulir pemesanan untuk setiap penawaran umum, baik secara langsung 
maupun tidak langsung, maka untuk tujuan penjatahan, Manajer Penjatahan hanya dapat 
mengikutsertakan satu formulir pemesanan efek yang pertama kali diajukan oleh pemesan yang 
bersangkutan atau sesuai dengan Peraturan Bapepam-LK No. IX.A.7. 

 
6. Masa Penawaran Umum 

 
Masa Penawaran Umum akan akan berlangsung pada dua hari kerja tanggal 22 November 2018 sampai 
dengan 23 November 2018 mulai pukul 10.00 – 15.00 WIB. 
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7. Tanggal Penjatahan 
 
Tanggal penjatahan dimana penjatahan saham akan dilakukan oleh Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan 
Perseroan sesuai dengan ketentuan yang berlaku adalah tanggal 27 November 2018. 

 
8. Syarat Pembayaran 

 
Pembayaran dapat dilakukan dengan uang tunai, RTGS, pemindah bukuan (PB), cek atau wesel bank 
dalam mata uang Rupiah dan dibayarkan oleh pemesan yang bersangkutan (tidak dapat diwakilkan) 
dengan membawa tanda jati diri dan FPPS yang sudah diisi lengkap dan benar pada Penjamin Emisi Efek 
pada waktu FPPS diajukan dan semua setoran harus dimasukkan ke dalam rekening Penjamin Pelaksana 
Emisi Efek pada : 
 

Bank Central Asia (BCA) 
Cabang Bursa Efek Indonesia (BEI), Jakarta 

Atas Nama: Phillip Sek-IPO Sentral Mitra Info 
Nomor Rekening : 458.8878889 

 
Apabila pembayaran menggunakan cek, maka cek tersebut harus merupakan cek atas nama/milik pihak 
yang mengajukan (menandatangani) FPPS, (cek dari milik/atas nama pihak ketiga tidak dapat diterima 
sebagai pembayaran) dan sudah harus diterima secara efektif (in good funds) pada tanggal 
23 November 2018. Apabila pembayaran tersebut tidak diterima pada tanggal dan waktu serta rekening 
di atas, maka FPPS yang diajukan dianggap batal dan tidak berhak atas penjatahan. Pembayaran dengan 
menggunakan cek atau transfer atau pemindahbukuan bilyet giro hanya berlaku pada hari pertama. 
 
Semua biaya bank dan biaya transfer sehubungan dengan pembayaran tersebut menjadi tanggung 
jawab pemesan. Semua cek dan bilyet giro bank akan segera dicairkan pada saat diterima. Bilamana 
pada saat pencairan, cek atau bilyet giro ditolak oleh bank, maka pemesanan pembelian saham yang 
bersangkutan otomatis dianggap batal. Untuk pembayaran pemesanan pembelian saham secara khusus, 
pembayaran dilakukan langsung kepada Perseroan. Untuk pembayaran yang dilakukan melalui transfer 
account dari bank lain, pemesan harus melampirkan fotocopy Lalu Lintas Giro (LLG) dari bank yang 
bersangkutan dan menyebutkan nomor FPPS/DPPS-nya. Pembayaran melalui ATM tidak berlaku. Dalam 
1 (satu) Slip Setoran tidak diperkenankan untuk diisi dengan campuran jenis pembayaran, misalnya 
tunai tidak dapat digabung dengan bilyet giro. 

 
9. Bukti Tanda Terima 

 
Para Penjamin Emisi Efek yang menerima pengajuan FPPS akan menyerahkan kembali kepada pemesan, 
tembusan dari FPPS lembar ke 5 sebagai bukti tanda terima pemesanan pembelian saham. Bukti tanda 
terima pemesanan pembelian saham tersebut bukan merupakan jaminan dipenuhinya pemesanan. 
Bukti tanda terima tersebut harus disimpan untuk kelak diserahkan kembali pada saat pengembailan 
uang pemesanan dan/atau penerimaan Formulir Konfirmasi Penjatahan atas pemesanan pembelian 
saham. Bagi pemesan pembelian saham secara khusus, bukti tanda terima pemesanan pembelian 
saham akan diberikan langsung oleh Perseroan. 

 
10. Penjatahan Saham 

 
Pelaksanaan penjatahan saham akan dilakukan oleh PT Phillip Sekuritas Indonesia selaku Manajer 
Penjatahan sesuai dengan Peraturan No. IX.A.7. 
 
(I) Penjatahan Pasti (“Fixed Allotment”) 

 
Penjatahan pasti dibatasi sebanyak 99% (sembilan puluh sembilan persen) dari jumlah yang 
ditawarkan atau sebesar 153.055.800 (seratus lima puluh tiga juta lima puluh lima ribu delapan 
ratus) lembar saham, yang akan dialokasikan namun tidak terbatas pada Dana Pensiun, Asuransi, 
Reksadana, Yayasan, Perorangan, Institusi bentuk lain, baik domestik maupun luar negeri. 
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Dalam hal penjatahan terhadap suatu Penawaran Umum dilaksanakan dengan menggunakan 
Sistem Penjatahan Pasti, maka penjatahan tersebut hanya dapat dilaksanakan apabila memenuhi 
persyaratan persyaratan sebagai berikut: 
 
a. Manajer penjatahan menentukan besarnya persentase dan Pihak yang akan mendapatkan 

penjatahan pasti dalam penawaran umum. Penentuan besarnya persentase penjatahan pasti 
wajib memperhatikan kepentingan pemesanan perorangan. 

 
b. Jumlah penjatahan pasti sebagaimana dimaksud pada butir (a) diatas termasuk pula jatah bagi 

pegawai Perseroan yang melakukan pemesanan dalam penawaran umum (jika ada) dengan 
jumlah paling banyak 10% (sepuluh persen) dari jumlah saham yang ditawarkan dalam 
penawaran umum. 

 
c. Penjatahan pasti dilarang diberikan kepada Pemesan yang mempunyai Hubungan Istimewa, 

yaitu: 
 
1) Direktur, komisaris, pegawai atau pihak yang memiliki 20% (dua puluh persen) atau lebih 

saham dari suatu Perusahaan Efek yang bertindak sebagai Penjamin Emisi Efek sehubungan 
dengan Penawaran Umum Perdana Saham; 
 

2) Direktur, komisaris, dan/atau pemegang saham utama Perseroan; dan 
 

3) Afiliasi dari pihak sebagaimana dimaksud dalam angka (1) dan angka (2), yang bukan 
merupakan pihak yang melakukan pemesanan untuk kepentingan pihak ketiga. 

 
(II) Penjatahan Terpusat (“Pooling”) 

 
Penjatahan terpusat dibatasi sebanyak 1% (satu persen) dari jumlah saham yang ditawarkan atau 
sebesar 1.546.100 (satu juta lima ratus empat puluh enam ribu seratus) lembar saham. 
 
Jika jumlah Efek yang dipesan melebihi jumlah Efek yang ditawarkan melalui suatu Penawaran 
Umum, maka Manajer Penjatahan yang bersangkutan harus melaksanakan prosedur penjatahan 
sisa Efek setelah alokasi untuk Penjatahan Pasti sebagai berikut: 
 
a) Jika setelah mengecualikan Pemesan Saham Yang Terafiliasi yang merupakan; (i) direktur, komisaris, 

pegawai atau pihak yang memiliki 20% (dua puluh persen) atau lebih saham dari suatu Perusahaan 
Efek yang bertindak sebagai Penjamin Emisi Efek sehubungan dengan Penawaran Umum Perdana 
Saham ini; (ii) direktur, komisaris, dan/atau pemegang saham utama Perseroan; atau (iii) afiliasi dari 
pihak sebagaimana dimaksud dalam butir (i) dan (ii), yang bukan merupakan pihak yang melakukan 
pemesanan untuk kepentingan pihak ketiga dan terdapat sisa saham yang jumlahnya sama atau 
lebih besar dari jumlah yang dipesan, maka: pemesan yang tidak dikecualikan itu akan menerima 
seluruh jumlah saham yang dipesan. Dalam hal para pemesan yang tidak dikecualikan telah 
menerima penjatahan sepenuhnya dan masih terdapat sisa saham, maka sisa saham tersebut 
dibagikan secara proporsional kepada para pemesan; (i) direktur, komisaris, pegawai atau pihak 
yang memiliki 20% (dua puluh persen) atau lebih saham dari suatu Perusahaan Efek yang bertindak 
sebagai Penjamin Emisi Efek sehubungan dengan Penawaran Umum Perdana Saham ini; (ii) direktur, 
komisaris, dan/atau pemegang saham utama Perseroan; atau (iii) afiliasi dari pihak sebagaimana 
dimaksud dalam butir (i) dan (ii), yang bukan merupakan pihak yang melakukan pemesanan untuk 
kepentingan pihak ketiga. 
 

b) Jika setelah mengecualikan Pemesan Saham Yang Terafiliasi sebagaimana tersebut pada poin 
(a) di atas dan terdapat sisa saham yang jumlahnya lebih kecil dari jumlah yang dipesan, maka 
penjatahan bagi pemesan yang tidak dikecualikan itu akan dialokasikan dengan memenuhi 
persyaratan sebagai berikut: 
(i) dalam hal akan dicatatkan di Bursa Efek, maka Efek tersebut dialokasikan dengan 

memenuhi persyaratan berikut ini: 
a) para pemesan yang tidak dikecualikan akan memperoleh satu satuan perdagangan di 
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Bursa Efek, jika terdapat cukup satuan perdagangan yang tersedia. Dalam hal 
jumlahnya tidak mencukupi, maka satuan perdagangan yang tersedia akan  dibagikan 
dengan diundi. Jumlah Efek yang termasuk dalam satuan perdagangan dimaksud 
adalah satuan perdagangan terbesar yang ditetapkan oleh Bursa Efek di mana Efek 
tersebut akan tercatat; dan 
 

b) apabila terdapat Efek yang tersisa, maka setelah satu satuan perdagangan dibagikan 
kepada pemesan yang tidak dikecualikan, pengalokasian dilakukan secara proporsional 
dalam satuan perdagangan menurut jumlah yang dipesan oleh para pemesan. 
 

Manajer Penjatahan akan menyampaikan laporan hasil Pemeriksaan akuntan kepada OJK 
mengenai kewajaran dari pelaksanaan penjatahan sesuai dengan Peraturan No.VIII.G.12, 
tentang Pedoman Pemeriksaan oleh Akuntan atas Pemesanan dan Penjatahan Efek atau 
Pembagian Saham Bonus dan Peraturan No. IX.A.7 paling lambat 30 (tiga puluh) hari setelah 
berakhirnya masa Penawaran Umum. 
 
Penjamin Emisi Efek atau Emiten wajib menyampaikan laporan hasil Penawaran Umum 
Perdana Saham kepada OJK selambat-lambatnya 5 (lima) hari kerja setelah tanggal penjatahan 
sesuai dengan Peraturan No. IX.A.2 dan Peraturan No. IX.A.7". 

 
11. Pembatalan Atau Penundaan Penawaran Umum 

 
a. Berdasarkan Peraturan No. IX.A.2 Perseroan dapat menunda Masa Penawaran Umum  untuk masa 

paling lama 3 (tiga) bulan sejak efektifnya Pernyataan Pendaftaran atau membatalkan Penawaran 
Umum dengan ketentuan sebagai berikut: 
 
1) Terjadi suatu keadaan di luar kemampuan dan kekuasaan Emiten yang meliputi: 

a) Indeks harga saham gabungan di Bursa Efek turun melebihi 10% (sepuluh persen) selama 3 
hari berturut-turut; 

b) Bencana alam, perang, huru hara, kebakaran, pemogokan yang berpengaruh secara 
signifikan terhadap kelangsungan usaha Perseroan; dan/atau 

c) Peristiwa lain yang berpengaruh secara signifikan terhadap kelangsungan usaha Perseroan 
yang ditetapkan oleh OJK. 
 

2) Perseroan wajib memenuhi ketentuan sebagai berikut: 
a) mengumumkan penundaan masa Penawaran Umum atau pembatalan Penawaran Umum 

dalam paling kurang satu surat kabar harian berbahasa Indonesia yang mempunyai 
peredaran nasional paling lambat satu hari kerja setelah penundaan atau pembatalan 
tersebut. Disamping kewajiban mengumumkan dalam surat kabar, Emiten dapat juga 
mengumumkan informasi tersebut dalam media massa lainnya; 

b) menyampaikan informasi penundaan masa Penawaran Umum atau pembatalan 
Penawaran Umum tersebut kepada OJK pada hari yang sama dengan pengumuman 
sebagaimana dimaksud dalam poin a); 

c) menyampaikan bukti pengumuman sebagaimana dimaksud dalam poin a) kepada OJK 
paling lambat satu hari kerja setelah pengumuman dimaksud; dan 

d) Emiten yang menunda masa Penawaran Umum atau membatalkan Penawaran Umum 
yang sedang dilakukan, dalam hal pesanan Efek telah dibayar maka Emiten wajib 
mengembalikan uang pemesanan Efek kepada pemesan paling lambat 2 (dua) hari kerja 
sejak keputusan penundaan atau pembatalan tersebut. 

 
b. Emiten yang melakukan penundaan sebagaimana dimaksud dalam huruf a, dan akan memulai 

kembali masa Penawaran Umum berlaku ketentuan sebagai berikut: 
1) dalam hal penundaan masa Penawaran Umum disebabkan oleh kondisi sebagaimana dimaksud 

dalam huruf a butir 1) poin a), maka Emiten wajib memulai kembali masa Penawaran Umum 
paling lambat 8 (delapan) hari kerja setelah indeks harga saham gabungan di Bursa Efek 
mengalami peningkatan paling sedikit 50% (lima puluh persen) dari total penurunan indeks 
harga saham gabungan yang menjadi dasar penundaan; 
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2) dalam hal indeks harga saham gabungan di Bursa Efek mengalami penurunan kembali 
sebagaimana dimaksud dalam huruf a butir 1) poin a), maka Emiten dapat melakukan kembali 
penundaan masa Penawaran Umum; 
 

3) wajib menyampaikan kepada Otoritas Jasa Keuangan informasi mengenai jadwal Penawaran 
Umum dan informasi tambahan lainnya, termasuk informasi peristiwa material yang terjadi 
setelah penundaan masa Penawaran Umum (jika ada) dan mengumumkannya dalam paling 
kurang satu surat kabar harian berbahasa Indonesia yang mempunyai peredaran nasional paling 
lambat satu hari kerja sebelum dimulainya lagi masa Penawaran Umum. Disamping kewajiban 
mengumumkan dalam surat kabar, Emiten dapat juga mengumumkan dalam media massa 
lainnya; dan 
 

4) wajib menyampaikan bukti pengumuman sebagaimana dimaksud dalam butir 3) kepada 
Bapepam dan LK paling lambat satu hari kerja setelah pengumuman dimaksud. 
 

12. Pengembalian Uang Pemesanan Saham (Refund) 
 
Bagi pemesan dalam hal pesanannya ditolak seluruhnya atau sebagian akibat penjatahan dan/atau 
terjadinya penundaan atau pembatalan Penawaran Umum Perdana Saham ini, pengembalian uang 
kepada para pemesan dalam mata uang Rupiah akan dilakukan oleh Penjamin Emisi Efek ditempat 
dimana FPPS yang bersangkutan diajukan. Apabila Perseroan menunda masa Penawaran Umum atau 
membatalkan Penawaran Umum yang sedang dilakukan, dalam hal pesanan Efek telah dibayar maka 
Perseroan wajib mengembalikan uang pemesanan Efek kepada pemesan paling lambat 2 (dua) hari kerja 
sejak keputusan penundaan atau pembatalan tersebut. Jika pesanan Efek sudah dibayar, namun belum 
disampaikan kepada Perseroan, maka uang pemesanan harus dikembalikan oleh Manajer Penjatahan 
kepada para pemesan, paling lambat 2 (dua) hari kerja sejak keputusan pembatalan dan atau 
penundaan. 
 
Bagi pemesan yang pesanannya ditolak seluruhnya atau sebagian akibat dari penjatahan, pengembalian 
uang kepada para pemesan dalam mata uang Rupiah akan dilakukan oleh Penjamin Emisi Efek ditempat 
di mana FPPS yang bersangkutan diajukan. Pengembalian uang tersebut dilakukan selambat-lambatnya 
2 (dua) Hari Kerja setelah Tanggal Penjatahan. 
 
Pengembalian uang pemesanan pada Penawaran Umum Perdana Saham, apabila terjadi kelebihan 
pemesanan dilakukan pada tanggal 27 November 2018. 
 
Pengembalian uang yang lebih dari 2 (dua) hari kerja setelah tanggal penjatahan atau tanggal 
diumumkannya pembatalan Penawaran Umum, maka pengembalian uang pemesanan kepada para 
pemesan yang bersangkutan pro rata untuk setiap hari keterlambatan, sebesar suku bunga jasa giro 
pada Bank BCA yakni 2,15% (dua koma satu lima persen) per tahun dari jumlah uang pengembalian 
pemesanan yang belum dikembalikan kepada pemesan. 
 
Pembayaran dapat diberikan dengan cek atas nama pemesan yang mengajukan Formulir Pemesanan 
Pembelian Saham, langsung oleh pemodal di kantor Penjamin Emisi Efek atau kantor Agen Penjualan 
dimana Formulir Pemesanan Pembelian Saham diajukan dengan menyerahkan Bukti Tanda Terima 
Pemesanan Pembelian Saham. Bagi pemesan khusus, pengembalian uang diatur dan dilakukan oleh 
Perseroan. 

 
13. Penyerahan Formulir Konfirmasi Penjatahan Atas Pemesanan Pembelian Saham 

 
Distribusi Formulir Konfirmasi Penjatahan Saham kepada masing-masing rekening efek pemesan saham 
pada para Penjamin Emisi Efek dan Agen Penjualan dimana FPPS yang bersangkutan diajukan akan 
dilaksanakan selambat-lambatnya 1 (satu) hari kerja setelah tanggal penjatahan. FKP atas pemesanan 
pembelian saham tersebut dapat diambil di BAE dengan menunjukkan tanda jati diri pemesan dan 
menyerahkan bukti tanda terima pemesanan pembelian saham. Penyerahan FKP bagi pemesan 
pembelian saham secara khusus akan dilakukan oleh Perseroan. 
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14. Distribusi Saham 
 
Perseroan melalui KSEI dan BAE akan melakukan distribusi saham secara elektronik ke rekening efek 
pemesan yang namanya tercantum dalam FKP pada tanggal 27 November 2018. 
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BAB XI.   PENDAPAT DARI SEGI HUKUM 
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BAB XII. LAPORAN AUDITOR INDEPENDEN DAN LAPORAN KEUANGAN 
PERSEROAN 
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BAB XIII.  LAPORAN PENILAI INDEPENDEN 
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